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KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM PEMANFAATAN
BUKU SEKOLAH ELEKTRONIK (BSE)





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pemanfaatan buku
sekolah elektronik (BSE) di SMP Negeri 5 Yogyakarta mengenai access atau
kesempatan masuknya BSE ke sekolah, survive dan keberlangsungan BSE di
SMP Negeri 5 Yogyakarta, efisiensi internal atau output serta efisiensi eksternal
atau outcome, dari pemanfaatan BSE di sekolah bagi siswa, guru, serta orangtua.
Serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik di SMP Negeri 5 Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang
Kurikulum dan Sarana Prasarana, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan kajian dokumen. Data yang
diperoleh dianalisis dengan reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi subjek atau sumber data dan
triangulasi teknik.
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kesempatan masuknya BSE ke
SMP Negeri 5 Yogyakarta (a) adanya kebijakan dari pemerintah pusat mengenai
pemberian buku-buku pelajaran atau buku paket BSE ke sekolah, (b) mulai
diajarkan pembelajaran e-learning di sekolah. (2) Cara BSE mampu bertahan dan
berkelanjutan dilakukan dengan (a) peminjaman secara berkala (per tahun) kepada
para siswa di sekolah, (b) dirawat buku-buku paket BSE tersebut, (c)
mensosialisasikan penggunaan buku BSE kepada siswa sebagai sumber belajar.
(3) Efisiensi internal dari pemanfaatan BSE adalah (a) siswa mendapatkan sumber
belajar baru dari sekolah, berupa buku paket BSE, (b) mengajarkan siswa untuk
berpikir terbuka dan mencari sumber belajar baru. (4) Efisiensi eksternal dari
pemanfaatan BSE ini adalah (a) siswa mampu bersikap cekatan dan efisien,
khususnya dalam pemanfaatan BSE digital, (b) guru mampu bersaing dengan
tuntutan zaman dengan selalu mencari sumber belajar baru yang menambah
kualitas mereka sebagai seorang pengajar. Faktor pendukung pemanfaatan BSE
ialah adanya peminjaman buku-buku paket BSE tercetak dari sekolah
(perpustakaan). Faktor penghambat dari pemanfaatan BSE ialah Buku-buku BSE
hanya menjadi minimun requirement students atau kebutuhan minimal siswa di
sekolah
Kata kunci : Kebijakan, Pemanfaatan, Buku Sekolah Elektronik (BSE)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Buku merupakan salah satu sarana penting dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan. Ada pepatah mengatakan bahwa buku merupakan jendela dunia.
Ini menyiratkan bahwa betapa pentingnya keberadaan buku dalam mencerdaskan
anak bangsa. Dalam mencapai tujuan pembelajaran di sekolah, ada beberapa hal
yang harus diperhatikan oleh sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran itu
sendiri, salah satunya adalah ketersediaan buku pelajaran yang baik untuk siswa-
siswanya. Dalam sistem pendidikan nasional, buku teks pelajaran merupakan
komponen yang wajib dipenuhi pada setiap pelaksanaan proses pembelajaran di
sekolah. Hal ini dikarenakan buku merupakan alat transfer ilmu (transfer
knowledge) antara guru terhadap siswa.
Keberadaan buku teks pelajaran di sekolah berguna untuk membantu siswa
dalam mengikuti setiap pembelajaran di kelas. Setiap buku teks pelajaran, dengan
beragam mata pelajaran, juga penting tersedia dengan kualitas baik di setiap
sekolah di Indonesia. Buku teks pelajaran ini diperoleh dengan membeli dari
pihak sekolah (yang telah bekerjasama dengan pihak pengecer), atau melalui
agen/toko buku yang menjualnya. Biasanya di sekolah, murid diharuskan untuk
memiliki buku teks pelajaran dari setiap mata pelajaran yang ada, dan guru dari
setiap mata pelajaran biasanya juga memberikan pilihan untuk membeli buku
melalui mereka, atau membeli sendiri di luar.
2Buku teks pelajaran yang beredar pun beragam, tidak hanya dicetak oleh
satu penerbit, melainkan banyak. Untuk satu mata pelajaran saja, lebih dari tiga
penerbit menerbitkan buku teks pelajaran secara luas. Belum lagi di setiap daerah
berbeda-beda penerbit yang ada. Untuk sekolah-sekolah di daerah perkotaan,
biasanya mereka mendapatkan buku teks pelajaran dari penerbit-penerbit besar
yang telah dikenal oleh masyarakat luas. Mereka memanfaatkan kesempatan itu,
untuk membuat buku berkualitas bagus, namun dengan harga yang kompetitif.
Berbeda dengan sekolah-sekolah yang berada di daerah, mereka terkendala jarak,
keadaan lingkungan, faktor sosial, serta kemampuan finansial dari murid-
muridnya. Di daerah tertinggal, umumnya mereka mendapatkan subsidi buku teks
pelajaran dari pemerintah daerah, yang berarti mereka tidak memiliki pilihan
untuk menentukan buku teks pelajaran mana yang mereka anggap berkualitas.
Belum lagi tidak adanya pihak dari penerbit buku yang rela menjual buku mereka
hingga ke pelosok, karena faktor jarak dan pemasaran yang minim.
Sekarang ini, rumitnya permasalahan tentang ketersedian buku pelajaran di
seluruh Indonesia, menghambat peningkatan mutu pendidikan. Mulai dari
permasalahan kesenjangan dalam ketersediaan dan persebaran buku sekolah yang
tidak merata (antara sekolah di wilayah perkotaan, pedesaan dan daerah terpencil);
Mahalnya harga buku teks pelajaran, sehingga tidak mampu dijangkau oleh
masyarakat; Buku ajar yang belum memenuhi standar nasional pendidikan;
Pendeknya masa pemakaian buku pelajaran sekolah; hingga terjadinya monopoli
perbukuaan oleh sekolah, penerbit, pedagang maupun pemerintah sendiri.
3Masalah pendeknya masa pemakaian buku pelajaran di sekolah,
Departemen Pendidikan Nasional (sekarang Kemendiknas) mengeluarkan
kebijakan yang menetapkan masa pemakaian buku teks pelajaran selama lima
tahun melalui Permendiknas Nomor 11/2005 Pasal 7 ayat (1) setiap satuan
pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK) menetapkan kebijakan
tingkat sekolah dengan Meng-SK-kan buku-buku teks pelajaran yang akan
digunakan di sekolah tersebut dalam kurun waktu selama 5 tahun. Kebijakan ini
bertujuan agar buku pelajaran tidak menjadi sia-sia dan terpakai hanya dalam
periode satu tahun ajaran saja, melainkan dapat digunakan selama beberapa
periode berikutnya.
Buku teks pelajaran berkembang seiring arus teknologi dan informasi
sebagaimana yang dikembangkan di Indonesia. Meningkatnya arus teknologi dan
informasi di tanah air menyebabkan banyak perubahan yang terjadi di berbagai
bidang kehidupan. Salah satunya ialah dalam mendapatkan informasi yang cepat,
akurat dan  tidak lagi hanya terbatas dalam media cetak dan visual grafis,
melainkan dapat menggunakan media internet. Dunia pendidikan pun terpengaruh
akan hadirnya media internet ini. Media pembelajaran menjadi lebih luas, dan
dengan adanya media internet ini bisa menjadi langkah positif bagi perkembangan
pendidikan di Indonesia.
Reformasi pendidikan bisa dilihat secara riil pada penggunaan teknologi di
zaman sekarang, salah satunya melalui media pembelajaran elektronik atau biasa
disebut dengan pembelajaran (e-learning). E-learning adalah proses pembelajaran
efektif yang diciptakan dengan cara menggabungkan konten yang disampaikan
4secara digital dengan jasa dan sarana pendukung pembelajaran. Hampir di setiap
daerah di Indonesia, khusunya daerah yang memiliki akses teknologi, tidak bisa
tidak menggunakan media seperti komputer, akses internet, serta beragam produk
teknologi lainnya. Seiring dengan hal tersebut, Kementerian Pendidikan Nasional
(Kemendiknas) melakukan terobosan serta inovasi yakni berupa Buku Sekolah
Elektronik (BSE). BSE merupakan wadah penunjang bagi program masal
penyediaan buku teks pelajaran murah, berkualitas, dan berteknologi.
Program Buku Sekolah Elektronik yang telah diresmikan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono pada 20 Agustus 2008, bertujuan untuk menyediakan akses
buku murah dan berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia, baik pendidik maupun
peserta didik. Program ini diharapkan mampu mengatasi problematika mengenai
ketersedian buku teks pelajaran yang murah dan berkualitas, yang dapat pula
dimiliki oleh setiap siswa. Program ini pun bisa mengurangi praktik monopoli dan
mafia perbukuan. Pemerintah memanfaatkan perkembangan teknologi dengan
menyajikan BSE dalam bentuk elektronik (e-book) yang dipublikasi melalui
Jaringan Pendidikan Nasional (Jardiknas) pada website http://bse.kemdikbud.go.id
untuk dapat diakses oleh seluruh masyarakat.
Program BSE dari Kemendiknas ini menyediakan buku teks mata
pelajaran jenjang pendidikan dasar hingga menengah (SD, SMP, SMA dan SMK).
Dimana buku-buku tersebut sebelumnya telah dinilai kelayakannya oleh BSNP
dan ditetapkan dengan Permendiknas No. 46/2007, Permendiknas No. 12/2008,
Permendiknas No. 34/2008 dan Permendiknas No. 14/2008. Selanjutnya
Kemendiknas membeli hak cipta buku teks pelajaran dari penulis dan penerbit.
5Kebijakan ini bergulir setelah dikeluarkannya Permendiknas No. 2 Tahun 2008
tentang buku. Permendiknas tersebut, menyatakan bahwasanya pemerintah pusat
dan daerah dapat membeli hak cipta buku dari pemiliknya dan mengizinkan
semua orang untuk menggandakan, mencetak, memfotokopi, mengalih-mediakan
atau memperdagangkan buku yang hak ciptanya telah dibeli pemerintah. Hingga
bulan Agustus 2013, Kemendiknas telah membeli hak cipta 1331 buku teks
pelajaran untuk BSE, dengan kisaran harga Rp. 100 juta hingga Rp. 250 juta per
judul buku untuk 15 tahunnya. Bagi masyarakat yang hendak memperjual-belikan
BSE, tidak boleh melebihi Harga Eceran Tertinggi (HET) yang telah ditentukan,
yakni berkisar harga Rp. 4.387,00 sampai Rp. 22.986,00 per bukunya atau
maksimal 1/3 harga pasar
Meskipun program BSE Kemendiknas ini telah berjalan hampir selama 5
tahun, ternyata kebijakan ini pun tidak serta merta memberikan solusi, bahkan
dapat dikatakan berakses pada timbulnya permasalahan baru. Beberapa masalah
yang dinilai kurang efektif dalam memanfaatkan BSE, yaitu: (1) Jangankan
memiliki fasilitas internet, perangkat komputer pun bagi sebagian sekolah di tanah
air mungkin belum terakomodasi sehingga biaya yang harus dikeluarkan untuk
mengunduh hingga tahap pencetakan bisa jadi lebih mahal, (2) Cara mengunduh
kurang praktis dan efektif karena file yang disediakan masih per bab, tidak satu
buku utuh, sehingga membutuhkan waktu lama untuk mengunduh satu buku saja,
(3) Kondisi file-file yang mau diunduh masih campur aduk, tidak sistematis
walaupun sudah dipisahkan per jenjang, (4) Besarnya file yang mau diunduh,
sehingga perlu dilakukan kompresi dan terkadang jika banyak yang mengakses
6pada saat yang bersamaan butuh waktu yang cukup lama untuk dapat mengunduh
1 file saja, (5) Buku yang disediakan belum memadai/mengakomodasi semua
kebutuhan sekolah, (6) Masih banyak sekolah dan orang tua siswa yang belum
terbiasa dengan internet sehingga sulit bagi mereka untuk mengunduh sendiri, ini
berdampak pada tidak semua sekolah dapat merasakan manfaat BSE, dapat
dikatakan hanya sebagian kecil saja yang mampu secara mudah mengunduh,
mencetak serta mendistribusikannya kepada para siswa, (7) Tidak semua pihak
setuju dengan kebijakan ini, terutama para penerbit buku, karena sejak
diluncurkannya BSE melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2
Tahun 2008 para penerbit buku dilarang menjual buku ke sekolah-sekolah.
Berdasarkan poin no 6 di atas,terlihat bahwa kualitas sumber daya manusia
di Indonesia memang rendah. Penguasaan di bidang teknologi, khususnya
komputer dan internet oleh murid, guru, orangtua serta masyarakat luas nyatanya
masih kurang. Belum lagi di beberapa daerah program ini tidak berjalan baik,
karena tidak didukung oleh pemerintah daerah (Provinsi, Kabupaten/Kota) itu
sendiri dan hal ini menambah kurang efektifnya program kebijakan Buku Sekolah
Elektronik.
Beberapa gambaran mengenai pemanfaatan BSE ini, dirasa sangat
diperlukan penelitian mengenai pemanfaatan BSE pada sekolah di Yogyakarta.
Karena tidak semua sekolah di Yogyakarta bisa mengakses dan memakai secara
langsung BSE ini, dan kurangnya sosialisasi dari pemerintah daerah mengenai
pemanfaatan BSE ke sekolah-sekolah. Ditambah dengan rendahnya kemampuan
7sumber daya manusia yang dinilai masih belum melek terhadap teknologi,
khususnya komputer dan internet, tak terkecuali SMP Negeri 5 Yogyakarta.
Sekolah yang berada di Jalan Wardani No. 5 Yogyakarta ini juga
mengimplementasikan program BSE di sekolah. Dengan kualitas sumber daya
manusia dan kualitas sarana-prasarana yang ada, menjadikan sekolah ini layak
untuk menerapkan program pemerintah seperti BSE. Di tahun 2008, SMP Negeri
5 Yogyakarta sudah mulai mengimplementasikan BSE di sekolah, namun dengan
titel “Sekolah Bertaraf Internasional (SBI)” kala itu, menjadikan sekolah memiliki
kurikulum sendiri, yakni “Kurikulum Plus” antara lain sebagai berikut, (1) materi
ajar harus disesuaikan dengan kemampuan siswa yang rata-rata di atas siswa pada
umumnya, (2) kualitas pembelajaran harus prima yang berpengaruh juga dengan
kualitas dan bahan ajar di kelas, (3) materi ajar penunjang diperkaya, (4) materi
ajar dengan budi pekerti harus efektif, (5) pendayagunaan jam pelajaran harus
efektif, (6) berbagai metode harus diterapkan, (7) latihan atau try out tidak boleh
kurang, (8) penelitian dan pengembangan prestasi perlu diintensifkan.
Pemanfaatan buku BSE memang dimanfaatkan dengan maksimal, namun
buku-buku BSE hanya menjadi buku pegangan siswa, tidak menjadi buku primer
bagi siswa untuk belajar di sekolah. Hal ini harus menjadi perhatian pemerintah
pusat, daerah dan instansi-instansi pendidikan yang terkait dengan kebijakan BSE
ini dan dapat menghasilkan alternatif jalan keluar yang lain, khusunya dalam
masalah penyediaan buku ajar.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut :
1. Tuntutan penggunaan media teknologi pembelajaran di masa kini
dan mendatang.
2. Minimnya fasilitas pendukung pembelajaran di sekolah, khususnya
di bidang teknologi dan informasi.
3. Rendahnya pemanfaatan BSE oleh siswa di sekolah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang ada mengenai Kebijakan Buku
Sekolah Elektronik di Yogyakarta, peneliti membatasi penelitian ini pada masalah
Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 5 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) melalui keempat substansi kebijakan (akses masuk
(input/access), bertahan (survive), efisiensi internal (output) dan
9efisiensi eksternal (outcome) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 5 Yogyakarta?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini antara lain :
1. Mengetahui kebijakan sekolah dalam pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) melalui keempat substansi kebijakan (akses masuk
(input), bertahan (survive), efisiensi internal (output) dan efisiensi
eksternal (outcome) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5
Yogyakarta.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Buku
Sekolah Elektronik (BSE) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 5 Yogyakarta.
F. Luaran Yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
1. Dihasilkan informasi tentang pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik
(BSE) yang bisa dijadikan pertimbangan bagi kebijakan pemerintah
selanjutnya.
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2. Dihasilkan artikel mengenai pemanfaatan program kebijakan Buku




Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan
memperkaya informasi terkait dengan Program Kebijakan Buku
Sekolah Elektronik, serta sebagai bahan referensi dan kajian terkait
kebijakan pemerintah dalam dunia pendidikan, khususnya tentang
pemanfaatan program kebijakan Buku Sekolah Elektronik di SMP
Negeri 5 Yogyakarta.
Secara Praktis
1. Bagi Pemerintah :
a. Sebagai rekomendasi dalam pengambilan kebijakan
b. Sebagai bahan analisis dan evaluasi dalam hal pemanfaatan
Buku Sekolah Elektronik (BSE).
2. Bagi Sekolah :
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam implementasi kebijakan
Buku Sekolah Elektronik (BSE).
b. Sebagai bahan untuk melakukan evaluasi dalam melihat
pemanfaatan dari kebijakan Buku Sekolah Elektronik (BSE).
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3. Bagi Peneliti :
a. Memperoleh pemahaman tentang pemanfaatan program
kebijakan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Yogyakarta.
b. Mengetahui pemanfaatan program kebijakan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
5 Yogyakarta?
4. Bagi Program Studi Kebijakan Pendidikan
a. Sebagai salah satu hasil karya mahasiswa yang telah
menempuh masa studi dan mempelajari ilmu pendidikan
selama kuliah di Jurusan Kebijakan Pendidikan.
b. Sebagai hasil karya ilmiah mahasiswa jurusan yang nantinya







Istilah kebijakan atau policy menurut Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) diartikan sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman
tersebut bisa yang berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat
umum ataupun khusus, luas maupun sempit, kabur atau jelas, longgar
atau terperinci, kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. Solichin
Abdul Wahab (2001 : 49) menjelaskan kebijakan dalam maknanya
seperti ini mungkin berupa suatu deklarasi mengenai suatu dasar
pedoman bertindak, suatu arah tindakan tertentu, suatu program
mengenai aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu rencana.
James E. Anderson (1984 : 3) memberikan pengertian kebijakan
sebagai serangkaian tindakan yang mempunyai tujuan tertentu yang
diikuti dan dilaksanakan oleh seorang pelaku atau sekelompok pelaku
guna memecahkan suatu masalah tertentu.
HAR Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 140) menambahkan
kebijakan adalah keputusan yang dibuat oleh pemerintah sebagai
strategi untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat
pada kurun waktu tertentu. Kebijakan sebagai suatu program yang
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berorientasi pada pencapaian tujuan, nilai-nilai dan tindakan-tindakan
yang terarah berasal dari pemerintahan atau organisasi.
George C. Edwards III dan Ira Sharkansky (1978 : 2)
mengemukakan pengertian kebijakan sebagai apa yang dinyatakan dan
dilakukan atau tidakdilakukan oleh pemerintah. Kebijakan itu dapat
berupa sasaran atau tujuan dari program-program pemerintah.
Penetapan kebijakan tersebut dapat secara jelas diwujudkan dalam
peraturan-peraturan perundang-undangan atau dalam pidato-pidato
pejabat teras pemerintah serta program-program dan tindakan-
tindakan yang dilakukan pemerintah.
Menurut Sudiyono (2007 : 3-4) mengenai pemahaman tentang
kebijakan dari berbagai ahli kebijakan Negara adalah sebagai berikut :
a. Menurut Harold D. Laswell dan Abraham Kaplan, kebijakan
merupakan sebuah program yang diarahkan, nilai dan praktek.
Artinya, kebijakan merupakan sebuah program yang disusun
berdasarkan tujuan, termasuk nilai-nilai pembuat kebijakan dan
fisibilitas dalam praktek. Dengan demikian kebijakan mengandung
unsur fisibilitas teknis, sosial, dan politik.
b. Carl J. Fredrick, kebijakan dimaknai sebagai serangkaian tindakan
yang disusulkan oleh perorangan, kelompok, atau pemerintah dalam
lingkungan tertentu, dengan memberikan gambaran tentang hambatan
dan kesempatan dalam pelaksanaannya untuk mencapai tujuan.
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Artinya, kebijakan dapat berasal dari perorangan, kelompok, maupun
pemerintah. Tentu saja hal ini sangat tergantung pada sistem politik
dan budaya suatu bangsa.
c. Thomas Dye, menyatakan kebijakan negara sebagai apapun yang
dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah. Aktor utama
kebijakan dilakukan oleh pemerintah. Baginya, pemerintah melakukan
sesuatu merupakan sebuah kebijakan.
d. Salisbury, menegaskan bahwa kebijakan publik terdiri dari keputusan
yang diambil oleh yang berwenang, dalam hal ini pemerintah.
Berdasarkan paparan diatas, menurut peneliti kebijakan ialah
suatu hasil dari sebuah atau berbagai pemikiran, gagasan, ide yang
berorientasi terhadap suatu tujuan, yang terlebih dahulu melalui
tahapan-tahapan, agar menjadi sebuah keputusan atau kebijakan
seseorang ataupun kelompok.
2. Kebijakan Pendidikan
Kebijakan dalam penelitian ini lebih mengarah kepada kebijakan
pendidikan. kebijakan pendidikan sering kali disangkut pautkan
dengan kebijakan publik, karena ranah pendidikan mengacu pada
kepentingan masyarakat luas atau publik. Oleh karena itu, tidak salah
jika kebijakan pendidikan sering disandingkan dengan kebijakan
publik.
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Istilah kebijakan dalam dunia pendidikan sering disebut dengan
istilah perencanaan pendidikan (educational planning), rencana induk
tentang pendidikan (master plan of education), pengaturan pendidikan
(educational regulation), kebijakan tentang pendidikan (policy of
education). Namun istilah-istilah tersebut itu sebenarnya memiliki
perbedaan isi dan cakupan makna dari masing-masing yang
ditunjukan oleh istilah tersebut (Arif Rohman, 2009: 107-108).
Kebijakan pendidikan menurut Riant Nugroho (2008: 37)
sebagai bagian dari kebijakan publik, yaitu kebijakan publik di bidang
pendidikan. Dengandemikian, kebijakan pendidikan harus sebangun
dengan kebijakan publik dimana konteks kebijakan publik secara
umum, yaitu kebijakan pembangunan, maka kebijakan merupakan
bagian dari kebijakan publik. Kebijakan pendidikan di pahami sebagai
kebijakan di bidang pendidikan untuk mencapai tujuan pembangunan
Negara Bangsa di bidang pendidikan sebagai salah satu bagian dari
tujuan pembangunan Negara Bangsa secara keseluruhan.
Pendapat lain menurut Arif Rohman (2009: 108), kebijakan
pendidikan merupakan bagian dari kebijakan negara atau kebijakan
publik pada umumnya. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan
publik yang mengatur khusus regulasi berkaitan dengan penyerapan
sumber, alokasi, dan distribusi sumber, serta pengaturan perilaku
dalam pendidikan. Kebijakan pendidikan (educational policy)
merupakan keputusan berupa pedoman bertindak baik terperinci
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maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu
arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam
menyelenggarakan pendidikan.
Suryadi A. dan HAR Tilaar (1993 : 9-10), mengemukakan
bahwa substansi kebijakan pendidikan secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi 4 (empat) kategori yang integral, yaitu :
kesempatan masuk lembaga pendidikan (educational access issue),
bertahan dan keberlanjutan di lembaga pendidikan (educational
survival issue), efisiensi internal (educational output issue), dan
dampak pendidikan atau efisiensi eksternal (educational outcome
issue). Secara garis besar keempat substansi kebijakan pendidkan itu
dituangkan dalam gambar berikut ini :
Gambar 1.Kerangka Berpikir Dalam Mengoperasikan
Isu-Isu Kebijakan Pendidikan
(Substansi Kebijakan Pendidikan)
Sumber : Suryadi A dan HAR Tilaar (1993 ; 10)
a. Access (Kesempatan masuk sekolah)
Access atau akses disini ialah kesempatan sebuah program













penjelasan dari Perpustakaan Nasional Australia (NLA),
mendefinisikan akses sebagai bagian dari sebuah layanan yang
terpadu untuk mempermudah pengguna perpustakaan dalam
memanfaatkan sumber daya informasi. Kata kemudahan mengakses
(accessibility) sudah menjadi bagian yang tak terlepaskan dari
keterpakaian atau kebergunaan (usability). Jadi, jika dikaitkan dengan
sebuah kebijakan, maka akses ialah kesempatan masuknya sebuah
kebijakan kepada sasaran yang dituju dengan memadukan segenap
subjek-subjek kebijakan, yang nantinya memiliki dampak positif dan
negatif dari kebijakan itu sendiri.
b. Survive (Bertahan)
Survive atau bertahan ialah suatu keadaan yang membuat orang
atau lembaga harus tetap ada atau bertahan hidup. Menurut KBBI,
arti dari survive atau bertahan ialah tetap pada tempatnya
(kedudukannya, dsb.); tidak beranjak (mundur, dsb.),
mempertahankan diri (terhadap serangan, godaan, dsb.), tidak mau
menyerah; berteguh hati; berkeras hati (pendiriannya), cukup untuk
beberapa waktu (tentang persediaan, dsb.). Berdasarkan definisi
diatas, dapat disimpulkan bahwa survive atau bertahan jika dikaitkan
dengan kebijakan ialah keadaan dimana sebuah kebijakan yang ada
tetap pada tempatnya, tidak tergoyahkan, tidak beranjak, dan dapat
terus berlangsung hingga waktu yang memungkinkan.
18
c. Output (Efisiensi internal)
Efisiensi internal merupakan bagian dari sebuah efisiensi.
Efisiensi sendiri ialah suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari
segi besarnya sumber atau biaya untuk mencapai hasil dari
kegiatan yang dijalankan. Mulyamah (1987;3) menambahkan
bahwa efisiensi ialah suatu ukuran dalam membandingkan
rencana penggunaan masukan dengan penggunaan yang
direalisasikan atau perkataan lain penggunaan yang sebenarnya.
Berdasarkan penjelasan diatas, efisiensi internal bisa diartikan
sebagai suatu ukuran keberhasilan dari usaha (kebijakan) yang
dijalankan yang berimbas pada lingkungan dalam dari tempat atau
sasaran kebijakan tersebut.
d. Outcome (Efisiensi eksternal)
Efisiensi eksternal tidak jauh berbeda dengan efisiensi
internal yang sudah dijelaskan sebelumnya. Bahwa efisiensi
menurut SP. Hasibuan (1984; 233-4) adalah perbandingan yang
terbaik antara input (masukan) dan output (hasil antara keuntungan
dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti halnya juga
hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang
terbatas. Dengan kata lain hubungan antara apa yang telah
diselesaikan. Jadi, efisiensi eksternal dari penjelasan diatas
dikaitkan dengan kebijakan ialah terdapat perbandingan terbaik
antara input kebijakan dengan output kebijakan yang nantinya bisa
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berguna bagi masyarakat atau lingkungan luaran dari tempat
sasaran kebijakan atau berdampak luas.
B. Proses Kebijakan
Dalam teori kebijakan setidaknya ada tiga proses kebijakan,
yakni perumusan kebijakan, implementasi kebijakan, dan evaluasi
kebijakan. Ketiga hal ini dapat pula diklasifikasikan dalam input,
throughput atau keteraturan proses, dan output kebijakan, seperti yang
ada dalam gambar di bawah ini :
Gambar 2.Proses Kebijakan
Keteraturan Proses
Proses Politik Evaluasi Kebijakan
Input Proses Output
1. Perumusan Kebijakan
Perumusan kebijakan adalah suatu kegiatan yang melalui proses
sebagai berikut : (a) mengidentifikasi masalah-masalah kebijakan, (b)
memasukan masalah yang bersifat urgent kedalam agenda kebijakan,
(c) merumuskan kebijakan, (d) memutuskan kebijakan, (e)
mengimplementasi kebijakan, (f) dan mengevaluasi kebijakan. Dalam
Teori Rasional Komprehensif (Solichin Abdul Wahab oleh Arif










dibedakan antar masalah yang ada sehingga tujuan-tujuan, nilai-nilai,
atau sasaran yang dipedomani oleh pembuat keputusan, amat jelas dan
dapat ditetapkan sesuai dengan urutan kepentingannya.
2. Implementasi kebijakan
Pengimplemantasian kebijakan adalah proses yang tidak hanya
menyangkut perilaku-perilaku badan administratif yang bertanggung
jawab untuk melaksanakan kebijakan dan menimbulkan ketaatan
kepada kelompok sasaran (target group), melainkan juga menyangkut
faktor-faktor hukum, politik, ekonomi, sosial yang langsung atau tidak
langsung berpengaruh terhadap perilaku dari berbagai pihak yang
terlibat dalam kebijakan tersebut.
3. Evaluasi kebijakan
Evaluasi kebijakan pada dasarnya adalah suatu kegiatan menilai
dan mengukur seberapa besar dampak dari kebijakan serta melihat
efektifitas dan kekurangan dalam proses implementasi, serta melihat
apakah program yang dilakukan sudah mencapai tujuan.
Evaluasi memberi informasi yang valid dan dapat dipercaya
mengenai kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai dan
kesempatan telah dapat dicapai; evaluasi memberikan sumbangan
pada klarifikasi dan kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari
pemilihan tujuan dan target; dan evaluasi memberi sumbangan pada
aplikasi metode-metode analisis kebijakan lainnya, termasuk
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perumusan masalah dan rekomendasi.Evaluasi kebijakan dilakukan
untuk mengetahui 4 aspek yaitu: 1) Proses pembuatan kebijakan, 2)
Proses implementasi kebijakan, 3) Konsekuensi kebijakan, 4)
Efektivitas dampak kebijakan.
C. E-Pembelajaran (e-learning)
Di dalam pengajaran, khususnya dibidang TIK, e-pembelajaran
(e-learning) merupakan salah satu penerapannya. Definisi yang lebih
luas dikemukakan oleh Glossary (2001) dalam Hasbullah (2008),
menyatakan e-learning adalah system pendidikan yang menggunakan
aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media
internet, jaringan komputer, maupun computer stand alone. Pendapat
serupa dikemukakan oleh Onno W. Purbo (2002) menjelaskan bahwa
istilah “e” atau singkatan dari elektronik dalam e-learning digunakan
sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan untuk
mendukung usaha-usaha pengajaran lewat produk teknologi elektronik
seperti: internet, intranet, satelit, tape audio/video, TV interaktif dan
CD-ROM adalah sebagian dari media elektronik yang digunakan
dalam pengajaran. Buku sekolah elektronik merupakan salah satunya,
karena memuat materi secara e-book atau digital yang juga merupakan
bagian dari e-pembelajaran (e-learning).
Ada pendapat dari Priyanto (2008), pengembangan dan
pemanfaatan pembelajaran dengan pendekatan TIK memerlukan
beberapa persyaratan yang meliputi: (1) Adanya infrastruktur
22
teknologi yang dari hardware dan software. Hardware meliputi
ketersediaan komputer, jaringan intranet, dan koneksi Internet.
Dibutuhkan juga software pendukung untuk dapat menggunakan
produk teknologi pembelajaran. Seperti software Adobe Acrobat
Reader, WinRar maupun Adobe Flash 9 Player untuk menjalankan
program BSE; (2) Sumber Daya Manusia atau SDM yang mumpuni
dalam mengelola, mengoperasikan, dan memanfaatkan secara baik
teknologi pembelajaran ini. Dalam hal ini, guru dituntut mampu
menguasai teknologi khususnya berkaitan dengan BSE. Selain itu
SDM diperlukan untuk menangani dan merawat teknologi
pembelajaran ini agar dapat digunakan secara berkelanjutan; (3)
Dukungan lingkungan merupakan faktor yang sangat penting dalam
kesuksesan pembelajaran berbasis TIK.
Ada hal lain yang dibutuhkan dalam mengenalkan pembelajaran
digital ini yakni ketersedian alat-alat elektronik yang telah disebut
diatas, baik di rumah maupun di sekolah sendiri. Karena, bisa dibilang
akan menjadi tidak tepat sasaran apabila alat-alat elektronik di sekolah
tidak ada sedangkan kebutuhan untuk mengakses pembelajaran digital
semakin diperlukan.
D. Kebijakan Buku Sekolah Elektronik
1. Reformasi perbukuan nasional
Reformasi perbukuan nasional secara mendasar tertuang dalam
Permendiknas No. 2 Tahun 2008, yang isinya meliputi :
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1) Buku dipilih sendiri oleh sekolah melalui rapat dewan guru
dengan masa pakai minimal 5 (lima) tahun.
2) Satuan pendidikan wajib menyediakan buku teks pelajaran
dalam jumlah yang cukup di perpustakaan dalam rangka
memberikan akses kepada siswa miskin.
3) Guru tidak diperbolehkan untuk berdagang buku kepada peserta
didik dan peserta didik yang mampu dianjurkan untuk memiliki
buku teks pelajaran dengan cara membelinya langsung di toko
buku pengecer.
4) Mendorong sebanyak mungkin orang atau lembaga untuk
menulis, menerbitkan, dan memperdagangkan buku dengan
persaingan yang sehat. Tidak ada lagi monopoli penulisan,
penggandaan, penerbitan, dan pendistribusian buku, baik oleh
Kemendiknas maupun pihak lain.
5) Pembelian hak copy buku oleh Kemendiknas, Depag, dan
pemerintah daerah kemudian memberi kesempatan bagi siapa
saja yang ingin menggandakannya, menerbitkannya atau
memperdagangkannya dengan harga murah.
6) Pemberian subsidi modal kerja oleh Kemendiknas, Depag, dan
pemerintah daerah bagi calon pendiri toko buku di daerah-
daerah yang belum memiliki toko buku pengecer.
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Dalam Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional
tahun 2010 sampai 2014, penyediaan buku teks murah dilakukan
antara lain melalui kebijakan-kebijakan sebagai berikut :
a. Penyediaan subsidi biaya buku kepada peserta didik yang
menggunakan buku yang hak ciptanya telah dibeli oleh
Kemendiknas.
b. Mempermudah akses bagi satuan pendidikan untuk mengunduh
buku sekolah elektronik yang telah dibeli hak ciptanya oleh
Kemendiknas.
c. Mengevaluasi system penilaian buku-buku yang dibeli hak
ciptanya oleh Kemendiknas untuk meningkatkan penggunaanbuku-
buku teks pelajaran tersebut.
d. Mendorong satuan pendidikan untuk memanfaatkan buku teks
yang hak ciptanya sudah dibeli oleh Kemendiknas (Renstra
Kemendiknas 2009-2014).
2. Buku Teks Pelajaran
A.J Loveridge (terjemahan Hasan Amin) mendefinisikan buku
teks sebagai berikut. Buku teks adalah buku sekolah yang memuat
bahan yang telah diseleksi mengenai bidang studi tertentu, dalam
bentuk tertulis yang memenuhi syarat tertentu dalam KBM, disusun
secara sistematis untuk diasimilasikan.
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Chambliss dan Calfee (1998) menjelaskan secara lebih rinci.
Buku teks adalah alat bantu siswa untuk memahami dan belajar dari
hal-hal yang dibaca dan untuk memahami dunia (di luar dirinya).
Buku teks memiliki kekuatan yang luar biasa besar terhadap
perubahan otak siswa. Bukuteks dapat mempengaruhi pengetahuan
anak dan nilai-nilai tertentu.
Menurut Pusat Perbukuan dan Kurikulum (2006:1), buku teks
adalah buku yang dijadikan pegangan siswa pada jenjang tertentu
sebagai media pembelajaran (instruksional), berkaitan dengan bidang
studi tertentu. Buku teks merupakan standar yang disusun oleh pakar
dalam bidangnya, biasa dilengkapi sarana pembelajaran (seperti pita
rekaman), dan digunakan sebagai penunjang program pembelajaran.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor
11 tahun 2005 menjelaskan bahwa buku teks (buku pelajaran) adalah
buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan,
budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan iptek, kepekaan
dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
nomor 2 tahun 2008 tentang buku teks pelajaran pasal 1 dinyatakan
bahwa buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan
26
di sekolah yang memuat materi opembelajaran dalam rangka
meningkatkan keilmuan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian,
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan
dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.
Standar nasional pendidikan tersebut ditetapkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Pasal 35 ayat 2 UU No. 20 tahun 2003
menyebutkan bahwa BSNP bertugas membuat acuan untuk
pengembangan kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, dan pembiayaan termasuk standarisasi terhadap kualitas
buku teks pelajaran.
Buku teks pelajaran ialah buku acuan wajib yang ditujukan
untuk setiap satuan pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, dan
SMA/SMK/MA) yang telah memenuhi standar yang telah ditetapkan
oleh standar nasional pendidikan. Buku teks pelajaran yang nantinya
sebagai buku pengajaran harus terlebih dahulu melalui ditetapkan oleh
Menteri Pendidikan berdasarkan rekomendasi kelayakan oleh BSNP.
Sedangkan untuk buku muatan lokal terlebih dahulu ditetapkan oleh
pemerintah daerah Gubernur/Kepala daerah setempat.
3. Buku Sekolah Elektronik (BSE)
BSE adalah media berbasis cetakan yang menyajikan informasi
penting, salah satunya untuk dunia pendidikan sebagai media
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pembelajaran dan sumber belajar, sehingga dapat mempermudah
penyampaian informasi atau materi ketika sedang dalam proses
belajar-mengajar yang disusun secara sistematis dengan dukungan alat
elektronik berupa komputer dalam memanfaatkannya.
Menurut Dedi Supriadi (2000 : 1), buku-buku yang digunakan di
sekolah- sekolah di Indonesia terdiri dari empat jenis buku, yaitu : (1)
buku pelajaran atau buku teks, (2) buku bacaan, (3) buku sumber, dan
(4) buku pegangan guru yang mendampingi buku teks. Sedangkan
buku sumber dan buku bacaan sering kali disebut buku perpustakaan.
BSE tercetak, disini dikategorikan sebagai buku palajaran atau buku
teks karena dalam hal ini BSE tercetak ada dibawah tanggung jawab
Kemdikbud dalam penyediannya. Adapun pengertian jenis-jenis buku
diatas adalah sebagai berikut :
a) Buku teks atau buku pelajaran atau biasa disebut buku paket.
Buku teks pokok disediakan oleh pemerintah/Kemdikbud. Buku
paket diedarkan secara cuma-cuma ke sekolah. Selain buku teks
pokok, ada pula buku teks pelengkap yang diterbitkan oleh swasta
yang dibeli oleh sekolah atau siswa berdasarkan pilihan, buku
teks pelengkap ini disediakan untuk melengkapi buku-buku teks
pokok yang sudah disediakan pemerintah.
b) Buku bacaan adalah buku-buku yang dimaksudkan untuk
mendorong minat baca siswa. Biasanya buku-buku ini beragam
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dan disediakan di perpustakaan oleh sekolah untuk mendorong
minat baca siswa.
c) Buku sumber adalah buku-buku yang dijadikan referensi oleh
guru maupun siswa, terdiri atas kamus, ensiklopedia, dan
atlas/map.
d) Buku pegangan guru adalah buku yang dimaksdukan untuk
memberikan pedoman kepada guru dalam mengelola proses
belajar-mengajar. Ada dua jenis buku pegangan guru; pertama,
buku yang melengkapi buku teks siswa yang diterbitkan bersama-
sama dengan buku teks siswa. Kedua, buku pegangan guru yang
terlepas sama sekali dengan dari buku teks untuk siswa, mirip
dengan buku sumber namun buku ini hanya guru yang
menggunakannya.
Buku Sekolah Elektronik dibagi menjadi dua macam. Buku
Sekolah Elektronik Digital (e-book) dan Buku Sekolah Elektronik
tercetak. Buku Sekolah Elektronik tercetak ini termasuk pada buku
berjenis buku teks atau buku pelajaran atau yang biasa disebut buku
paket.
a. Buku Sekolah Elektronik Digital (e-book)
Buku Sekolah Elektronik (BSE) atau e-book merupakan buku
yang hak ciptanya telah dibeli oleh pemerintah dan disediakan bagi
masyarakat secara gratis melalui penyebaran internet untuk membantu
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siswa dalam mendapatkan referensi. Buku yang telah dibeli hak
ciptanya oleh pemerintah ini merupakan buku-buku berkualitas tinggi
yang telah dinilai kelayakan pakainya oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) dan telah ditetapkan sebagai Buku Teks Pelajaran
melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
Nomor 46 Tahun 2007, Permendiknas Nomor 12 Tahun 2008,
Permendiknas Nomor 34 Tahun 2008, dan Permendiknas Nomor 41
Tahun 2008 (Bambang Sudibyo, 2008).
Pemerintah telah mengeluarkan peraturan tentang penggunaan
BSE gratis karena e-book tersebut meliputi buku mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah untuk tingkat pendidikan dari SD, SMP, SMA,
dan SMK. Peraturan tersebut diantaranya tentang sistem penggandaan
dan harga penjualannya yang harus memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oeleh Pemerintah.
“Buku teks pelajaran yang telah dimiliki hak ciptanya oleh
Depdiknas (Sekarang Kemdikbud) ini dapat digandakan, dicetak,
difotokopi, dialihmediakan dan/atau diperdagangkan oleh
perseorangan, kelompok orang, dan/atau badan hukum dalam rangka
menjamin akses dan harga buku yang terjangkau oleh masyarakat.
Masyarakat dapat pula mengunduh (download) langsung dari internet
jika memiliki perangkat komputer yang tersambung dengan internet,
serta menyimpan file buku teks pelajaran tersebut”. (Bambang
Sudibyo, 2008)
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Gambar 3. Icon download BSE Digital (e-book) dalam bentuk file.
Peluncuran BSE ini telah diresmikan oleh Presiden Susilo
Bambanng Yudhoyono pada 2 Agustus 2008 dan masih berjumlah
407 buah buku. Program ini masih tegolong baru, banyak dari materi
beberapa mata pelajaran yang belum tersedia disini. Pada bulan
Agustus 2013, jumlah terakhir buku yang bisa di-down load untuk
semua jenjang, dari SD sampai SMA/SMK adalah sebanyak 1331
buku, dengan rincian, buku SD berjumlah 502 buku, buku SMP
berjumlah 238 buku, buku SMA berjumlah 338buku, buku SMK
berjumlah 222 buku dan 2 buku Bahasa.
Sampai saat ini BSE masih diupayakan untuk diperbanyak
sehingga dapat digunakan oleh masyarakat luas yang mencari sumebr
referensi dari BSE. BSE sendiri dapat diakses melalui situs resmi
http://www.bse.kemdikbud.go.id/ yang merupakan situs resmi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
b. Buku Sekolah Elektronik Tercetak
Indonesia merupakan negara kepulauan yang masih terdapat
daerah-daerah minim teknologi, maka BSE masih memiliki banyak
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kendala untuk dapat merata dan dimanfaatkan dengan maksimal.
Tidak semua sekolah memiliki komputer yang memadai apalagi
internet. Bagi sekolah di pelosok, perangkat komputer pun masih
menjadi barang mewah. Selain kurangnya sarana dan prasarana, tidak
sedikit pula pelaku pendidikan baik guru maupun siswa yang skill
teknologinya masih kurang. Seringkali meskipun bisa mengakses BSE
di internet dan berhasil mengunduhnya, penggandaan buku tetap
menimbulkan masalah. Hasil print out atau fotocopy belum tentu lebih
ekonomis.
Mengingat beberapa hal diatas, Pemerintah kembali
menerbitkan Buku Sekolah Elektronik yang tidak hanya berbentuk e-
book saja, melainkan sudah tercetak menjadi buku paket yang
selanjutnya disebut BSE tercetak atau buku paket, yang dipinjamkan
kepada siswa, baik saat pelajaran berlangsung maupun untuk buku
bacaan di perpustakaan yang mengacu pada UU Perpustakaan No. 43
Tahun 2007 pasal 23 ayat 15 menjelaskan bahwa perpustakaan
sekolah wajib memiliki koleksi teks pelajaran yang ditetapkan sebagai
buku teks wajib pada satuan pendidikan (SAP) yang bersangkutan
dalam jumlah yang mencukupi untuk melayani peserta didik dan
pendidik. BSE tercetak juga ditetapkan harga eceran tertingginya
(H.E.T), hal ini tercantum dalam Permendiknas No. 12 Tahun 2008
mengenai penetapan Buku Teks Pelajaran serta harga eceran tertinggi
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buku tersebut. Sedangkan Permendiknas No. 46 Tahun 2007 telah
menetapkan buku pelajaran yang layak untuk digunakan.
Gambar 4. Contoh BSE tercetak
BSE tercetak sendiri pada dasarnya tidak berbeda dengan BSE
digital, hanya bentuk medianya saja yang berbeda. BSE tercetak
merupakan hasil print out dari BSE digital yang kemudian
diperbanyak oleh penerbit, baik penerbit lokal daerah maupun
penerbit yang ditunjuk oleh Pemerintah dalam hal ini Dinas
Pendidikan. BSE tercetak ini sendiri berbentuk buku paket yang
diperbantukan oleh pemerintah kepada sekolah, dan selanjutnya dapat
dipinjamkan di perpustakaan sekolah maupun dapat dipesan oleh
siswa dengan harga tertentu yang sudah berpatokan pada harga eceran
tertinggi. Selain itu, jika siswa menginginkan untuk mengcopy buku
tersebut, maka tidak ada ketentuan undang-undang yang melarangnya.
BSE tercetak ini sebagai upaya utnuk memudahkan siswa
maupun guru untuk mendapatkan BSE dengan cara lebih murah tanpa
mencetak sendiri yang tentunya biaya cetak lebih mahal dari harga
eceran tertinggi BSE yang sudah ditetapkan. Salah satu kemudahan
33
dalam memanfaatkan BSE tercetak adalah, BSE tercetak ini siap
digunakan kapanpun dan dimanapun tanpa menggunakan bantuan
piranti lain seperti komputer dan sejenisnya dalam proses
memanfaatkannya. Buku Sekolah Elektronik tercetak atau yang sering
disebut buku paket BSE ini merupakan langkah lanjutan dari
Pemerintah untuk lebih menyebarluaskan BSE agar dapat merata
hingga keseluruh daerah. Hal ini merupakan solusi yang diambil
Pemerintah, mengingat sumber daya manusia dan sumber daya
teknologi di setiap daerah berbeda-beda.
4. Manfaat Buku Sekolah Elektronik
Buku Sekolah Elektronik pada dasarnya memiliki manfaat yang
tidak jauh berbeda dengan manfaat buku pada umumnya. Hanya saja
BSE memiliki beberapa perbedaan dengan buku paket pada
umumnya. Adapun manfaat BSE adalah sebagai berikut :
1) Sebagai sumber belajar. Hal ini ditunjukkan oleh Abdul Majid
(2007: 59-60) dalam klasifikasi sumber belajar dimana buku
termasuk pada klasifikasi Nomor 4.
2) Sarana merealisasikan kurikulum, memudahkan kontinuitas
pelajaran, dapat dijadikan pegangan, dan dapat memancing
aspirasi. Hal ini diungkapkan oleh Sudarwan Denim (2008: 21)
tentang nilai buku.
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3) Sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan dan
informasi, rujukan atau referensi dalam suatu permasalahan
(Reni: 2000)
Beberapa hal yang membedakan antara buku BSE dan buku
paket adalah  BSE memiliki ketentuan harga eceran tertinggi, pada
buku BSE terdapat logo BSE, terdapat keterangan bahwa hak cipta
buku tersebut dimiliki oleh Pemerintah, dan dapat dialihmediakan
ataupun digadaikan dengan bebas tanpa menyalahi aturan. Sedangkan
buku paket merupakan buku yang telah lolos penilaian dan dinyatakan
layak oleh Menteri namun hak ciptanya tidak dijual kepada atau
dibelli Pemerintah. Buku tersebut diperbanyak, didistribusikan, dan
dijual kepada masyarakat oleh penerbit, distributor dan toko buku
secara mandiri. Pemerintah tidak ikut serta dalam proses penentuan
harga jual buku-buku tersebut.
5. Peran Buku Sekolah Elektronik dalam Pembelajaran
Merujuk pada pendapat Dedi Supriadi (2000:1) tentang jenis-
jenis buku, BSE dikategorikan sebagai buku pelajaran atau buku teks
karena melihat dari segi penyediannya BSE disediakan oleh
Kemdikbud. Adapun peran BSE sebagaimana peran buku pelajaran
yaitu sebagai berikut :
a. Sumber sajian bahan pelajaran, baik lisan dan tulisan
b. Sumber kegiatan praktik pembelajaran dan interaksi komunikatif
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c. Sumber rujukan bagi pembelajar mengenai tata bahasa, kosakata,
lafal dan sebagainya.
d. Sumber stimulasi dan gagasan untuk kegiatan kelas.
e. Silabus, khususnya jika buku pelajaran mencerminkan tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
f. Bantuan bagi guru yang belum berpengalaman tetapi memiliki
keberanian dalam mengajar (Indonesia Print Media: edisi 47, Juli-
Agustus 2012).
6. Keunggulan dan Kelemahan Buku Sekolah Elektronik
Program dari pemerintah ini memiliki beberapa keunggulan dan
kelemahan. Berikut dijabarkan keunggulan BSE, antara lain :
1) Isi BSE sesuai kurikulum.
2) Bahasa yang digunakan dalam BSE mudah dimengerti.
3) BSE dapat digunakan turun-temurun asalkan kurikulum yang
digunakan masih sesuai
4) BSE baik berupa cetak maupun e-book mudah didapatkan.
5) BSE dapat digandakan oleh masyarakat tanpa menyalahi aturan.
6) BSE mempunyai harga yang murah dan terjangkau di masyarakat
yaitu harga eceran tertinggi antara Rp. 6.000,- sampai Rp. 25.000,-.
Hal ini pula yang menjadi salah satu keunggulan buku paket BSE
dari buku paket non-BSE, selain BSE dapat digandakan tanpa
menyalahi aturan.
7) Buku-buku BSE merupakan kumpulan buku-buku terbaik yang
sudah diseleksi dan dibel hak ciptanya oleh Pemerintah sehingga
terjamin kualitasnya.
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8) BSE telah melalui seleksi oleh BSNP dan berstandar nasional,
dimana soal-soal ujian sekolah dari Pemerintah merujuk dari BSE.
Sedangkan kelemahan BSE adalah sebagai berikut :
1) BSE belum banyak dikenal di masyarakat khususnya guru dan
siswa sehingga memungkinkan belum banyak yang memanfaatkan
BSE sebagai sumber belajar.
2) Skill teknologi yang dimiliki masyarakat untuk memanfaatkan BSE
masih kurang.
3) Fasilitas pendukung pemanfaatan BSE belum banyak dimiliki oleh
masyarakat.
4) Seringkali membutuhkan waktu yang lama dalam mengunduh
BSE.
5) Ukuran file yang terlalu besar terkadang menyulitkan dalam
mengunduh BSE.
6) BSE yang sudah dapat diunduh, dan akan dicetak secara pribadi
(print out) masih membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
E. Pengertian pemanfaatan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pemanfaatan
berasal dari kata dasar manfaat yang artinya guna atau faedah.
Kemudian pemanfaatan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan
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untuk menjadikan ada manfaatnya (gunanya, digunakan dan
sebagainya).
Menurut Davis (1989) dan Adam et.al (1992) mendefinisikan
kemanfaatan (usefulness) sebagai tingkatan dimana seseorang percaya
bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatnkan
prestasi orang tersebut. Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan
frekuensi dan diversitas teknologi yang digunakan. Sedangkan
menurut Chin dan Todd (1995) kemanfaatan dapat berupa
kemanfaatan satu faktor seperti pekerjaan lebih mudah, bermanfaat,
meingkatkan produktifitas, efektifitas, dan meningkatkan kinerja
pekerjaan.
Sedangkan untuk menjelaskan kemanfaatan suatu barang,
Heindrich Gossen, dalam teori ekonominya menyatakan bahwa, “nilai
suatu komoditas yang selalu dikaitkan dengan faedah (utility) akan
selalu berubah sejalan dengan bertambahnya kuantitas yang
dikonsumsi. Bila individu meminta suatu komoditas tertentu, maka
utility yang diterima bertambah. Tambahan kuantitas komoditi akan
menambah besar utility total yang diterima”. (Herman Indarto : 2002).
Dengan demikian, apabila dilihat dari teori kemanfaatan
marginal dapat dikatakan jumlah buku BSE yang disekolah
berbanding lurus dengan tingkat pemanfaatannya. Sehingga apabila
diartikan, kata pemanfataan pada judul penelitian ini adalah sebuah
proses atau kegiatan untuk menggunakan Buku Sekolah Elektronik
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tercetak sebagai sumber belajar siswa-siswa SMP Negeri 5
Yogyakarta.
F. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan Zaenal Irawan (2010) mengenai
“Implementasi Kebijakan Buku Sekolah Elektronik di Sekolah
Menengah Atas di Kota Yogyakarta”. Kebijakan BSE di beberapa
sekolah SMA Negeri di Kota Yogyakarta, sudah berjalan dengan baik,
terbukti dengan respon yang diberikan oleh siswa, sekolah, dan
orangtua pun positif. BSE mampu memberi angin segar dalam
penyediaan buku teks pelajaran. Buku dari BSE bisa diakses secara
digital maupun tercetak, tergantung keinginan dari siswa itu sendiri.
sekolah juga memberi kemudahan bagi siswanya untuk mengakses
BSE di sekolah.
Namun ada beberapa yang menganggap bahwa kebijakan ini
kurang tepat sasaran. Banyak yang menilai bahwa akses yang
diberikan sekolah ataupun akses di rumah dalam penggunaan BSE
cukup sulit. Pihak Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta yang menilai
bahwa, meskipun Kota Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan, yang
mampu menerima inovasi pendidikan yang berhubungan dengan
teknologi informasi seperti BSE ini, karena dinilai memiliki sarana
prasarana yang menunjang.
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Peneliti juga mendapat referensi dari penelitian lain yang
relevan, yakni dari penelitian Nur Laili Inayah (2012), mengenai
“Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik (BSE) Sebagai Sumber
Belajar Pada Program Keahlian Tata Busana Di SMK Negeri 3
Klaten”. Terdapat kesamaan teori yang di lakukan, yakni mengenai
pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik.
Perbedaaan antara penelitian ini dengan penelitian yang relevan
di atas ialah fokus masalah. Penelitian yang relevan di atas
membatasi masalah pada implementasi kebijakan BSE di beberapa
SMA Negeri di Kota Yogyakarta, sementara penelitian ini
memfokuskan masalah pada pemanfaatan BSE di SMP Negeri 5 Kota
Yogyakarta. Keterkaitan antara penelitian ini dengan penelitian
relevan di atas ialah sama-sama mengungkapkan tentang kebijakan
Buku Sekolah Elektronik (BSE).
G. Alur Pikir Penelitian
BSE adalah suatu program pemerintah yang bertujuan untuk
menciptakan iklim pembelajaran modern atau melalui teknologi dan
infromasi. Program ini membantu siswa-siswa di sekolah di
manapun, untuk mengakses buku teks pelajaran secara digital, atau
cetak yang tidak hanya terbatas dijual di toko buku (konvensional),
melainkan bisa mencetak secara massal, juga tersedia dalam beragam
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Di beberapa sekolah BSE
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mengalami hambatan-hambatan, diantaranya kurangnya sosialisasi
kepada siswa di sekolah, kurangnya akses dan sarana-prasarana yang
menunjang penggunaan BSE, guru-guru yang kurang memahami
dunia teknologi dan informasi sehingga sulit mentranfsormasikan ke
siswa di sekolah. Pemanfaatan BSE menjadi sulit apabila hal-hal
tersebut masih menjadi kendala.
Mengenai BSE ini, peneliti memfokuskan kepada teori empat
substansi kebijakan pendidikan, yang telah dijabarkan sebelumnya,
yakni:
a. Kesempatan masuk lembaga pendidikan (educational access
issue),
b. Bertahan dan keberlanjutan di lembaga pendidikan (educational
survival issue),
c. Efisiensi internal (educational output issue), dan
d. Dampak pendidikan atau efisiensi eksternal (educational
outcome issue).
Pada bagian pertama, yakni mengenai kesempatan masuk
lembaga pendidikan, artinya kapan dan bagaimana program ini
masuk ke lembaga pendidikan, khususnya sekolah.  Program BSE di
provinsi DIY telah dilakukan atau diimplementasikan di tahun 2008
lalu. Di beberapa sekolah, program ini banyak menuai pujian.
Sekolah tidak lagi menjadi “pasar buku pelajaran”, karena siswa
secara mandiri bisa mengakses buku pelajaran secara digital, atau
menjadikannya buku cetak dengan cara mengunduh, mencetak, dan
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menjadikannya buku pelajaran utuh. Hal ini bisa mengajarakan
kemandirian terhadap siswa, dan sekolah bisa fokus memikirkan
kegiatan belajar-mengajar lainnya. Orangtua siswa pun tidak harus
repot mengurusi keperluan buku pelajaran anaknya, karena mereka
pun bisa secara kooperatif membantu anaknya masing-masing untuk
bisa mengakses buku pelajaran hingga mencetaknya.
Program BSE sudah dilaksanakan dan mengalami perbaikan
dan penambahan buku pelajaran elektronik di laman unduhannya,
sekolah juga berinovasi dengan mengunduh BSE dalam beberapa
mata pelajaran yang ada di sekolah, memindahkan softfile tersebut
kedalam CD yang nantinya siswa bisa meminjam dan bisa melihat,
mempelajari, meng-copy, maupun mencetak menjadi buku teks
pelajaran. Mereka bisa meminjam CD softfile BSE tersebut, seperti di
perpustakaan-perpustakaan sekolah. Makin banyak siswa yang
tertarik dengan inovasi yang dilakukan oleh Kemendikbud ini, karena
mereka menilai program ini sudah sesuai dengan kemajuan zaman
yang semakin canggih.
BSE bisa diakses di laman Kemdikbud dan digunakan atau
dimanfaatkan secara luas, tanpa ada batas ketersediaan buku,seperti
yang terjadi di toko buku yang menjual buku pelajaran. Siswa
mengetahui dan memahami apabila mereka memerlukan buku murah,
efisien, lengkap, mudah diakses kapan saja, setelah mereka lulus dari
sekolah, dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin melihat sejauh
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mana kesempatan siswa di sekolah memanfaatkan buku sekolah
elektronik. SMP Negeri 5 Yogyakarta selalu unggul dan terdepan
dalam inovasi pendidikan, tak terkecuali kebijakan BSE di sekolah.
Sekolah menyediakan perpustakaan digital, salah satu bagian dari
kegiatan e-learning (pembelajaran digital), yang juga sejenis dengan
kebijakan BSE. Di sekolah, siswa diberi akses tekologi dan informasi
yang baik yakni adanya kerjasama dengan pihak universitas dalam
pengembangan media pembelajaran di sekolah.
Peneliti juga mencari data dan informasi yang akurat tentang
pemanfaatan BSE di sekolah, tidak hanya berhubungan dengan siswa,
melainkan juga apakah ada peran serta dan tanggung jawab oleh
Kepala Sekolah, bimbingan dari guru di sekolah, tersedianya akses
yang baik dalam mengakses BSE oleh pihak sekolah, juga
menanyakan kepada beberapa orangtua murid mengenai kebijakan
BSE di sekolah ini.
H. Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini mengenai Pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) di SMP Negeri 5 Yogyakarta, peneliti membuat
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Kesempatan masuk sekolah (Access)
a. Sejak kapan program Buku Sekolah Elektronik (BSE) digital
maupun tercetak, mulai diimplementasikan di SMP Negeri 5
Yogyakarta?
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b. Apa yang melatarbelakangi sekolah menggunakan buku BSE
tercetak sebagai buku pegangan wajib siswa?
c. Apakah sekolah melakukan sosialisasi tentang BSE kepada
siswa terlebih dahulu?
d. Bagaimana buku-buku BSE tercetak bisa akhirnya sampai di
sekolah?
e. Bagaimana respon warga sekolah terhadap Buku Sekolah
Elektronik (BSE) di SMP Negeri 5 Yogyakarta?
f. Sejauh mana siswa di sekolah mengetahui tentang BSE?
2. Bertahan di sekolah (Survive)
a. Siapa saja pihak yang terlibat langsung dalam pemanfaatan
Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SMP Negeri 5 Yogyakarta?
b. Bagaimana cara BSE, tercetak maupun digital, dimanfaatkan
oleh siswa di sekolah?
c. Apakah BSE bisa dikatakan menjadi alternatif pengadaan
sumber ajar bagi siswa?
d. Apakah ada kesulitan dalam penerapan dan
pengimplementasian BSE di sekolah?
e. Apakah guru secara aktif memberikan arahan untuk
menggunakan buku-buku BSE sebagai sumber belajar di
sekolah?
f. Bagaimana cara mendapatkan pelayanan buku-buku BSE
tercetak atau buku paket di sekolah?
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3. Efisiensi Internal (Output)
a. Sebagai sekolah yang pernah bertitel “BSI”, apakah buku-buku
tercetak BSE telah memenuhi standar untuk diajarkan di
sekolah?
b. Apa faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan BSE di
SMP Negeri 5 Yogyakarta?
c. Apakah terdapat dampak positif dari pemanfaatan BSE
terhadap nilai-nilai akademis siswa SMP Negeri 5
Yogyakarta?
d. Apa manfaat praktis dari pemanfaatan BSE di SMP Negeri 5
Yogyakarta?
4. Efisiensi Eksternal (Outcome)
a. Apakah BSE efektif dilaksanakan di SMP Negeri 5
Yogyakarta?
b. Apa BSE memiliki dampak perbaikan pembelajaran?
c. Apakah BSE optimal diimplementasikan di sekolah?
d. Apa yang perlu diperbaiki pemerintah (umumnya) dan sekolah
sendiri (khususnya) dalam perbaikan pemanfaatan BSE di
SMP Negeri 5 Yogyakarta?
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Gambar 5.
Proses Kebijakan Sekolah Tentang Pemanfaatan BSE
PERATURAN PENDIDIKAN NASIONAL (PERMENDIKNAS)
NOMOR 46 TAHUN 2007, PERMENDIKNAS NOMOR 12 TAHUN
2008, PERMENDIKNAS NOMOR 34 TAHUN 2008, DAN
PERMENDIKNAS NOMOR 41 TAHUN 2008.



















Dalam penelitian, penggunaan pendekatan berkait dengan
teknik dan cara mendekati objek yang ingin diteliti. Dengan
pendekatan yang tepat penelitian dapat dilakukan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat secara matang. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang lebih
menekankan pada metode deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2005:6). Melalui
pendekatan deskriptif kualitatif ini, peneliti berharap dapat
menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkapkan
keadaan atau peristiwa dilapangan sebenarnya.
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011: 108-110), pendekatan
kualitatif lebih menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu
situasi tertentu dan lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif lebih
mementingkan proses bukan hasil. Pada penelitian kualitatif, data
bersifat deskriptif, maksudnya data dapat berupa gejala-gejala yang
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dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti foto, dokumen,
catatan lapangan saat penelitian dilakukan.
Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif ini karena masalah
penelitian tentang pemanfaatan buku sekolah elektronik di sekolah
merupakan penelitian yang lebih berdimensi kualitatif. Penelitian ini
berusaha menggali dan mengungkapkan data tentang pemanfaatan
buku sekolah elektronik terutama oleh siswa sendiri di sekolah, secara
deskriptif kualitatif.
Menurut Nasution (2003:5), penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud mengungkap data yang bukan
merupakan angka, tetapi bersifat deskriptif yaitu data yang diperoleh
dari hasil dokumentasi, catatan, dokumen resmi, mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berusaha memahami bahasa dan tafsiran
mereka dengan dunia sekitarnya serta berinteraksi dengan mereka.
Suharsimi Arikunto (2005: 245-247) menyebutkan bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak menguji hipotesis,
tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel,
gejala-gejala atau keadaan. Jadi dalam penelitian ini, akan
mengumpulkan data deskriptif yang diperoleh dari pengumpulan data
yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian berupa kata-kata.
Peneliti ingin mengetahui pemanfaatan buku sekolah elektronik di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Yogyakarta, baik
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pemanfaatan yang dilakukan oleh siswa-siswa sekolah itu sendiri, juga
peran sekolah terhadap akses siswa untuk memanfaatkan buku sekolah
elektronik.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 20 September 2013 – 12
Oktober 2013 di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5
Yogyakarta, yang beralamat di Jalan Wardani No. 1, Kotabaru, Kota
Yogyakarta, karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang
melaksanakan kebijakan BSE dengan baik karena didukung oleh
sarana dan prasarana sekolah yang baik.
C. Subyek Penelitian
Setiap penelitian memerlukan subyek penelitian karena pada
subyek penelitian itulah akan diperoleh data tentang variable yang
diteliti. Dengan kata lain, subjek penelitian adalah sebagai sumber
data. Menurut Suharsimi Arikunto (2005:88), menjelaskan bahwa
subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk
variable penelitian melekat dan yang dipermasalahkan.
Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dipandang
tahu tentang situasi yang berkembang di lingkungan yang akan diteliti
guna mempermudah peneliti dalam pengambilan data. Subyek
penelitian pada penelitian ini adalah masyarakat sekolah, khususnya
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kepala sekolah, guru-guru, siswa-siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta dan
juga ditambah orangtua siswa yang juga menjadi bagian dari
penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua
metode, yaitu:
1. Metode Observasi
Nasution (2003: 56) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2010:
203), observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikoligis. Dua di
antaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Participant Observation (observasi berperan serta) yaitu: dalam
observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian.
b. Non Participant Observation (obsevasi non partisipan) yaitu:
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi
non partisipan, karena peneliti hanya mengamati kondisi lingkungan
sekitar.
2. Metode Wawancara mendalam (in-depth interview)
Metode wawancara mendalam secara umum adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa mengunakan
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Ditinjau dari pelaksanaannya, maka dibedakan atas:
a. Wawancara bebas, unguided interview, dimana pewawancara
bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa
yang akan dikumpulkan.
b. Wawancara terpimpin/terstruktur, guided interview, yaitu yang
dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan
pertanyaan lengkap dan terperinci.
c. Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara
bebas dan wawancara terpimpin, tetapi dalam melaksanakannya
pewawancara membawa pedoman hanya berupa garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan (Suharsimi Arikunto, 2010:
198)
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Berdasarkan ketiga metode wawancara tersebut, peneliti
menggunakan metode wawancara terpimpin atau terstruktur.
Wawancara dilakukan beberapa kali dengan informan, dengan
demikian, dari hasil wawancara dapat diketahui tentang pemanfaatan
buku sekolah elektronik oleh siswa, peran serta sekolah dalam
penyediaan akases terhadap buku sekolah elektronik, partisipasi orang
tua murid, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan
buku sekolah elektronik di sekolah.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan pada metode yang digunakan dalam penelitian ini,
maka pengumpulan data menggunakan alat :
1. Pedoman wawancara
Lexy J. Moleong (2005: 186) wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakuka oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memeberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Demikian juga yang diungkapkan Nana Syaodih
(2009: 216) wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Teknik wawancara
dalam penelitian ini menggunakan lembar wawancara sebagai
pedoman utama dalam pengumpulan data informan sebagai bahan
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analisis dan informasi. Sebelum proses wawancara dilakukan, peneliti
terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara. Pedoman
wawancara dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, fleksibel,
dan disampaikan secara informal. Pedoman wawancara terfokus pada
persoalan pemanfaatan buku sekolah elektronik oleh siswa, peran
serta sekolah dalam penyediaan akases terhadap buku sekolah
elektronik, partisipasi orang tua murid, dan faktor-faktor pendukung
dan penghambat pemanfaatan buku sekolah elektronik di sekolah.
2. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2010: 329) dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumentasi digunakan untuk menggali data atau informasi
yang diharapkan peneliti dan mencocokkan antara wawancara yang
telah dilakukan dan hasil dokumentasi yang telah di dapat.
Dokumentasi yang di sajikan berupa foto-foto dalam kegiatan
pemanfaatan buku sekolah elektronik di sekolah ketika wawancara.
F. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
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berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas analisis data, yaitu pengumpulan data, data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification
(Sugiyono, 2010: 333-337). Langkah-langkahnya dapat digambarkan
sebagai berikut:
Gambar 5. Teknik analisis data (Milles & Huberman)
Langkah-langkah analisis data (interactive model) dalam
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data pada pengumpul data, dan sumber sekunder








2. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu (Sugiyono, 2010: 338). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti, maka tidak semua data yang diperoleh peneliti
dimasukan laporan penelitian. Namun data yang diperoleh dari
lapangan baik dari wawancara maupun dokumentasi dan data tertulis
lainnya tersebut direduksi sehingga data yang dimasukkan dalam
laporan penelitian adalah data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Contoh dari reduksi data ketika peneliti mewawancarai informan
maka peneliti tidak langsung ke fokus permasalahan akan tetapi,
peneliti berbasa-basi dulu sebelum peneliti masuk kedalam pertanyaan
yang dipermasalahkan.
3. Data Display (Penyajian Data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya.  Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) menyatakan.
“the most frequent of display data for qualitative research data in the
past has been narrative tex”, yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif (Sugiyono, 2010 : 341).
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian ini cara peneliti mendisplay data
yaitu dengan mengklsifikasikan terlebih dahulu data yang diperoleh,
misalnya: mengklasifikasi pemanfaatan buku sekolah elektronik oleh
siswa, persepsi orang tua terhadap pemanfaatan BSE oleh anak-anak
mereka , mengklasifikasi peran serta sekolah dalam mendukung siswa
menggunakan buku sekolah elektronik dan mengklasifikasi faktor
pendukung dan penghambat pemanfaatan buku sekolah elektronik di
sekolah.
4. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah  penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel
(Sugiyono, 2010: 345).
Setelah melakukan beberapa kali penelitian dan wawancara
mendalam di tempat penelitian, maka akan dapat diambil kesimpulan
mengenai pemanfaatan buku seklah elektronik oleh siswa di sekolah,
peran serta sekolah dalam membantu siswa memanfaatakan buku
sekolah elektronik, dan partisipasi orangtua murid.
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G. Keabsahan Data
William Wiersma (1986) mengemukakan bahwa triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Triangulasi biasanya merujuk pada suatu proses pemanfaatan persepsi
yang beragam untuk mengklasifikasi makna, memverifikasi
kemungkinan pengulangan dari suatu observasi ataupun interpretasi.
Triangulasi juga dapat digunakan untuk mengklasifikasi makna
dengan cara mengidentifikasi cara pandang yang berbeda terhadap
berbagai fenomena (Flick, 1992) (Sugiyono, 2010: 372).
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 177-178) agar data dapat
dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian kualitataif
dibutuhkan metode pengecekan keabsahan data. Adapun cara-cara
yang dapat digunakan peneliti untuk memeriksa keabsahan data data
tersebut antara lain:
1) Ketekunan pengamatan. Hal ini bertujuan untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari kemudian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara rinci.
2) Triangulasi yaitu teknik pemeriksaaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
dua cara, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2012:127).
Peneliti mendapat informasi dan dokumetasi penelitian dari
beberapa sumber atau subjek penelitian di sekolah, antara lain
Kepala Sekolah, Wakasek, Guru-Guru, Pustakawan, siswa dan
Orangtua.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono,
2012:127). Peneliti melakukan penelitian dengan mewawancarai
tiap-tiap sumber atau subjek penelitian dengan teknik atau
pedoman wawancara yang berbeda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah
1. Deskripsi SMP Negeri 5 Yogyakarta
a. Sejarah SMP Negeri 5 Yogyakarta
SMP Negeri 5 Yogyakarta terletak di Jalan Wardani No. 1
Yogyakarta. Pada sekitar tahun 1944 – 1945 (zaman sebelum clas II)
berdirilah Sekolah Menengah Pertama Puteri (SMPP), yang awal
berdiri berlokasi di Jalan Sabirin Yogyakarta (sekarang lokasi SMA
Stella Duce) dipimpin oleh Bp. Markoes Suparto. Estafet pimpinan
sekolah dilanjutkan oleh Bp. Samadi, kemudian dipercayakan kepada
Bp. Dwidjo Hudjoyo. Selama kepemimpinan bapak Dwidjo, SMPP
mengalami kesulitan mendapatkan lokasi kegiatan yang sesuai dengan
laju perkembangan dan kiprah pengabdiannya. Tempat kegiatan
terpaksa berpindah-pindah beberapa kali, dari Jalan Sabirin ke Jalan
Kaliurang (sekarang lokasi SMA 6 Yogyakarta) kemudian pindah ke
Dagen (sekarang lokasi SMEA Negeri 3 Yogyakarta) dan akhirnya
pindah ke bekas asrama Militer Academy (cikal bakal AKABRI), yang
sebelumnya sebagai asrama tentara Dai Nippon di Jalan Djuwadi 4
Yogyakarta. Selanjutnya Bp. Dwijo menyerahkan kepemimpinan
SMPP kepada Bp. R. Soemardi Gondoatmojo. Dibawah
kepemimpinan beliau, SMPP semakin meningkat kiprah baktinya dan
pada tanggal 23 Juli 1951, pemerintah menambah lingkup siswanya
yang semula hanya siswa puteri menjadi siswa putera dan puteri,
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dengan nama SMP Negeri V Yogyakarta. Sampai dengan tahun 1959
SMP Negeri V tetap dibawah pimpinan Bp. Soemadi. Karena Bp.
Soemadi diangkat sebagai pengawas, beliau digantikan oleh Bp. Hadi
Sajogo dan kemudian pada 28 Juni 1971, beliau menyerahkan
kepemimpinan kepada Bp. Drs. Soerjadi.
Pada tanggal 17 Juli 1974, di saat SMP V yang berlokasi di
Jalan Wardani 1 dan dipimpin oleh Bp. R.D. Soeparto, SMP Negeri
IV diintegrasikan “Manunggal” dengan SMP Negeri V Yogyakarta
yang kemudian beralamatkan di Jalan Wardani 1 Yogyakarta.
Selanjutnya Bp. Drs. Soerjadi mengakhiri masa bhaktinya di
SMP Negeri 5 Yogyakarta dan digantikan oleh Bp. Soegijarno, BA.,
melaksanakan Surat Keputusan Menteri P dan K Nomor
584541/C/2/1982, tertanggal 22 September 1982.
Sejak 31 Maret 1982, dibawah kepemimpinan Bp. Soegijarno,
BA., nama Panca Wiyata Bhakti Karana (PAWITIKRA), sebuah
nama yang dikumandangkan pada masa juang angkatan 66 (Kegiatan
Komando Pelajar Serba Guna atau KOJARSENA), kembali bergema
sebagai nama kebanggan.
b. Lokasi dan Keadaan SMP Negeri 5 Yogyakarta
Lokasi sekolah sangat strategis, di tepi jalan besar dan terletak di
pusat Kota Yogyakarta, sehingga memudahkan untuk mengingat  dan
menemukan lokasinya. Walaupun terletak dekat jalan besar dan lalu
lalang kendaraan, suasana saat memasuki SMP Negeri 5 Yogyakarta
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tidak terdengar suara bising kendaraan diluar. Ketika memasuki pintu
gerbang dekat ruang tata usaha, akan terlihat dinding-dinding sekolah
yang telah berubah menjadi galeri seni lukis hasil karya siswa-siswa.
Bangunan sekolah masih dipertahankan keasliannya, kecuali sarana-
prasarana pendukung pembelajaran dan operasional sekolah. SMP
Negeri 5 Yogyakarta memang pernah menjadi SBI (Sekolah Bertaraf
Internasional), terlihat dari penggunaan nama-nama ruangan yang
sebagian besar menggunakan istilah dalam Bahasa Inggris.
Lingkungan sekolah nyaman dengan rimbun pepohonan, sehingga
menambah kenyamanan siswa untuk belajar dan berdiskusi.
c. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Yogyakarta
Visi
“Mengukir Prestasi Tinggi, Piawai Mengasah Budi Pekerti dan
Unggul Dalam Era Globalisasi”. “Mengukir Prestasi Tinggi”
menunjukan bahwa prestasi yang tinggi akan tercapai jika melalui
proses yang teliti, cermat, sabar, dan tekun. Selain itu dalam proses
pencapaiannya perlu ada sentuhan-sentuhan seni, sehingga KBM
bersuasana menyenangkan dan indah. “Piawai Mengasah Budi
Pekerti” menunjukan bahwa civitas akademika sangat mendambakan
SDM yang berbudi pekerti luhur. Ini dapat dicapai jika guru memiliki
keterampilan dalam mengasah budi pekerti anak, sehingga budi
pekerti mereka dapat menjadi halus, santun, dan penuh rasa
kemanusiaan.
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Untuk mewujudkan kondisi ideal seperti ini, membutuhkan
indikator sebagai berikut:
1. Terciptanya iklim kerja keras
Kepala Sekolah, guru, karyawan, dan siswa sepakat untuk bekerja
keras.
2. Berdisiplin Tinggi
Dalam berbagai bidang, disiplin diletakkan sebagai acuan.
Terutama disiplin mentaati peraturan sekolah.
3. Kinerja Profesional
Civitas Akademika menyiapkan dengan baik yang menjadi
tugasnya, dengan acuan yang benar dan penampilan yang
mengesankan.
4. Pencapaian Target Sebagai Acuan
Semua kerja terprogram dan ditargetkan. Setiap target harus
dibayar tunai dengan pelaksanaan yang tepat, sebab kegagalan
pencapaian target berarti kegagalan. Sedangkan kegagalan berarti
suatu kemunduran.
5. Aktualisasi Diri Terus Belajar
Tidak ada istilah “mandeg” dan berhenti untuk berbenah diri.
Selalu memperkaya wawasan dan kemampuan bagi seluruh
civitas akademika.
6. Unggul Dalam Bidang Akademik/Non-Akademik.
Dengan potensi dasar siswa dan guru yang sangat baik, berbagai
keunggulan akademik/non-akademik harus tetap digencarkan.
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7. Pengamalan Agama Secara Nyata
Sebagaimana agama dijadikan sebagai acuan dalam hidup dengan
baik demi kesejahteraan umat manusia, ajaran agama harus
dilaksanakan secara konsekuen.
8. Kepedulian Sosial Sebagai Cermin Keluhuran Budi
Keluhuran budi harus tercermin pada kepedulian sosial yang
nyata. Siswa sejauh mungkin dapat memahami kehidupan nyata.
Siswa harus akrab dengan kehidupan agar terdidik untuk
berempati dan menghayati dialektika kehidupan (“Berguru
kepada alam dan belajar dari kehidupan”).
Misi
1. Menciptakan Iklim Pembelajaran Yang Kondusif.
Kegiatan belajar mengajar hanya dapat berjalan dengan baik jika
didukung oleh situasi yang tenteram, nyaman, kesungguhan, dan
terhindar dari gangguan serta ancaman. Lingkungan diusahakan
serasi dan harmonis sesuai tuntutan Wiyatamandala.
2. Menciptakan Inovasi-Inovasi Pendidikan.
Guru diberi kebebasan untuk berekspresi, berkreasi, dna
menciptakan terobosan-terobosan baru dalam proses belajara-
mengajar, selama masih dalam bingkai kurikulum. Disamping itu
guru harus memberikan penilaian kepada siswa secara benar,
sesuai dengan kemampuan siswa.
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3. Melaksanakan “Kurikulum Plus”.
Karena SMP 5 sebagai kumpulan orang-orang yang berkualitas
tinggi, ada beberapa hal yang perlu dilaksanakan, antara lain :
a. Materi ajar harus disesuaikan dengan kemampuan siswa yang
rata-rata di atas siswa pada umumnya.
b. Kualitas pembelajaran harus prima.
c. Materi ajar penunjang diperkaya.
d. Materi ajar dengan budi pekerti harus diintegrasikan.
e. Pendayagunaan jam pelajaran harus efektif.
f. Berbagai metode harus diterapkan.
g. Latihan atau try-out tidak boleh kurang.
h. Penelitian dan pengembangan prestasi perlu diintensifkan.
4. Mencetak Manusia Berdaya Apresiasi Seni Tinggi.
Untuk kesempurnaan hidup, supaya kehidupan menjadi indah,
guru harus mengembangkan daya apresiasi anak terhadap karya
seni yang berkualitas.
5. Mencetak Sumber Daya Manusia Yang Berdayaguna Melalui
IPTEK.
Kenyataan menunjukan bahwa zaman menuntut keunggulan di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karenanya
keunggulan IPTEK harus diraih, supaya tidak terlindas oleh
zaman.
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6. Melaksanakan Pembelajaran/Bimbingan Secara Efektif.
Segala bentuk pembelajaran atau bimbingan harus terlaksana
secara tepat dan efisien. Hasilnya harus terukur dan membawa
peningkatan mutu.
7. Menyuasanakan Budaya Bersaing Sehat.
Setiap individu harus masuk dalam situasi persaingan untuk
menjadi yang terbaik melalui cara-cara terpuji.
8. Mengoptimalkan Pencapaian Prestasi Akademik/Non-Akademik.
Berbagai jenis prestasi yang bakal diraih harus dipersiapkan
program-programnya dalam tahap-tahap pencapaian yang rinci,
meliputi kegiatan apapun baik yang berlangsung di kelas maupun
di luar kelas.
9. Merealisasikan Pencapaian Berbagai Target.
Semua target yang ada jangan hanya tertuang di atas kertas.
Semua harus direalisasikan dalam langkah nyata.
10. Membangun Spirit dan Mentalitas Keunggulan.
Adanya gairah pencapaian prestasi : “Hari Ini Lebih Baik Dari
Hari Kemarin dan Hari Esok Lebih Baik Dari Sekarang”.
Sejumlah upaya harus dilakukan agar mentalitas keunggulan
merasuk kedalam civitas akademika, seperti :
a. Mendalami permasalahan demi permasalahan.
b. Melakukan kajian-kajian secara total dan rasional.
c. Latihan harus optimal.
d. Mendinamiskan pribadi supaya lebih kreatif.
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e. Menanamkan kepercayaan diri.
f. Kerja keras sebagai konsekuensi logisnya.
g. Menekankan kejujuran sebagai landasan moral dalam
berkarya dan berkreasi.
11. Melaksanakan Kegiatan Yang Bernuansa Agamis.
Sebagai pencerminan masyarakat yang religius, civitas akademika
SMP Negeri 5 Yogyakarta merealisasikan kehidupan dalam
berbagai ekspresinya, berlandaskan kaidah dan bingkai agama. Di
dalamnya penuh dengan kemuliaan dan keterpujian.
12. Mengamalkan Ajaran Agama, Sebagai Pencerminan Perilaku
Keluhuran Budi.
Agama dengan segala muatan kebaikannya jangan sekedear
menjadi ilmu, melainkan dipraktekkan dalam hidup sehari-hari.
Berdasar atas visi di atas bisa dilihat bahwa SMP Negeri 5
Yogyakarta senantiasa berusaha tetap menjaga mutu sekolah yang
tersirat di visi sekolah dengan mengamalkan misi-misi yang sudah
dirumuskan sebelumnya. Terlebih dengan visi sekolah yang terakhir
“Unggul Dalam Era Globalisasi”, disini sekolah ingin menjadi pioner
dalam pendidikan menengah pertama di Kota Yogyakarta dengan
kualitas ajar dan kualitas sumber daya yang ada di sekolah.SMP
Negeri 5 Yogyakarta berusaha membuat sekolah menjadi tempat
belajar-mengajar yang berkualitas, nyaman, serta senantiasa menjaga
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keluhuran budi pekerti dengan pengamalan nilai-nilai agama dan
Pancasila
Selain berdasar hal-hal di atas, juga sekolah mengupayakan
usaha-usaha lainnya dalam membuat sekolah menjadi berkualitas baik
di lingkungan sekitar, regional, juga nasional, bahkan internasional.
Untuk itu sekolah membuat kurikulum dan pengembangan
pembelajaran yang berisikan keunggulan lokal dan global. Agar tidak
hanya menjadi maju dan berkembang, siswa-siswa juga tidak
melupakan kearifan lokal daerah, khususnya budaya di Kota
Yogyakarta.
d. Keunggulan Lokal dan Global
Kemajuan Ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini
menuntut lembaga pendidikan untuk berbenah diri guna menyiapkan
peserta didiknya menghadapi tantangan global. SMP Negeri 5
Yogyakarta menyadari bahwa tantangan dunia global tidaklah
sederhana, oleh karenanya SMP Negeri 5 Yogyakarta
mengembangkan kurikulumnya untuk dapat menyiapkan peserta didik
menghadapi tantangan global, dengan menempatkan keunggulan lokal
dan global.
1) Keunggulan Lokal
SMP Negeri 5 Yogyakarta mengembangkan nilai-nilai seni,
budaya dan keagamaan yang diberikan kepada siswa, dengan harapan
siswa dapat memaknai nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
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kesehariannya. Dengan keunggulan dalam bidang keagamaan inilah
diharapkan lulusan SMP Negeri 5 Yogyakarta dapat menjadi orang
yang beriman dan bertakwa (IMTAQ) dan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Dengan keunggulan dibidang
seni dan budaya diharapkan peserta didik tetap memiliki kepribadian
budaya sendiri walaupun dalam kehidupan global.
2) Keunggulan Global
Dalam rangka menghadapi tantangan global yang telah hadir di
lingkungan sekitar maka SMP Negeri 5 Yogyakarta mengembangkan
beberapa program antara lain :
a. Pengembangan pembelajaran berbasis Information Communication
and Technology (ICT) dan  internet.
b. Mengembangkan program E-Learning untuk pengembangan
program-program sekolah.
c. Mengembangkan English Day untuk menyiapkan Civitas
Akademika SMP Negeri 5 Yogyakarta agar siap dalam pergaulan
internasional.
d. Mengembangkan program Sister School dengan sekolah-sekolah di
luar negeri
e. Mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT.
f. Pengembangan ketrampilan di bidang IPTEK, misalnya robotik.
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e. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
Pendidikan budaya diimplementasikan dalam pembiasaan sikap
sehari-hari baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Budaya
salaman pagi dan bersalaman setiap bertemu dengan guru atau warga
sekolah merupakan salah satu contoh pembiasaan yang
diimplementasikan oleh warga sekolah (SMP Negeri 5 Yogakarta).
Hal itu sekaligus juga sebagai implementasi pendidikan karakter yang
dibangun melalui pembiasaan dalam bersikap dan bertindak.
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi
lulusan. Dalam lingkungan sekolah, pendidikan karakter mengarah
pada pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi
perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, dan simbol-simbol yang
dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar
sekolah.
Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter (watak), dan citra
sekolah di mata masyarakat luas. Oleh karena itu pendidikan budaya
dan karakter bangsa dikembangkan melalui integrasi dalam
pembelajaran. Materi pembelajaran yang terkait dengan norma atau
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nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan  sehari-hari.
f. Etika Lalu Lintas
Dalam upaya mewujudkan ketertiban berlalu-lintas di kalangan
warga sekolah, perlu implementasi tentang etika lalu lintas dalam
mata pelajaran-mata pelajaran yang ada kaitannya dengan hal tersebut.
Hal ini dilakukan dalam upaya menyiapkan  para peserta didik untuk
menjadi manusia seutuhnya yang memiliki etika dalam berlalu lintas,
agar dapat berperan serta dalam menciptakan tertib berlalu lintas.
Salah satu bentuk implementasi etika lalu lintas yang diterapkan
dalam tata tertib siswa adalah larngan untuk membawa (naik)
kendaraan bermotor ke sekolah. Hal ini mengingat bahwa sekitar 80%
siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta adalah anak orang yang mampu
secara materi, sehingga kemungkinan siswa membawa kendaraan
sendiri ke sekolah cukup besar. Apalagi didukung kondisi kesibukan
orang tua yang tidak sempat untuk antar jemput setiap hari.
g. Adiwiyata
Program Adiwiyata merupakan kerjasama antara Departemen
Pendidikan Nasional dengan Kementerian Lingkungan Hidup yang
bertujuan untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab
dalam upaya perlindungan  dan pengelolaan lingkunagn hidup melalui
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tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan.
Sebagai upaya menanamkan nilai budaya dan peduli lingkungan
di sekolah, maka perlu implementasi program Adiwiyata dalam mata
pelajaran tertentu yang terkait. Dengan melaksanakan program
Adiwiyata diharapkan akan menciptakan warga sekolah, khususnya
peserta didik yang peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus
mendukung dan mewujudkan sumber daya manusia yang memiliki
karakter bangsa terhadap perkembangan ekonomi, sosial, dan
lingkungannya.
h. Sumber Daya Yang Dimiliki
Sumber daya sekolah merupakan komponen yang sangat erat
kaitannya dengan kualitas sekolah. Sumber daya sekolah juga
menentukan pola pikir, pola tindak, maupun kultur yang tercipta di
lingkungan sekolah. Berikut adalah sumber daya dari SMP Negeri 5
Yogyakarta baik peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, serta
sarana dan prasarana.
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2. Data Guru dan Karyawan
a. Kondisi Guru







1. Doktor (S3) / Magister (S2) 7 1 - 8
2. Sarjana (S1) 46 6 - 52
3. Diploma (D3) / Sarjana
Muda
- - - -
Jumlah 53 7 - 60
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
dengan jenjang pendidikan S3 tidak ada, jenjang pendidikan S2 untuk
GT 7 orang dan Guru Bantu maupun GTT tidak ada. Jenjang S1 untuk
PNS sebanyak 46, guru bantu 6, dan GTT tidak ada. Sedangkan guru
dengan jenjang pendidikan D3/Sarjana Muda tidak ada di semua
golongan.
b. Data Kondisi Status Kepegawaian, Jabatan Dan Jenis Kelamin
Kepsek Dan Guru.
SMP Negeri 5 Yogyakarta memiliki 64 pengajar, yang terdiri dari
63 guru dan seorang Kepala Sekolah. Masing-masing guru mengajar
sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. Kepala sekolah
sendiri adalah seorang guru mata pelajaran Matematika.
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Tabel 2. Kepala Sekolah dan Guru menurut Status Kepegawaian,
Jabatan, Golongan dan Jenis Kelamin.
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa Guru di Gol.
I & II hanya terdapat 1 orang, Gol. III terdapat 8 Guru Laki-Laki (L)
dan 13 Guru Perempuan (P). Di Gol IV terdapat 14 Guru L, dan 21
Guru P. Sedangkan di Guru Bantu/Kontrak terdapat 5 Guru L Bantu
Daerah dan 2 Guru P Bantu Daerah.
3. Data Siswa
a. Jumlah siswa per kelas menurut rombongan belajar dan jenis
kelamin tiga tahun terakhir.
Tabel 3. Rombongan belajar dan jumlah siswa berdasarkan jenis
kelamin tiga tahun terakhir




Kepala sekolah dan guru tetap Guru tidak
tetap
Gol.




L P L P L P L P
Tetap
KepSek - - - - 1 - - -
Guru PNS - 1 6 11 13 21 - -
Guru PNS
Depag - - 2 2 - - - -
Tidak Tetap Guru BantuDaerah - - - - - - 5 2











L P Jml L P Jml L P Jml
1 7 10 128 172 300 118 180 328 124 173 297
2 8 10 121 174 295 116 157 273 115 181 296
3 9 9 120 185 305 117 176 293 115 157 272
Jumlah 369 369 900 351 513 864 354 511 865
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Berdasarkan tabel diatas, bisa dijelaskan bahwa ditahun ajaran
2010/2011 terdapat total 10 rombongan belajar untuk kelas 7 dan 8,
serta 9 rombongan belajar untuk kelas 9, dengan jumlah 900 siswa. Di
tahun ajaran 2011/2012 dengan nilai rombongan belajar yang sama
dengan angkatan sebelumnya, dan memiliki siswa sebanyak 864.
Sedangkan di tahun 2012/2013 ada 865 siswa.
b. Data siswa baru tiga tahun terakhir menurut asal per jenis
kelamin
Tabel 4. Jumlah siswa baru tiga tahun terakhir menurut asal per jenis
kelamin.
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan tabel diatas bahwa input sekolah di tiga tahun
terakhir berasal dari SD saja (tidak ada yang berasal dari MA dan
Paket A. Dengan total siswa di tahun ajaran 2010/2011 sebanyak 297
siswa, di tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 298 siswa, dan di tahun
ajaran 2012/2013 sebanyak 297 siswa.
No Tahun SD MI Paket A JumlahL P L P L P
1 2010/2011 125 172 - - - - 297
2 2011/2012 118 180 - - - - 298
3 2012/2013 124 173 - - - - 297
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c. Data hasil prestasi belajar siswa dilihat dari nilai kelulusan UN
Tabel 5. Hasil Prestasi Belajar Siswa Dilihat Dari Nilai Kelulusan UN
(Ujian Nasional)
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa output dari SMP Negeri
5 Yogyakarta memiliki kualitas yang di atas rata-rata. Di kelulusan
tahun 2005 dan tahun 2006, SMP Negeri 5 Yogyakarta bahkan
menembus 10 besar nasional sekolah peraih nilai UN SMP terbaik se-
Indonesia, yakni di posisi 3 (tahun 2005) dan posisi 4 (tahun 2006).
Untuk nilai rata-rata UN siswa SMP Negeri 5 di 8 tahun terakhir,
tahun 2012 merupakan peraih nilai rata-rata seluruh siswa yang
tertinggi, dengan nilai 9,38. Dan tahun 2005 menjadi tahun dengan






1 2005 1 1 1 Nas. N= 3,  N+S = 4
(rata-rata UAN 9,14)
2 2006 1 1 1 Nas. N = 4, N+S = 7
(rata-rata UAN 9,32)
3 2007 1 1 1 Rata-rata UAN 9,31
4 2008 1 1 2 Rata-rata UAN 9,17
5 2009 1 1 2 Rata-rata UAN 9,15
6 2010 1 1 1 Rata-rata UAN 9,23
7 2011 1 1 2 Rata-rata UAN 9,23
8 2012 1 1 1 Rata-rata UAN 9,38
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d. Data Hasil Rata-Rata Nilai Ujian Nasional Dan Ujian Sekolah
Tiga Tahun Terakhir.
Tabel 6. Tabel hasil rata-rata NUN dan NUS tiga tahun terakhir.
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan data diatas, bisa terlihat bahwa mata pelajaran yang
dujikan di Ujian Nasional (UN) mendapatkan nilai rata-rata yang
fluktuatif (berubah-ubah) antara lain mapel Bahasa dan Sastra
Indonesia, Sains, Bahasa Inggris. Sedangkan Matematika di tiga tahun
terakhir mengalami kenaikan nilai rata-rata di tiap tahunnya. Untuk
nilai rata-rata Ujian Sekolah (UAS) di tiga tahun terakhir mengalami
No Mata Pelajaran Tahun2009/2010 2010/2011 2011/2012
1. Pendidikan Agama 8.46 8,78 8,69
2. Kewarganegaraan 8.38 8,59 8,94
3. Bahasa dan SastraIndonesia 8.99 8,63 9,54
4. Matematika 9.48 9,63 9,73
5. Sains 9.35 9,47 9,38
6. Pengetahuan Sosial 7.90 7,82 7,73
7. Bahasa Inggris 9.11 9,20 8,87
8. Pendidikan Jasmani 7.80 8,15 8,20
9. Kesenian 8.23 8,38 8,44
10. TI danKomunikasi/Keterampilan 8.09 8,30 8,67
11. Bahasa Jawa - - 8,43
Prosentase Kelulusan (dalam %) 100 100
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kenaikan nilai, kecuali mapel Pengetahuan Sosial dan Pendidikan
Agama yang mengalami perubahan (fluktuatif).
e. Data Mengulang Siswa Tiga Tahun Terakhir
Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun pelajaran.
Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan nilai rapor semester ke-
2 (dua).Seorang siswa dapat naik kelas dengan kriteria aturan sebagai
berikut :
1. Peserta didik harus menyelesaikan seluruh program pembelajaran
sesuai dengan jenjang kelas yang ditempuhnya.
2. Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas VIII apabila yang
bersangkutan tidak mencapai ketuntasan belajar minimal lebih
dari tiga (3) mata pelajaran.
3. Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas IX   apabila yang
bersangkutan tidak mencapai ketuntasan belajar minimal lebih
dari tiga  (3) mata pelajaran.
4. Peserta didik memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir
tahun pelajaran untuk seluruh mata pelajaran kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok kewarganegaraan
dan kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika dan kelompok
pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan.
5. Nilai kegiatan pengembangan diri minimum C  (cukup). Siswa
yang belum tuntas, mata pelajaran tersebut diulang pada kelas
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Tabel 7. Jumlah siswa mengulang lima tahun terakhir
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan data di atas, jumlah siswa yang mengulang hanya
terjadi di tahun ajaran 2009/2010, dimana ada 3 siswa di kelas 7 dan 1
siswa di kelas 8. Sedangkan di tahun 2010/2011 dan 2011/2012 tidak
ada siswa yang mengulang.
4. Data Sarana Prasarana
Selain sumber daya manusia, sarana-prasarana merupakan
sumber daya pendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah. Ruang kelas adalah salah satu sarana prasarana yang vital
untuk menunjang berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar. Jumlah
ruang kelas SMP Negeri 5 Yogyakarta sebanyak 27 kelas regular dan
3 kelas CI (akselarasi) dengan jumlah siswa di tiap kelas rata-rata
berjumlah 32 siswa. Kondisi ruang kelas sudah baik dan sudah
menunjang pembelajaran digital, karena ada sarana multimedia
pengajaran yang menunjang.
Berdasarkan hasil observasi, proses belajar mengajar di kelas
sudah dikatakan kondusif, karena suasana belajar yang nyaman dan
faktor kebersihan serta kerapian ruang kelas. Selain ruang kelas,
sekolah juga menyediakan ruang laboratorium untuk membantu siswa
No TahunAjaran
Kelas VII Kelas VIII
Jumlah % Jumlah %
1. 2009/2010 3 0,01 1 0,00338
2. 2010/2011 - 0,00 - 0,00
3. 2011/2012 - 0,00 - 0,00
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mempraktekkan teori yang mereka dapatkan ketika belajar di ruangan
kelas. Ada juga perpustakaan dengan koleksi buku penunjang belajar,
buku fiksi dan non-fiksi, buku literatur, tabloid, koleksi novel,
referensi ilmiah, kamus, dan lain-lain. Walaupun untuk buku-buku
BSE dan media akses BSE seperti softfile berupa CD, yang bisa
menyimpan BSE, tidak dijumpai.
a. Data Fisik Sekolah























No. Jenis Barang Jumlah Luas Keterangan
1. Ruang Teori/Kelas 29 kelas 1932 m2 1:36
2. Laboratorium IPA 1 unit 150 m2
3. Laboratorium Biologi 1 unit 128 m2
4. Laboratorium Fisika 1 unit 128 m2 Barat ruang guru
5. Laboratorium Bahasa 2 unit 198 m2
6. Lab. Komputer 2 unit 216 m2
7. Ruang Perpustakaan 1 ruang 180 m2 Diatas ruang guru
8. Ruang Keterampilan 3 ruang 270 m2
9. Ruang Serba Guna 1 ruang 540 m2
10. Ruang UKS 2 ruang 62 m2
11. Ruang Praktik KerjaPTD 1 ruang 100 m2
12. Ruang Rapat kecil 1 ruang 42 m2
13. Ruang Musik 1 ruang 50 m2
14. Koperasi/Toko 1 unit 20 m2
15. Ruang BP/BK 1 ruang 100 m2
16. Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 50 m2
17. Ruang Guru 1 ruang 180 m2
18. Ruang TU 1 ruang 68 m2
19. Ruang OSIS 1 ruang 49 m2
20. Kamar Mandi/WCGuru 2 buah 12 m2 2 buah
21. Kamar Mandi/WCMurid 21 buah 105 m2 21 buah
22. Gudang 3 buah 105 m2
23. Ruang Ibadah 1 ruang 168 m2
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Lanjutan Tabel 8. Jumlah Ruang menurut Jenis, Status Pemilikan,
Kondisi, dan Luas.
24. Rumah Penjaga Sekolah 3 buah 105 m2
25. Lapangan Upacara 1 buah 500 m2 Depan
sekolah
26. Tempat Parkir 1 buah 250 m2 Samping
ruang TU
27. Aula 1 buah
28. Lapangan basket 2 buah
29. Masjid 1 buah
30. Pustekkom 1 ruang
31. Warnet 1 unit




35. Telepon 1 unit
36. Fax 1 unit
37. Internet Hotspot
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan data di atas, bisa terlihat bahwa sarana-prasarana
sekolah sangat baik, dengan kelengkapan ruang kelas, ruang guru,
dan sarana penunjang lainnya yang lengkap. Serta ditambah semua
status kepemilikan sudah menjadi milik sekolah.
b. Data Sarana Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Tabel 9. Jumlah Sarana Pembelajaran Berbasis TI  Berdasarkan
Kondisi dan Pemanfaatan.




Berat Pakai Tdk Jarang
1. Tape
Recorder 4 4 -
- v - -
2. Globe 4 4 - - v -
3. Peta 20 20 10 - v - -
4. Mikroskop 26 26 - - v - -
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Lanjutan Tabel 9. Jumlah Sarana Pembelajaran Berbasis TI
Berdasarkan Kondisi & Pemanfaatan.
5. VCD Player 11 11 - - v - -
6. KIT IPA 4 4 - - v - -
7. Komputer
untuk KBM 79 49 30
- v - -
8. LCD
Projector 30 28 2
- - - -
9. Komputer 23 23 - - v - -
10. Mesin Ketik 6 4 - 2 - - v
11. Mesin
Stensil 3 2 - 1
- - v
12. Brankas 3 - - 3 - v -
13. Printer 9 9 - - v - -
14. Risograph 1 1 - - v - -
15. Laptop 1 1 - - v - -
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
c. Data Buku Paket
Tabel 10. Jumlah Buku Paket BSE Tercetak Berdasarkan Kondisi dan
Keterangan.
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
No Jenis Buku Jumlah Kondisi KeteranganJudul Eks
1. Pendidikan Agama - - - -
2. Kewarganegaraan 3 925 Baik Cukup
3. Bahasa dan Sastra
Indonesia
3 925 Baik Cukup
4. Matematika 3 925 Baik Cukup
5. Sains 3 925 Baik Cukup
6. Pengetahuan Sosial 3 925 Baik Cukup
7. Bahasa Inggris 3 925 Baik Cukup
8. Pendidikan Jasmani - - - -
9. Kesenian - - -
10. TIK 2 140 Baik Cukup
81
Tabel 11. Jumlah Buku Perpustakaan Berdasarkan Status
Peminjamannya.
(Sumber: Dokumen Tata Usaha, Profil Sekolah SMP Negeri 5
Yogyakarta)
Berdasarkan data di kedua tabel diatas, terlihat bahwa kondisi
buku yang menjadi hal penting dalam proses belajar-mengajar di
sekolah, sangat diperhatikan keberadaannya. Buku paket dengan
mapel inti berjumlah 925 eksamplar atau memenuhi kuota setiap anak
di sekolah. Sedangkan mapel lainnya, seperti Pend. Agama, Kesenian,
Pendidikan Jasmani sekolah tidak menyediakan rincian pasti dan
menyerahkan penyediaan buku paket kepada siswa masing-masing.
Sedangkan untuk mapel TI, sekolah menyediakan 140
eksamplar, karena siswa lebih dituntut kepada praktek di Lab IT.
Kesemua buku kondisinya baik dan dengan jumlah yang cukup
artinya tidak terjadi kekurangan maupun kelebihan. Di perpustakaan
SMP Negeri 5 Yogyakarta ada 3 jenis buku, yakni Referensi, Kamus,
dan Ensiklopedi berjumlah 1616 judul buku, dengan 2 jumlah judul
per buku, dan dikategorikan sedang dalam hal pemanfaatannya.
No. Jenis Buku JumlahJudul Jml Buku/Judul Keterangan
1. Referensi
1616 2 PemanfaatanSedang2. Ensiklopedi3. Kamus
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B. Hasil Penelitian
1. Kesempatan masuknya Buku Sekolah Elektronik (BSE) ke
Sekolah (Access)
SMP Negeri 5 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan kebijakan pemberian akses Buku Sekolah Elektronik
(BSE) secara menyeluruh kepada para siswa. Setiap tahun, sekolah
meminjamkan buku-buku pelajaran dari beberapa mata pelajaran yang
diajarkan, sejak tahun 2008, atau sejak diberlakukan kebijakan BSE
oleh Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas atau sekarang
Kemdikbud). Awalnya kebijakan ini memang diperuntukan untuk
semua siswa yang ingin mengakses buku pelajaran murah secara
gratis dan tanpa harus membeli di toko buku, serta dengan harga yang
sudah ditetapkan atau dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) seperti
yang tertera di cover belakang buku.
Sekolah merspon positif kebijakan ini karena dikeluarkan oleh
lembaga yang berwenang dan sekolah harus melaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Hal tersebut diungkapkan “AM” selaku Wakasek
Bidang Kurikulum :
“Kalau itu (BSE) menjadi aturan pemerintah dan harus
dilaksanakan, maka kami akan mengikutinya. Meskipun ada
satu kondisi dimana saya dan teman-teman lihat, buku buku
BSE itu adalah minimum requirement the student needs atau
kebutuhan minimal siswa.”
(Wawancara/AM/25 September/Pukul 10.07 WIB)
Kebijakan BSE ini memang sepenuhnya tanggung jawab
pemerintah dalam hal penyediaan buku-buku ajar wajib bagi siswa.
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Sejak era 2000-an, Kemdikbud melihat adanya pola perubahan di
masyarakat, dimana pendidikan bisa diakses oleh siapapun, kapanpun,
oleh siapapun. Pendidikan di masyarakat membutuhkan objek dan
subjek dalam penyelenggaraannya, yakni guru dan siswa. Guru
membutuhkan bahan ajar agar kegiatan belajar-mengajar menjadi
terpola dengan baik, sesuai kurikulum yang dibuat oleh sekolah.
Ditambahkan oleh Ibu “AM” selaku Wakasek kurikulum SMP Negeri
5 Yogyakarta sebagai berikut:
“Sejak KTSP muncul, sekolah diberikan kewenangan dalam
membuat kurikulum pengajaran sendiri. Jadi sekolah bisa
membuat kurikulum yang disesuaikan dengan kemampuan
anak didik di sekolah. Dengan adanya BSE, yang
kurikulumnya sama (KTSP), maka sekolah dengan senang hati
menggunakan buku-buku BSE ini”
(Wawancara/AM/25 September/Pukul 10.09 WIB)
Jadi, sekolah menyambut baik kebijakan BSE ini karena
membantu siswa dalam menambah bahan ajar tanpa harus membeli
buku-buku paket lainnya di toko buku. Meskipun SMP Negeri 5
Yogyakarta ini terkenal dengan sekolah yang berisikan siswa-siswa
yang tergolong mampu untuk sekedar membeli buku paket sekolah.
Gambar 6. Beragam BSE tercetak di SMPN 5 Yogyakarta
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Selain siswa, guru pun menyambut baik adanya buku-buku
BSE ini, seperti diungkapkan oleh guru Bahasa Indonesia, ibu “AS”
berikut ini:
“BSE memang dimiliki oleh seluruh siswa SMP 5
(dipinjamkan), namun sejak adanya BSE ini saya sering juga
menyuruh siswa-siswa di kelas untuk mendownload BSE di
websitenya, karena bisa menjadi alternatif pencarian materi
tugas yang diberikan oleh saya.”
(Wawancara/AS/25 September/10.40 WIB)
Berdasarkan wawancara di atas, ternyata guru menyambut
positif BSE ini dengan mensosialisasikan penggunaan BSE melalui
usaha siswa dalam mengunduh secara langsung di website yang telah
ditetapkan pemerintah (http://bse.kemdikbud.go.id). Ini menjadi poin
positif bagi pemerintah, pada umumnya, karena kebijakan BSE ini
didukung oleh setiap satuan pendidik. Dengan usaha seperti ini,
kebijakan BSE akan bisa senatiasa menjadi alternatif buku
pembelajaran bagi siswa-siswa di sekolah.
Namun tidak semua guru mensosialisasikan BSE ini dengan
maksimal. Beberapa guru lainnya, jarang mensosialisasikan atau
bahkan tidak sama sekali menggunakan BSE sebagai buku pegangan
mengajar. Seperti diungkapkan oleh Bapak “GW”, selaku guru Bahasa
Inggris kelas VII berikut ini :
“Biasanya saya menyuruh siswa untuk sekedar menambah
pengayaan belajar di kelas maupun di rumah, karena saya
memiliki buku pegangan ajar yang lain di kelas. Biasanya BSE
hanya sebagai penugasan (Pekerjaan Rumah) bagi siswa.”
(Wawancara/GW/25 September/10.28 WIB)
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Ditambahkan pula oleh guru mata pelajaran matematika kelas
7, Ibu “W” sebagai berikut :
“Jadi meskipun BSE merupakan buku wajib dipegang oleh
siswa tetapi saya mempunyai buku wajib lain yang harus
digunakan di kelas. Tahun 2007 SMP 5 menyelenggarakan
RSBI, dan saya mengajar di kelas RSBI, berarti praktis buku
yang saya gunakan untuk di kelas adalah buku RSBI.
Meskipun sekali lagi tetap buku BSE harus wajib dipinjam dan
digunakan oleh siswa”
(Wawancara/W/25 September/10.28 WIB)
Dengan input siswa yang di atas rata-rata serta akses
pembelajaran dan lingkungan sekolah yang baik, didukung pula oleh
kualitas sumber daya pengajar yang kompeten di bidang pelajaran
masing-masing, dirasa bahwa buku-buku BSE ini kurang menjadi hal
yang dipriorotaskan untuk diajarkan kepada siswa di sekolah.
Faktanya, SMP Negeri 5 Yogyakarta merupakan sekolah
unggulan dalam hal akademik dan bidang lainnya. Sekolah ini
menjadi rujukan para orangtua dalam menyekolahkan anaknya di
jenjang pendidikan menengah pertama, karena pernah mendapatkan
penghargaan sebagai sekolah berwawasan Wiyata Mandala, dan
sering meraih nilai tertinggi Ujian Nasional (UN) SMP se-Indonesia.
Melihat hal diatas, seharusnya pemerintah menyediakan buku
yang bervariasi sesuai kemampuan belajar siswa dan kualitas
pembelajaran di tiap-tiap sekolah. Seperti yang diungkapkan “AM”
selaku Wakasek Kurikulum bahwa :
“Kebanyakan program pemerintah itu masih bersifat projektif,
jadi berdasarkan proyek, sekarang lagi proyeknya apa? Ada
dana berapa? Target audience-nya mana? Mana proyek yang
bisa digarap? Malangnya, biasanya hal-hal tersebut
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“penyelenggara proyek” memperlakukan kami (sekolah) hanya
sebagai objek. Padahal seharusnya pemerintah ketika membuat
kebijakan BSE, mengajak serta kami (guru-guru), sebagai
praktisi lapangan, beberapa diambil. Jadi sekolah-sekolah yang
“setara” dengan SMP Negeri 5 Yogyakarta, bisa mendapat
buku yang memang “layak” diajarkan di kelas.”
(Wawancara/AM/25 September/10.28 WIB)
Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
apabila tidak dilakukan evaluasi dan pembenahan, buku-buku BSE ini
hanya akan dipinjamkan ke siswa tanpa diajarkan di kelas oleh guru
dan cuma menjadi tambahan ajar (optional source study). Padahal
BSE diperuntukkan guna menjadi alternatif buku pelajaran yang
diajarkan dikelas, tanpa harus mewajibkan siswa membeli buku-buku
pelajaran lainnya di toko buku atau pengecer.
Ditambahkan pula oleh Wakasek Sarpras SMP Negeri 5
Yogyakarta, Bapak “SY” yang berpendapat
“Seharusnya buku-buku BSE tercetak ini sebelum tahun
ajaran baru sudah terkirim ke sekolah. Jadi sekolah bisa
menginventaris dan memiliah-milah buku-buku paket BSE
tercetak mana yang bisa digunakan di sekolah ini. Karena tidak
semua buku layak untuk diajarkan di sekolah”
(Wawancara/SY/11 Oktober/09.30 WIB)
Meskipun banyak penilaian positif dan negatif dari
pemanfaatan BSE di sekolah, namun secara keseluruhan, program ini
diterima baik oleh sekolah dan dimanfaatkan secara maksimal oleh
siswa. Berdasarkan hasil beberapa wawancara, peneliti menemukan
bahwa access atau kesempatan masuknya BSE ke sekolah
menimbulkan beragam respon, antara lain :
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1. Karena berkurikulum sama, untuk siswa kelas 8 dan 9
(Kurikulum KTSP), maka sekolah merespon positif penggunaan
buku-buku BSE.
2. Menjadi alternatif pencarian materi tugas siswa yang diberikan
oleh guru di sekolah.
3. Bisa menjadi tambahan pengayaan belajar di kelas oleh guru.
4. Buku-buku BSE (khususnya di SMP Negeri 5 Yogyakarta) hanya
menjadi minimun requirement students atau kebutuhan minimal
siswa.
5. Sekolah hanya dijadikan objek kebijakan oleh Pemerintah,
sehingga buku-buku BSE ini tidak bisa menjadi buku materi ajar
utama di kelas.
6. Tidak semua buku-buku BSE bisa digunakan di sekolah, karena
ada beberapa buku yang kurang layak untuk digunakan di
sekolah.
2. Bertahan dan Berkelanjutan (Survive)
Siswa-siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta merespon baik
adanya kebijakan BSE di sekolah yang dipinjamkan ke siswa selama
satu tahun. Bagi mereka, ini merupakan solusi bagi mereka dalam
memiliki buku paket ajar, karena mereka bisa memiliki buku
pegangan untuk belajar tanpa harus membeli di toko buku. Seperti
penjelasan dari “PP”, siswi kelas VIII.9 berikut ini :
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“Program ini sangat positif menurut saya, karena bisa
menunjang pembelajaran di kelas.  BSE ini program dari
pemerintah yang diberikan kepada siswa secara gratis, melalui
peminjaman di sekolah. “
(Wawancara/PP/26 September/11.40 WIB)
Sebagian siswa mengetahui kebijakan ini sejak SD, dan bukan
hanya ketika mereka bersekolah di SMP Negeri 5 Yogyakarta ini.
Namun, ada juga beberapa yang baru mengetahui kebijakan ini ketika
mereka mengenyam bangku SMP, seperti yang diungkapkan “AP”
selaku siswi kelas VIII.9 berikut :
“Kalau SD Negeri biasanya memang diberikan buku-buku
BSE juga. Karena kebijakan ini wajib diberikan ke sekolah-
sekolah negeri. Kebetulan dulu saya dari SD Negeri, jadi sudah
tau kebijakan BSE ini sebelum di SMP Negeri 5 Yogyakarta
ini.
(Wawancara/AU/26 September/11.40 WIB)
Untuk sosialisasi mengenai pemanfaatan buku BSE, petugas
perpus tidak melakukannya, melainkan hanya sosialisasi mengenai
perpustakaan sekolah, seperti yang diungkapkan oleh pegawai
perpustakaan SMP Negeri 5 Yogyakarta “NR” berikut :
“Kalo kita mensosialisasikan tentang perpustakaan sekolah.
Dan disitu bukan hanya tentang BSE, tapi saya menjelaskan
mengenai peminjaman buku, pengembalian buku, dan
perawatannya. Jadi saya sosialisasikan agar mereka
mengembalikan buku sesuai dengan kode yang ada di buku itu
sendiri. Sosialisasi ini kami lakukan pada awal orientasi siswa
baru kelas VII (MOS).
(Wawancara/NR/26 September/10.23 WIB)
Diawal tahun ajar, petugas perpus seperti mbak NR selalu
mendata siswa yang meminjam buku paket atau buku BSE ini.
Pendataan dilakukan dengan manual atau siswa menulis buku apa
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yang dipinjam, dengan menuliskan nama dan nomor urutan buku BSE
(seperti yang tertera di dalam buku). Siswa diberikan kartu
peminjaman buku paket, yang berisikan Nama, Kelas, Buku Mata
Pelajaran, No. Buku, Ket., dan Paraf. Mereka menuliskan No. Buku di
dalam buku paket BSE yang mereka pinjam, juga membubuhi paraf
sebagai bukti kalau mereka sudah mendapatkan buku tersebut.
Gambar 7. Contoh Penomoran Buku-Buku BSE SMP Negeri
5 Yogyakarta. (Angka “073” adalah nomor buku)
Petugas perpustakaan memberikan buku paket apabila kartu
peminjaman yang telah diisi tersebut, sudah ditandatangani oleh
petugas perpustakaan yang sedang bertugas. Di kartu peminjaman
buku paket, ada pula catatan di bawahnya yakni:
a. Harap dijaga kebersihannya
b. Buku hilang harus mengganti
c. Mohon jangan dikasi nama
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Gambar 8. Kartu Peminjaman Buku Paket
Berdasarkan keterangan petugas perpustakaan SMP Negeri 5
Yogyakarta, pihaknya sering menerima buku yang telah dipinjam
siswa selama 1 (satu) tahun dari beberapa siswa, mengalami
kerusakan, baik kerusakan yang ringan, sedang, bahkan parah.
Biasanya kerusakan yang terjadi berupa buku yang terlipat, kusam,
dan  robek di beberapa halaman. Ada pula siswa yang secara iseng
melakukan coretan di dalam buku, baik itu menuliskan nama (supaya
tidak tertukar) maupun coretan lainnya.
“Biasanya murid-murid SMP 5 tidak banyak yang melakukan
hal itu (merusak buku). Tapi, ada beberapa siswa yang secara
tidak sengaja maupun disengaja merusak buku-buku BSE ini.
Seperti mencoret-coret, menuliskan nama, melipat halaman
agar mudah dibuka kembali, menekuk buku, dan lain-lain. Ada
juga yang secara tidak sengaja buku-buku BSE ini basah akibat
kehujanan, dan faktor lainnya”
(Wawancara/NR/26 September/10.15 WIB)
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Di tiap akhir tahun pengajaran, petugas perpustakaan sering
mendapat buku-buku BSE yang dipinjamkan ke siswa menjadi kurang
baik akibat pemakaian yang tidak dijaga. Padahal sejak awal
peminjaman, petugas perpustakaan memperingati siswa-siswa agar
menjaga buku secara baik. Beberapa siswa bahkan ada yang merusak
hingga menghilangkan buku paket BSE dan mereka mengganti
dengan uang.
“Kalau dibilang banyak, cuma ada beberapa kasus. Mereka
tidak mengganti secara fisik buku yang mereka hilangkan,
tetapi mereka mengganti dengan uang, karena di belakang
buku BSE, terdapat H.E.T (Harga Ecerean Tertinggi) buku.
Jadi mereka menganggap buku tersebut, senilai harga yang
tertera di belakang buku itu.”
(Wawancara/NR/26 September/10.17 WIB)
Gambar 9. Cover belakang Buku BSE
Orangtua siswa juga sering “memudahkan” hal ini
(penghilangan buku BSE) dengan membayar sesuai harga yang
tertera di buku. Petugas perpustakaan juga mengeluhkan kurangnya
sosialisasi penggunaan buku paket BSE oleh guru-guru di kelas,
khususnya wali kelas.
“Wali kelas kadang susah diajak bekerjasama untuk
mensosialisasikan penggunaan buku secara wajar dan baik
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kepada para siswa. Padahal jika terus disosialisasikan, otomatis
siswa akan enggan untuk merusak buku dan menjaga keutuhan
buku ini secara maksimal. Sehingga pihak perpustakaan tidak
harus menerima buku-buku paket BSE yang dikembalikan
dalam kondisi kurang layak pakai.”
(Wawancara/NR/26 September/10.20 WIB)
Petugas perpustakaan dibuat makin kewalahan karena pihak
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta (sebagai distributor buku paket
BSE), tidak memberikan buku tambahan apabila di sekolah ada buku
yang tidak layak dipakai. Karena kebanyakan buku-buku paket BSE
yang sejenis dengan yang beredar di sekolah (khususnya buku BSE
untuk kelas VIII dan IX), tidak diterbitkan lagi. Hal ini diantisipasi
langsung oleh pihak perpustakaan.
“Kami menaikan harga untuk mengganti buku yang dirusak
atau hilang. Dengan begitu, kami tidak akan mengalami
kerugian, karena setiap tahunnya, harga produksi buku BSE
naik, jadi meminimalisir kerugian yang didapat oleh sekolah.”
(Wawancara/NR/26 September/10.21 WIB)
Gambar 10. Daftar Peminjam Buku Paket
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Mengenai peminjaman buku sendiri, di perpustakaan setiap
awal tahun pembelajaran ramai oleh siswa yang secara bergiliran
datang untuk meminjam buku paket pelajaran, yang sebagian besar
merupakan buku-buku BSE. Pembagian buku BSE diatur berdasarkan
kelas. Kelas VIII dan IX mendapat giliran pertama, karena mereka
tidak seperti murid-murid kelas VII yang masih beradaptasi dengan
lingkungan sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh pegawai
perpustakaan “NR” berikut:
“Biasanya kami memanggil siswa-siswa kelas VIII terlebih
dahulu untuk secara perorangan dipinjamkan buku-buku paket
belajar selama 1 (satu) tahun penuh. Baru selanjutnya siswa
kelas IX dan terakhir siswa kelas VII, karena selain siswa-
siswa kelas VII baru beradaptasi (mengikuti kegiatan MOS)
mereka juga menggunakan buku-buku yang berbeda dengan
siswa kelas VIII dan IX, karena (mulai tahun ajaran 2013/2014
ini) mereka menggunakan Kurikulum 2013 bukan lagi
menggunakan buku dengan Kurikulum KTSP (Buku BSE).”
(Wawancara/NR/27 September/10.30 WIB)
Jumlah buku paket BSE yang dipinjam ke siswa adalah
sebagai berikut :
1. Kelas IX : <10 buku
2. Kelas VIII : <10 buku
3. Kelas VII : 11-12 buku
Kelas VII mendapatkan buku yang lebih banyak dikarenakan
mulai tahun ajaran ini, semua Sekolah Menengah Pertama
menggunakan Kurikulum 2013, sehingga ada penambahan materi ajar
dan pengayaan yang jauh lebih banyak. Hal ini menyebabkan adanya
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keharusan penambahan materi ajar. Di kurikulum sebelumnya,
mungkin pelajaran tertentu dianggap optional seperti mapel Kesenian
atau Seni Budaya contohnya. Namun di Kurikulum 2013 mapel
Kesenian/Seni Budaya menjadi mapel yang wajib di ajarkan dan buku
ajarnya wajib dipinjam oleh siswa sebagai tambahan teori belajar.
Dari beberapa wawancara yang dilakukan, ditemukan beberapa
temuan yang kami simpulkan dengan beberapa hal berikut :
1. Siswa menilai positif program BSE ini karena siswa bisa
meminjam secara gratis dari perpustakaan sekolah.
2. Adanya sosialisasi tentang tata cara peminjaman dan
pengembalian buku dari pihak perpustakaan sekolah.
3. Tidak sedikit kasus perusakan dan penghilangan buku-buku
paket BSE yang dipinjamkan ke siswa.
4. Wali kelas sulit diajak bekerjasama dalam hal pemeliharaan
buku-buku paket BSE yang dipinjamkan ke siswa.
5. Adanya biaya penggantian buku yang rusak/hilang secara
sengaja ataupun tidak yang dibebankan ke setiap siswa yang
melakukannya.
a. Efisiensi Internal (Output)
Buku-buku paket ajar BSE di SMP Negeri 5 Yogyakarta
banyak memberikan manfaat dan keuntungan dari pemanfaatan yang
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dilakukan oleh siswa sendiri. Namun, tidak hanya BSE yang berupa
buku paket (tercetak) sajalah yang menjadi manfaat bagi siswa di
kelas, juga BSE yang berupa buku elektronik (e-book) juga
dimanfaatkan secara praktis oleh siswa.
“BSE ini kan biasanya bisa diakses secara softfile, jadi  siswa
mencari bahan pembelajaran secara mudah dan praktis. Siswa
SMP 5 sering melakukan presentasi dalam pembelajaran di
kelas, yang mana biasanya menggunakan media elektronik
lainnya, seperti laptop dan projector. Hal ini menjadi
keuntungan siswa untuk mempresentasikan hasil belajar
mereka.”
(Wawancara/AM/25 September/10.15 WIB)
Namun ditambahkan pula oleh Ibu “AM”, bahwa beliau
melarang dengan tegas apabila didapatkan siswa yang menyalin
secara keseluruhan materi yang ada di BSE (yang berupa elektronik
atau e-book) untuk digunakan sebagai bahan presentasi atau bahan
pekerjaan rumah. Karena SMP Negeri 5 Yogyakarta mengedepankan
siswa-siswa yang terampil dan kritis juga kejujuran yang ada di dalam
diri setiap siswanya.
Jadi, secara tak langsung, BSE ini mengajarkan siswa untuk
bersikap terbuka artinya mau mencari alternatif sumber belajar baru,
tidak hanya terpaku dari satu sumber namun mampu mencari dari
berbagai sumber yang berupa cetak (buku paket, kamus, ensiklopedi,
dll.) maupun elektronik (internet, e-book, dll.).
Buku Sekolah Elektronik ini memiliki dampak positif lain.
BSE yang berupa e-book, bisa diakses oleh siapapun siswa di SMP
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Negeri 5 Yogyakarta secara mudah, karena sekolah memasang wifi.
Artinya, jika siswa membawa media seperti Notebook atau laptop,
mereka bisa mengakses buku-buku BSE di websitenya.
Sekolah pun menyediakan CD BSE atau kumpulan softfile
buku elektronik dari beberapa mata pelajaran yang diajarkan di




4) Ilmu Pengetahuan Alam
5) Ilmu Pengetahuan Sosial
6) Pendidikan Kewarganegaraan
Gambar 11. CD-CD BSE di Perpustakaan SMP Negeri 5 Yogyakarta
CD-CD BSE ini bisa ditemukan di lemari kaca di
perpustakaan yang memang menyimpan kumpulan-kumpulan CD
pembelajaran interaktif bagi siswa. Terdiri dari 5 CD yang lengkap
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dan memuat ke-6 mata pelajaran yang disebutkan diatas. Namun,
disayangkan CD-CD ini jarang dan bahkan sudah lama tidak di
gunakan oleh siswa, maupun guru di sekolah. Hal ini pun dibenarkan
oleh petugas perpustakaan SMP Negeri 5 Yogyakarta, Mbak Nur.
Beliau menjelaskan kalau CD-CD ini memang jarang digunakan oleh
siswa, bahkan selama saya bekerja di sini (sejak 2010), tidak pernah
ada yang mengakses bahkan meminjam. Guru pun demikian.
Kenyataannya di lapangan, bahwa siswa lebih memilih
untuk membaca buku-buku cetak atau buku paket yang memang
sudah menjadi keharusan sekolah untuk meminjamkannya ke seluruh
siswa. Mungkin yang menjadi alasan mengapa CD-CD BSE ini jarang
atau bahkan tidak digunakan adalah apabila buku-buku paket BSE
saja siswa banyak yang mengeluh karena kurangnya interest mereka
terhadap buku yang dinilai “kurang berstandar” dengan kemampuan
mereka, apalagi menggunakan CD-CD BSE, yang isi dan
penjelasannya juga sama. Ditambah, penggunaan CD-CD BSE ini
harus menggunakan media eksternal lainnya, seperti komputer, laptop,
dsb., dan juga mengharuskan siswa ke perpustakaan setiap kali ingin
meminjamnya. Belum lagi apabila file-file di dalam CD tersebut
mengalami kerusakan dan ketidakmampuan terbaca oleh mesin
komputer.
Padahal disamping hal-hal tersebut, CD BSE juga memiliki
manfaat yang, antara lain mengajarkan sebuah metode yang
98
compatible handy (kepraktisan). Siswa menjadi semakin cepat,
cekatan, dan bergerak maju untuk selalu memperbarui dan menambah
kemampuan diri dengan mengakses ilmu-ilmu yang bermanfaat dari
buku-buku BSE ini.
Tetapi ada juga dampak negatif dari penggunaan BSE ini,
yakni dampak psikologis siswa, seperti diutarakan oleh Wakasek
Kurikulum Ibu “AM” berikut :
“Siswa menjadi pesimis ketika mereka mencari sumber-
sumber referensi belajar yang kurang lengkap, ketika mereka
mengakses BSE yang berupa elektronik atau e-book ini, juga
yang berupa buku-buku paket ajar (fisik). Buku-buku BSE ini
kadang kurang ‘tidak sesuai’ untuk diajarkan di SMP 5, karena
buku ini dinilai standar oleh sekolah, sehingga menyebabkan
anak-anak malas untuk membuka buku-buku BSE maupun
buku-buku sejenisnya.” (Wawancara/AM/25 September/10.32
WIB).
Diluar hal negatif tentang pemanfaatan dan pengaksesan
buku-buku BSE, secara keseluruhan siswa merasa senang sekolah
memberikan kesempatan setiap siswa untuk bisa meminjam buku
paket ajar BSE selama mereka bersekolah disana. Juga, siswa merasa
senang dengan adanya akses sebesar-besarnya bagi siswa untuk
mencari sumber-sumber belajar di buku-buku elektronik (e-book),
yang merupakan bagian dari pembelajaran elektronik di sekolah (e-
learning). Beberapa siswa yang ditemui pun merasa terbantu dengan
adanya BSE di sekolah ini, seperti yang diungkapkan oleh “AU”,
siswi kelas VIII.9 berikut :
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“Terbantu ya. Soalnya kami (siswa-siswa SMP 5)
dipinjamkan secara gratis selama kami belajar disini, kami
tidak perlu membeli buku paket diluar (di toko buku), juga
kami bisa belajar dan mencari sumber-sumber pembelajaran
dari buku-buku BSE ini. Bahkan sekolah lain belum tentu
seperti kami, mendapatkan peminjaman buku-buku BSE.”
(Wawancara/AU/25 September/11.40 WIB).
Hal yang sama dillontarkan oleh wali murid, “FN” dari siswa
kelas 8.9, yakni ibu “KH”, bahwa beliau mengungkapkan sebagai
berikut :
“Sangat membantu mengurangi biaya pembelian buku, karena
selain gratis, isinya tidak terlalu jauh beda dengan buku yang
diterbitkan oleh penerbit di luar BSE.”
(Wawancara/KH/28 September/09.30 WIB)
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “WP” selaku wali murid
“HF”, siswi kelas 8.9, sebagai berikut :
“Buku BSE sebenarnya membantu kami selaku wali murid,
karena bisa digunakan secara gratis melalui peminjaman di
sekolah, namun, saya rasa buku-buku BSE masih belum bisa
dikategorikan sebagai buku utama pembelajaran, karena kami
tetap harus membeli buku pegangan lain”
(Wawancara/WP/28 September/10.00 WIB)
Wali murid dari beberapa siswa diatas juga memberikan
masukan kepada sekolah dan terlebih kepada pemerintah pusat selaku
pembuat kebijakan. Adapun masukan mereka antara lain :
“Lebih diperjelas lagi dengan contoh-contoh soal atau latihan,
sehingga dapat membantu siswa dalam mengasah kemampuan
mereka dalam proses pembelajaran di kelas. Materi sebaiknya
diperdalam dan dilengkapi lagi.”
(Wawancara/WP/28 September/10.00 WIB)
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Dari beberapa penjelasan melalui wawancara dengan berbagai
subjek atau sumber di atas mengenai efisiensi internal (output) dari
pemanfaatan BSE di sekolah, disimpulkan beberapa hal, yakni :
1. Siswa bisa melakukan presentasi di kelas, yang bahannya bisa
mereka akses melalui BSE digital atau e-book, sehingga
memudahkan siswa mendapatkan bahan presentasi.
2. Adanya pilihan menggunakan buku-buku paket BSE tercetak
dibanding dengan memanfaatkan atau meminjam CD-CD softfile
BSE di perpustakaan, karena siswa menilai bahwa CD-CD
tersebut berisikan materi yang sama persis dengan buku-buku
BSE tercetak yang mereka dapatkan dari sekolah (perpustakaan).
3. Siswa merasa sangat terbantu dari adanya peminjaman buku-buku
paket BSE tercetak dari sekolah (perpustakaan), karena mereka
tidak harus membeli di perpustakaan.
4.
5. Mengurangi biaya pembelian buku paket dari wali murid,
sehingga tidak terlalu membebani keluarga (karena di SMP
Negeri 5 Yogyakarta mendapatkan jatah 20% siswa pemegang
KMS).
4. Efisiensi Eksternal (Outcome)
SMP Negeri 5 Yogyakarta memiliki kualitas sumber daya
manusia, baik siswa, guru, maupun karyawan lain yang sudah
berstandar pelayanan ISO 9001 : 2008, dalam hal Sistem Manajemen.
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Ini membuktikan bahwa sekolah secara mandiri dan bekerjasama
mengembangkan sistem manajemen yang terintegrasi dengan
maksimal, antara kepala sekolah, guru, karyawan, pegawai dan siswa.
Mereka bersinergi dalam pencapaian manajemen sekolah yang baik
dan memaksimalkan potensi SDM yang baik untuk menciptakan
sebuah kultur sekolah yang baik juga.
Demikian juga dalam hal pembelajaran, setiap guru berusaha
mengembangkan diri selalu untuk memberikan metode ajar yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa-siswa SMP Negeri 5
Yogyakarta ini. Guru dituntut bisa menjadi contoh yang baik dan
maksimal oleh siswa-siswa di sekolah dengan memberikan alternatif
pembelajaran yang kreatif, unggul, namun mudah dipahami.
BSE sebagai alternatif pengadaan buku pelajaran di sekolah,
berperan juga dalam memberikan sumber ajar yang bisa dimiliki oleh
setiap siswa. Buku-buku pelajaran BSE selalu menjadi rujukan siswa
untuk mencari sumber-sumber belajar, walaupun buku-buku BSE
tidak banyak digunakan di kelas. Selama buku-buku BSE sesuai
dengan kurikulum yanng diajarkan di sekolah, siswa merasa buku-
buku BSE bermanfaat.
Namun ketidaksesuaian materi di buku-buku BSE dengan
standar kemampuan siswa-siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta, juga
menjadi masukan untuk pemerintah, agar buku-buku BSE bisa
digunakan maksimal oleh siswa-siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta.
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Seperti diungkapkan oleh Wakasek Kurikulum Ibu “AM” berikut :
“Kalau memiliki dampak pembelajaran, rasanya susah
dijelaskan, apalagi menyangkut siswa-siswa di SMP 5. Karena
kembali lagi, bahwa BSE bukan satu-satunya main sources
pembelajaran di sekolah. Namun, jika membicarakan tentang
media, saya bilang iya. Karena helpful sekali.”
(Wawancara/AM/25 September/10.40 WIB)
Dari wawancara di atas, terdapat adanya  sikap pesimis dari
sekolah untuk menjadikan BSE sebagai alternatif penyediaan buku
paket ajar juga sebagai media pembelajaran terbaru. Karena kembali
lagi, sekolah merasa tidak dilibatkan dalam proses pembuatan buku-
buku BSE ini. Dengan standar sekolah SMP Negeri 5 Yogyakarta
yang tinggi, seharusnya ada pembuatan buku-buku BSE khusus untuk
sekolah-sekolah yang berstandar kualitas yang tinggi, seperti SMP
Negeri 5 Yogyakarta.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan, pemanfaatan buku
paket BSE tercetak di SMP Negeri 5 Yogyakarta sudah berjalan
optimal. Masing-masing siswa di sekolah berhak meminjam buku-
buku paket BSE setiap mapel melalui perpustakaan sekolah. Dengan
waktu peminjaman 1 (satu) tahun, juga diwajibkan merawat, menjaga,
dan melindungi buku-buku pelajaran BSE ini, karena buku tersebut
akan tetap dipakai untuk siswa-siswa di tahun ajaran berikutnya.
Ketersediaan buku yang cukup untuk setiap anak juga menjadi
poin plus dari optimalisasi pemanfaatan buku paket ajar BSE ini,
apalagi dengan metode pemberian nomor buku yang menjadi bukti
kepemilikan buku untuk tiap anak, maka pendataan buku-buku paket
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BSE ini menjadi lebih mudah, dan hal ini memang menjadi standar
pelayanan SMP Negeri 5 Yogyakarta, yang telah mendapatkan ISO
9001 : 2008 dalam hal sistem manajemen sekolah.
Dari berbagai temuan data sumber atau subjek di efisiensi
eksternal (outcome) pemanfaatan BSE di sekolah, dapat ditarik
beberapa kesimpulan, yakni :
1. BSE menjadi alternatif pengadaan buku teks pelajaran atau
buku paket oleh sekolah.
2. BSE dinilai helpful atau sangat membantu siswa dalam bidang
media pembelajaran terbaru, seperti pengajaran teknologi
informasi dan komunikasi.
3. Sekolah masih bersikap pesimis apabila BSE dikatakan
berhasil mengubah atau memperbaiki pembelajaran siswa di
sekolah, karena BSE bukan satu-satunya main sources
pembelajaran di sekolah, khususnya di SMP Negeri 5
Yogyakarta.
C. Pembahasan
1. Pemanfaatan BSE melalui empat substansi kebijakan (access,
survive, output, outcome)
a. Kesempatan masuknya Buku Sekolah Elektronik (BSE) Ke
Sekolah (access)
Sekolah unggul adalah sekolah yang dibangun secara bersama-
sama oleh seluruh warga sekolah. Dalam konsep sekolah unggul yang
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saat ini diterapkan oleh banyak sekolah hanya berorientasi pada output
saja. Untuk menciptakan prestasi siswa yang tinggi maka harus
dirancang kurikulum yang baik yang diajarkan oleh guru-guru yang
berkualitas baik pula. Padahal sekolah unggul adalah keunggulan yang
dapat dicapai apabila seluruh sumber daya sekolah dimanfaatkan
semaksimal mungkin. Artinya dari tenaga kependidikan, pengembang
kurikulum di sekolah, kepala sekolah, siswa, hingga warga sekolah
yang lain harus terlibat secara aktif. Karena sumber daya tersebut akan
menciptakan iklim sekolah yang mampu membentuk keunggulan
sekolah. Keunggulan sekolah terletak pada bagaimana cara sekolah
merancang dan membangun sekolah sebagai organisasi. Sehingga
semua komponen yang ada di dalamnya ikut terlibat dan dapat
menciptakan kondisi kultur dan lingkungan yang baik dan berprestasi.
Buku Sekolah Elektronik adalah program penyediaan buku
sekolah alternatif berupa buku-buku paket ajar tercetak dan berupa
softfile seperti kepingan CD BSE. Buku paket ajar BSE tercetak
merupakan program pemberian secara gratis dari Kemdikbud sesuai
aturan Pemerintah yang diserahkan atau di distribusikan ke Dinas
Pendidikan setempat, lalu diserahkan ke sekolah-sekolah. SMP Negeri
5 Yogyakarta adalah salah satu sekolah di Yogyakarta yang
mendapatkan pemberian buku-buku BSE tercetak ini. Sejak 2008 atau
sejak diberlakukannya kebijakan buku sekolah elektronik oleh
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pemerintah, sekolah mendapatkan buku paket BSE tercetak. Setiap
tahun, ada penambahan jumlah buku yang datang ke sekolah.
Sekolah merespon dengan baik adanya program buku paket
ajar tercetak BSE ini. Selain meringankan sekolah dalam upaya
pengadaan buku paket pembelajaran di kelas, juga membantu siswa
untuk mendapatkan sumber belajar yang gratis tanpa membeli di toko
buku. Pemanfaatan di sekolah bermula dengan pengadaan buku yang
datang ke sekolah dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, lalu buku
di distribusi ke SMP Negeri 5 Yogyakarta, yang terdiri dari beragam
mata pelajaran, antara lain Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa
Inggris, Ilmu Pengetahuan Alam (Sains), Ilmu Pengetahuan Sosial dan
Pendidikan Kewarganegaraan. Memang di tahun pertama adanya
program pemberian buku BSE hanya ada 6 mata pelajaran tersebut
dan dengan kuantitas yang terbatas. Seperti yang diungkap oleh
Wakasek Sarpras bahwa pengadaan buku BSE dari Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta pada saat itu hanya ada buku-buku dari 6 mata
pelajaran saja.
Berdasarkan aturan yang ada, buku-buku BSE ini ialah buku
yang telah diuji kualitasnya oleh BSNP (Badan Satuan Nasinal
Pendidikan) dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran oleh
beberapa Permendiknas. Sehingga kualitas buku-buku BSE ini sejajar
atau sepadan dengan buku-buku yang dijual oleh beberapa penerbit
besar buku pelajaran sekolah yang biasa dijual di toko buku atau
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pengecer. Sejalan dengan itu, ada yang menilai bahwa kualitas buku-
buku BSE memang baik, namun tidak dilakukan uji layak penggunaan
berdasarkan kualitas-kualitas sekolah.
Sekolah-sekolah di Indonesia memiliki kualitas yang beragam,
sesuai dengan sumber daya yang ada di dalamnya. Semakin baik
kualitas sumber daya yang ada di dalam sekolah (guru, murid,
pegawai, sarana-prasarana, lingkungan, dll.), maka semakin baik pula
kualitas sekolah tersebut. SMP Negeri 5 memiliki visi sekolah yang
sangat baik, seperti terciptanya iklim kerja keras, berdisiplin tinggi,
kinerja profesional, pencapaian target sebagai acuan. Visi SMP Negeri
5 Yogyakarta tersebut berhasil mereka wujudkan dengan raihan
pengakuan dari masyarakat dan lingkungan, sehingga menjadikan
SMP Negeri 5 Yogyakarta sebagai sekolah favorit di Kota
Yogyakarta. Sekolah memiliki kurikulum tersendiri dan terdapat di
dalam misi sekolah, yakni “Menciptakan Kurikulum Plus” yang
berisikan sebagai berikut, (1) materi ajar harus disesuaikan dengan
kemampuan siswa yang rata-rata di atas siswa pada umumnya, (2)
kualitas pembelajaran harus prima yang berpengaruh juga dengan
kualitas dan bahan ajar di kelas, (3) materi ajar penunjang diperkaya,
(4) materi ajar dengan budi pekerti harus efektif, (5) pendayagunaan
jam pelajaran harus efektif, (6) berbagai metode harus diterapkan, (7)
latihan atau try out tidak boleh kurang, (8) penelitian dan
pengembangan prestasi perlu diintensifkan.
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Kurikulum yang prima, kualitas guru yang baik, serta murid-
murid terpilih juga membuat sekolah memiliki standar pembelajaran
dan pengajaran, salah satunya penyediaan buku ajar untuk siswa.
Seperti diungkapkan oleh Ibu Anggororini Maria selaku Wakasek
Kurikulum, bahwa sekolah sebenarnya merespon positif dengan
adanya pemanfaatan buku-buku BSE cetak untuk dipinjamkan ke
siswa, namun ada hal lain yang mengganjal bagi sekolah, yakni
kualitas buku-buku BSE tercetak ini masih dibawah rata-rata
kemampuan siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta, atau masih kurang baik
dan berkualitas apabila menjadi buku ajar tunggal di sekolah.
Ditambahkannya lagi, buku-buku BSE bukanlah main knowledge
sources bagi siswa-siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta, melainkan hanya
sebagai pegangan siswa apabila membutuhkan referensi dari tugas-
tugas sekolah yang diberikan. Terlepas dari hal tersebut, program
pemerintah ini setidaknya memberikan kemudahan akses bagi siswa-
siswa di sekolah untuk mendapatkan buku paket pegangan yang bisa
setiap saat oleh mereka dibaca, dimengerti, dan dipelajari baik di
sekolah maupun di rumah.
b. BSE Dapat Bertahan dan Berkelanjutan (Survive)
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor
11 tahun 2005 menjelaskan bahwa buku teks (buku pelajaran) adalah
buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi
pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan,
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budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan iptek, kepekaan
dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan. Berdasarkan hal ini, maka
penyediaan buku paket ajar memang wajib adanya untuk diberikan ke
setiap siswa di sekolah. Sekolah didukung pula oleh kebijakan Buku
Sekolah Elektronik (BSE), memberikan keleluasaan kepada setiap
siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta untuk memanfaatkan buku-buku
paket ajar BSE tercetak yang ada di sekolah.
Proses pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik (BSE) tercetak
ini dilakukan setiap masuk tahun ajaran baru di sekolah. Buku-buku
yang di tahun ajaran sebelumnya pun secara swadaya dikembalikan
oleh masing-masing siswa untuk dikumpulkan lagi di perpustakaan.
Proses pemanfaatan BSE memang bermula dari perpustakaan sebagai
tempat disimpannya buku-buku BSE di SMP Negeri 5 Yogyakarta.
Perpustakaan selalu disibukkan dengan peminjaman buku-buku paket
BSE setiap tahun ajarnya. Petugas perpustakaan mendata buku-buku
paket BSE yang dipinjamkan ke setiap siswa, tanpa terkecuali.
Mereka mendata buku-buku ini dengan mencantumkan nomer buku di
masing-masing halaman utama setiap buku BSE tercetak. Dengan
mencantumkan nomer di masing-masing buku, diharapkan buku-buku
BSE bisa dikelola dengan lebih baik.
Setiap tahunnya, siswa per kelas mendapatkan jatah
peminjaman beberapa buku paket BSE tercetak, antara lain buku paket
Bahasa Indonesia, Matematika, Bahasa Inggris, IPA, IPS, dan
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Pendidikan Kewarganegaraan. Khusus kelas VII atau 7, mereka
mendapatkan buku ekstra lainnya seperti buku paket kesenian atau
seni budaya, yang memang menjadi mata pelajaran wajib di
kurikulum yang baru saat ini (kurikulum 2013).
Mengenai mata pelajaran yang ada di sekolah, guru-guru
beberapa mata pelajaran menyambut baik adanya akses pemanfaatan
BSE oleh siswa di sekolah ini. Seperti penuturan Ibu Astuti, selaku
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 7, bahwa buku-buku BSE
ini menjadi poin lebih apabila memang diberikan akses seluas-luasnya
untuk siswa, artinya siswa bisa memiliki ataupun sekedar meminjam
dari sekolah, karena mereka bisa memegang setidaknya 1 (satu) buku
pelajaran agar siswa tidak merasa kebingungan dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Namun harus disamakan dengan
kurikulum yang ada, artinya sekolah akan salah jika meminjamkan
buku-buku BSE kurikulum KTSP kepada siswa-siswa kelas 7 tahun
ajaran ini, karena mereka menggunakan buku paket untuk kurikulum
2013.
Berdasarkan web di Kemdikbud, SMP Negeri 5 Yogyakarta
adalah salah satu sekolah di Provinsi Yogyakarta yang ditunjuk oleh
Pusat untuk melaksanakan Kurikulum 2013. Hal ini berpengaruh pada
pengajaran di kelas dan pengadaan buku paket ajar, dimana guru-guru
yang mengajar di kelas 7 banyak yang beralih tidak menggunakan dan
mempelajari buku-buku paket BSE di kelas, karena tidak tersedianya
buku-buku BSE untuk kurikulum 2013 di sekolah.
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Dari pengamatan peneliti, buku-buku paket untuk siswa-siswa
kelas 7 yang menggunakan kurikulum 2013 juga tersedia di
perpustakaan dan dipinjamkan pula ke mereka, namun buku-buku
tersebut bukanlah buku-buku paket BSE tercetak, melainkan dari
penerbit lain. Padahal di web BSE Kemdikbud, terdapat buku-buku
BSE yang khusus diperuntukan bagi siswa-siswa yang menggunakan
kurikulum 2013. Sama dengan buku-buku BSE lainnya, buku BSE
Kurikulum 2013 bisa di akses dan download gratis di website
www.bse.kemdikbud.go.id.
c. Efisiensi Internal (Output)
Suatu kebijakan tentunya tidak akan berjalan dengan lancar
tanpa ada faktor yang mendukung. Pemanfaatan BSE di sekolah
merupakan salah satu dari beberapa jenis metode pembelajaran yang
ada di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Metode pembelajaran yang saat ini
digunakan di sekolah ialah metode pembelajaran e-learning, yang
merupakan cikal-bakal dari adanya kebijakan BSE.
Menurut Mc Mahon, Boediono dan Adams (1992)
mendefinisikan bahwa efisiensi internal adalah tingkat efisiensi dalam
sistem internal pendidikan dalam mengalokasikan input pendidikan
untuk menghasilkan output yang tinggi. Didalam penelitian ini,
tingkat efisiensi  pemanfaatan BSE ada di pemanfaatan oleh siswa di
sekolah. Siswa mendapatkan kesempatan meminjam buku-buku BSE
111
secara gratis dari sekolah yang dialokasikan langsung dari pemerintah
pusat. Tingkat efisiensi juga terlihat dari penyediaan media-media
pembelajaran lain untuk mengakses BSE secara digital, seperti
penyediaan sarana wifi terbuka bagi semua warga sekolah.
Peneliti juga mencoba akses internet melalui wifi dan hasilnya
sangat memuaskan, karena peneliti bisa mengakses internet dengan
kecepatan yang tinggi. Ini menjadi hal positif, apabila sekolah
mensosialisasikan penggunaan BSE yang berupa digital, agar siswa
bisa menambah bahan belajar mereka sendiri. Melalui pemanfaatan
BSE digital ini, siswa diajarkan mandiri, mencari sumber-sumber
belajar yang terbarukan, kepraktisan dan cekatan tapi dengan
kewajiban sebagai pelajar yang tidak hanya mencontoh hasil karya
orang lain.
Di setiap kebijakan juga ditemukan beragam faktor
penghambat dan pendukung yang terjadi di lapangan. Faktor
pendukung dari adanya pemanfaatan BSE di sekolah ialah sumber
daya manusia di sekolah, khususnya siswa sangat open minded dengan
segala macam sumber belajar. Jika sebelumnya disinggung mengenai
kurangnya kualitas buku BSE tercetak yang dipinjamkan ke siswa-
siswa di sekolah, mereka tidak kecewa, karena berdasarkan
keterangan siswa sendiri, peminjaman buku BSE tercetak ini sangat
membantu mereka dalam mencari sumber-sumber belajar tanpa harus
membeli buku di luar sekolah. Karena hampir keseluruhan, buku
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paket BSE dan buku paket dari penerbit lain tidak berbeda, asal
berkurikulum yang sama dan ditujukan untuk kelas atau jenjang
pendidikan yang sama.
Mengenai faktor penghambat ialah perawatan buku-buku paket
BSE tercetak yang kurang dijaga oleh siswa sendiri. padahal buku-
buku ini nantinya akan dikembalikan ke sekolah dan digunakan oleh
siswa-siswa di tahun ajaran dibawahnya. BSE digital juga masih
dianggap kurang efisien, untuk mengajarkan pembelajaran
menggunakan media selain buku paket. Karena tidak semua siswa
mempunyai alat digital untuk membaca softfile dari mata pelajaran-
mata pelajaran yang ada di BSE digital ini.
d. Efisiensi Eksternal (Outcome)
Sikap kemandirian dalam mencari sumber belajar merupakan
hal yang positif dari adanya pemanfaatan BSE di sekolah. Siswa
nantinya bisa mencari referensi-referensi bahan belajar, tidak hanya
ketika mereka memasuki dunia pendidikan yang lebih tinggi (Sekolah
Menengah Atas), namun yang lebih penting ialah ketika mereka
berada di dunia perkuliahan. Dimana setiap mahasiswa dituntut ber-
openminded dengan sumber-sumber belajar yang baru, menemukan
hal-hal yang bisa dijadikan ilmu pengetahuan, menambah daya saing,
dll.
Efisiensi eksternal adalah tingkat efisiensi dalam sistem
eksternal pendidikan dalam mengalokasikan kombinasi input untuk
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menghasilkan outcome yang tinggi (Mc Mahon, Boediono, Adams:
1992). Di dalam substansi efisiensi eksternal ditekankan bagi siswa-
siswa SMP Negeri 5 bisa senantiasa peka terhadap dunia diluar
sekolah. Dengan memanfaatkan BSE, sekolah secara tidak langsung
mengajarkan siswa untuk bersikap terbuka dan bisa berpikir tepat
serta bertindak cepat. Namun tidak hanya siswa yang mendapatkan
manfaat dari pemanfaatan BSE ini, guru pun mendapatkan manfaat
dari pemanfaatan BSE di SMP Negeri 5 Yogyakarta ini.
Guru-guru sebagai pengajar di sekolah juga mendapatkan
keuntungan dengan adanya pemanfaatan BSE di sekolah yang
berbasis e-learning ini, salah satunya ialah guru sebagai contoh siswa
yang nyata dan bisa dipertanggung jawabkan secara langsung, harus
selalu mengasah kemampuan mereka dalam mengajar. Banyak guru di
SMP Negeri 5 Yogyakarta ini yang datang ke perpustakaan untuk
menambah referensi mengenai ilmu-ilmu dari mata pelajaran yang
mereka ampu. Karena siswa di kelas sering bertanya dengan
pertanyaan yang luar biasa unpredictable mengenai ilmu-ilmu yang
mereka ajarkan di kelas. Seperti penuturan guru sains kelas 7 yang
juga Koordinator Perpustakaan SMP Negeri 5 Yogyakarta, Ibu
Isdiwiyani yang menuturkan bahwa siswa-siswa selalu haus akan
ilmu-ilmu yang beliau ajarkan, karena sains sendiri terdiri dari
berbagai aspek ilmu lainnya, yang kalau beliau tidak mempelajarinya,
bisa menjadi bumerang bagi dirinya sendiri, karena siswa-siswa SMP
Negeri 5 Yogyakarta ini merupakan siswa-siswa pilihan.
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Dengan pengalaman yang banyak siswa-siswa dapat di
sekolah, diharapkan setiap siswa siap menghadapi persaingan ketika
mereka lulus dari sekolah, karena tantangan yang mereka hadapi jauh
lebih hebat, mengingat kemajuan zaman yang semakin pesat dan
kemampuan setiap individu manusia yang terus bertambah.
2. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan BSE di SMP
Negeri 5 Yogyakarta.
a. Faktor pendukung
SMP Negeri 5 Yogyakarta adalah sekolah yang telah
memiliki standar ISO 9001: 2008 dalam hal manajemen sekolah.
Sekolah ini merupakan salah satu dari Sekolah Menengah Pertama
(SMP) terfavorit di Kota Yogyakarta. Dengan pencapaian ini, semua
aspek pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar-mengajar di
sekolah tentunya dilakukan maksimal oleh sekolah.
Sejak tahun 2008, SMP Negeri 5 telah melaksanakan
program pemerintah dalam pengadaan buku-buku pelajaran murah
dan dapat diakses oleh siapa saja, yakni Buku Sekolah Elektronik
(BSE). Siswa-siswa di sekolah ini bisa mendapatkan buku paket
belajar BSE secara gratis melalui peminjaman di perpustakaan setiap
tahunnya. Sekolah menyediakan buku-buku paket BSE dari setiap
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah untuk setiap jenjang kelas
yang ada, yakni kelas 7, 8 dan 9.
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Siswa merasa bahwa kebijakan peminjaman buku paket BSE
ini merupakan kebijakan yang baik, karena bisa meringankan beban
mereka untuk membeli buku-buku paket BSE di toko buku diluar
sekolah. Orangtua selaku wali murid siswa-siswa di sekolah pun
memberikan respon positif. Tidak sedikit yang mengapresiasi
kebijakan peminjaman gratis buku-buku paket BSE dari sekolah untuk
para siswa.
Dengan kurikulum yang sama, yakni kurikulum KTSP, untuk
siswa kelas 8 dan 9, yang masih berkurikulum KTSP, tentunya
membantu mereka dalam mempelajari pelajaran di kelas. Mereka
memiliki buku pegangan belajar di sekolah dan di rumah, jika mereka
ada pekerjaan rumah dari guru. Untuk kelas 7, karena berkurikulum
baru (kurikulum 2013), mereka juga mendapat peminjaman buku
gratis untuk beberapa mata pelajaran tertentu, seperti pelajaran
Matematika dan Bahasa Indonesia. Untuk mata pelajaran lainnya,
masih belum tersedia di perpustakaan. Namun, pihak perpustakaan
mengatakan akan segera mendapatkan buku-buku pelajaran
berkurikulum 2013 sesegera mungkin. Ini juga menjadi faktor
pendukung yang baik bagi keberlangsungan program BSE di sekolah.
Sosialisasi tentang cara peminjaman, perawatan dan
pengembalian buku juga dilakukan oleh pihak perpustakaan. Seperti
penuturan Mba Nur (pustakawan sekolah), pihaknya selalu
memberikan arahan tata cara peminjaman, perawatan dan
pengembalian buku sejak siswa-siswa baru memulai pembelajaran di
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sekolah. Hal ini dilakukan demi keberlangsungan pemanfaatan BSE di
SMP Negeri 5 Yogyakarta. Hal lain yang dilakukan pihak sekolah
yakni, memberikan nomor di tiap-tiap buku agar buku-buku yang
dipinjam oleh siswa bisa dilacak dan di dokumentasikan dengan baik.
Tidak hanya BSE tercetak yang dimanfaatakan dengan
maksimal di sekolah, BSE digital juga dimanfaatkan secara baik oleh
sekolah, khususnya oleh siswa. Siswa di SMP Negeri 5 Yogyakarta,
diajarkan untuk selalu bersikap cekatan dan efisien, oleh karena itu
mereka sering mengakses BSE digital yang bisa mereka akses
langsung melalui web Kemdikbud http://bse.kemdikbud.go.id/.
Presentasi dan kegiatan-kegiatan lainnya yang memerlukan media
elektronik dan teknologi informasi, dalam hal proses belajar-mengajar
di kelas mereka lakukan dengan bantuan BSE digital.
Secara umum, BSE menjadi alternatif pengadaan buku paket
pembelajaran di sekolah, karena siswa di sekolah bisa meminjam
secara gratis di perpustakaan sekolah setiap tahunnya. Ini juga
membantu siswa dari kalangan kurang mampu yang bersekolah disana
(sebanyak 20 % alokasi siswa di sekolah bagi pemegang KMS). BSE
digital pun membantu siswa dalam media pembelajaran terbaru,
seperti pengajaran teknologi informasi dan komunikasi.
b. Faktor penghambat
Selain adanya beberapa faktor yang mendukung pemanfaatan
Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SMP Negeri 5 Yogyakarta,
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adapula hal-hal yang menjadi faktor penghambatnya. Buku Sekolah
Elektronik sejak tahun 2008 sudah diimplementasikan di SMP Negeri
5 Yogyakarta. Setiap siswa bisa meminjam secara cuma-cuma melalui
perpustakaan sekolah. Namun, sekolah ini merupakan sekolah dengan
kualitas yang baik, terbukti dengan pengakuan masyarakat dan lulusan
yang mampu melanjutkan pendidikan selanjutnya di beberapa SMA
favorit di Kota Yogyakarta maupun di tempat lainnya. Kualitas SDM
yang baik ini tidak didukung oleh kualitas buku-buku ajar yang
diajarkan di sekolah.
Buku-buku paket BSE yang dipinjamkan ke setiap siswa di
sekolah juga tidak sesuai dengan standar pengajaran di sekolah.
Sekolah menilai, buku-buku paket BSE cukup “ringan” untuk
diajarkan ke setiap siswa di sekolah. Pasalnya, sekolah sudah
melaksanakan kurikulum “plus”, yang menuntut sekolah untuk
senantiasa memiliki kualitas yang baik. Menurut penuturan Wakasek
Kurikulum, pihaknya menjelaskan bahwa buku-buku paket BSE
hanya menjadi minimun recuirentment students needs atau kebutuhan
mendasar para siswa di sekolah. Buku-buku BSE banyak yang belum
menjadi materi ajar utama oleh guru di kelas. Pihaknya menambahkan
bahwa sekolah seharusnya dijadikan subjek kebijakan tidak hanya
menjadi objek dari kebijakan pemerintah pusat saja.
Buku-buku paket BSE ini juga sering sengaja maupun tidak
sengaja dihilangkan oleh siswa di sekolah. Walupun sebelumnya
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mereka sudah mendapat sosialisasi tentang perawatan buku-buku
BSE, namun ada pula kasus-kasus seperti itu. Penuturan seorang
murid, bahwa ia pernah secara tidak sengaja menghilangkan buku-
buku BSE ini, dan hanya memberikan kompensasi berupa uang yang
seharga dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang ada di belakang
buku tersebut. Padahal belum tentu untuk mengganti buku yang sama
harganya bisa sama, karena tiap tahun harga cetakan buku selalu
mengalami kenaikan dan juga ketersediaan buku BSE tersebut belum
tentu ada. Wali kelas juga sering mengganti buku-buku paket BSE
yang dihilangkan atau dirusak oleh anaknya dengan uang seharga
yang tertera di belakang buku. Walaupun pihak perpustakaan
menyiasati dengan penambahan biaya sebesar Rp. 10.000, dari
masing-masing buku yang dihilangkan, pihaknya tetap mengalami
kesulitan untuk menyediakan buku BSE yang sama.
Yang menghambat dalam pemanfaatan BSE di SMP Negeri 5
Yogyakarta lainnya ialah sekolah juga masih bersikap pesimis apabila
BSE dikatakan berhasil mengubah atau memperbaiki pembelajaran
siswa di sekolah, karena BSE bukan menjadi satu-satunya main
source atau sumber utama pembelajaran di sekolah. Karena sekolah
ini menggunakan ”kurikulum plus” yang mengharuskan siswa di
sekolah belajar dengan media pembelajaran yang berkualitas dan
dengan buku-buku pelajaran yang sesuai standar siswa-siswa SMP
Negeri 5 Yogyakarta.
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Berdasarkan paparan di atas, peneliti membuat tabel ringkasan
temuan penelitian tentang Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik
(BSE) melalui keempat substansi kebijakan (access, survive, output,
outcome) di SMP Negeri 5 Yogyakarta sebagai berikut :
Tabel 12. Kebijakan Sekolah Dalam Pemanfaatan BSE




1. Access a. BSE telah ada sejak tahun 2008,
ketika itu Kemendiknas membuat
kebijakan penyediaan Buku
Sekolah Elektronik bagi setiap
siswa di seluruh Indonesia
b. SMP Negeri 5 Yogyakarta
menjadi salah satu sekolah yang
menerapkan kebijakan BSE,
dengan adanya pengadaan buku-
buku paket BSE yang
dipinjamkan gratis ke setiap siswa
di sekolah.
c. Banyak siswa yang sebelumnya
mengunduh buku-buku BSE di
laman http://bse.kemdikbud.go.id/
d. Ada respon yang kurang baik dari
sekolah, seperti penuturan
Wakasek Kurikulum, bahwa
buku-buku BSE hanya menjadi
minimun recuirentment students
needs atau kebutuhan mendasar
dari siswa di sekolah.
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Lanjutan Tabel 12. Kebijakan Sekolah Dalam Pemanfaatan BSE
di SMP Negeri 5 Yogyakarta.
2. Survive a. Siswa memiliki buku pegangan
sendiri, karena dapat meminjam
secara gratis di perpustakaan
sekolah. Khususnya membantu
siswa-siswa KMS di sekolah yang
mencapai 20%, untuk memiliki
buku paket belajar.
b. Ada sosialisasi dari sekolah
khususnya dari pihak perpustakaan
tentang tata cara peminjaman,
perawatan dan pengembalian buku
di tiap tahun ajaran baru
c. Buku-buku BSE diberi nomor
yang nantinya memudahkan pihak
perpustakaan dalam mengorganisir
buku-buku yang dipinjam oleh
siswa.
d. Tiap tahun ajaran baru, setiap
siswa mengisi daftar buku yang
dipinjam, beserta nomor buku
yang dipinjam, dan siswa
menandatangani kartu peminjaman
buku paket BSE di perpustakaan.
e. Pihak perpustakaan sering
direpotkan dengan penghilangan
buku atau perusakan buku paket
BSE oleh siswa
f. Siswa tidak mengganti buku-buku
paket BSE yang hilang atau rusak
tersebut dengan buku paket yang
serupa, melainkan dengan uang
yang senilai dengan harga eceran
tertinggi (HET) dari tiap-tiap buku
(yang terdapat di belakang cover
buku).
g. Wali murid dari siswa-siswa yang
mengaku menghilangkan dan
merusak buku, diminta mengganti
penggantian biaya penggantian
buku paket BSE baru sebesar
harga yang tertera di belakang
cover buku, namun ada
penambahan biaya Rp. 10.000 dari
harga-harga yang tertera di HET.
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Lanjutan Tabel 12. Kebijakan Sekolah Dalam Pemanfaatan BSE
di SMP Negeri 5 Yogyakarta.
3. Output a. Penggunaan media BSE digital
oleh siswa yang sering mereka
gunakan dalam presentasi di kelas,
mengindikasikan adanya
pemanfaatan BSE secara baik oleh
siswa, seperti pengamatan peneliti
di beberapa kelas yang sedang
melakukan presentasi oleh
beberapa kelompok siswa di kelas
tersebut.
b. Pemasangan wifi yang terbuka
bisa diakses oleh siapapun di
sekolah, tak terkecuali dalam
mengakses buku sekolah
elektronik.
c. CD-CD BSE yang dapat
dipinjamkan di perpustakaan,
dinilai siswa dan guru masih
kurang efektif karena hanya
terdapat masing-masing 1 (satu)
dari tiap jenjang kelas dan mata
pelajaran.
d. Dari pengamatan peneliti, bisa
dikatakan iklim e-learning di
sekolah cukup baik, karena
sekolah menyediakan cukup akses
teknologi informasi di sekolah.
4. Outcome a. Guru-guru di sekolah ini memang
memiliki kualitas yang baik,
apalagi sekolah mendapatkan
standar ISO 9001: 2008 (Dalam
hal manajemen sekolah) yang
membuat setiap guru diwajibkan
memahami penggunaan teknologi
informasi yang baik.
b. BSE di sekolah mengajarkan siswa
untuk bersikap cekatan dan efisien,
khususnya dalam hal pemanfaatan
BSE digital.
c. Siswa di sekolah mendapatkan
bekal yang baik ketika mereka
belajar di jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.
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Tabel 13. Temuan penelitian dalam hal faktor pendukung dan
penghambat pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik di





1. Access a. Faktor Pendukung
Pemanfaatan BSE di SMP
Negeri 5 Yogyakarta:
1) Karena berkurikulum sama,




2) Menjadi alternatif pencarian
materi tugas siswa yang
diberikan oleh guru di sekolah.
3) Menjadi tambahan pengayaan
belajar di kelas oleh guru.
b. Faktor Penghambat
Pemanfaatan BSE di SMP
Negeri 5 Yogyakarta:
1) Buku-buku BSE (khususnya di




2) Sekolah hanya dijadikan objek
kebijakan oleh Pemerintah,
sehingga buku-buku BSE ini
tidak bisa menjadi buku materi
ajar utama di kelas.
3) Tidak semua buku-buku BSE
bisa digunakan di sekolah, karena
ada beberapa buku yang kurang
layak untuk digunakan di
sekolah.
2. Survive a. Faktor Pendukung
Pemanfaatan BSE di SMP
Negeri 5 Yogyakarta:
1) Siswa menilai positif program
BSE ini karena siswa bisa
meminjam secara gratis dari
perpustakaan sekolah.
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Lanjutan Tabel 13. Temuan penelitian dalam hal faktor pendukung
dan penghambat pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik di SMP Negeri 5 Yogyakarta.
2. Survive 2) Adanya sosialisasi tentang tata cara
peminjaman dan pengembalian buku
dari pihak perpustakaan sekolah.
3) Buku-buku ajar BSE dirawat dengan
baik oleh pihak perpustakaan
sekolah setiap tahunnya. Agar bisa
terpakai terus oleh siswa-siswa SMP
Negeri 5 Yogyakarta kedepannya.
b. Faktor Penghambat Pemanfaatan
BSE di SMP Negeri 5
Yogyakarta:
1) Wali kelas sulit diajak bekerjasama
dalam hal pemeliharaan buku-buku
paket BSE yang dipinjamkan ke
siswa.
2) Banyak kasus buku-buku paket BSE
yang dipinjamkan ke siswa rusak
atau bahkan hilang.
3) Adanya biaya penggantian buku
yang rusak/hilang secara sengaja
ataupun tidak, yang dibebankan ke
setiap siswa yang melakukannya.
3. Output a. Faktor Pendukung Pemanfaatan
BSE di SMP Negeri 5
Yogyakarta:
1) Siswa bisa melakukan presentasi di
kelas, yang bahannya bisa mereka
akses melalui BSE digital atau e-
book, sehingga memudahkan siswa
mendapatkan bahan presentasi.
2) Adanya pilihan menggunakan buku-
buku paket BSE tercetak dan dengan
memanfaatkan atau meminjam CD-
CD softfile BSE di perpustakaan.
3) Siswa terbantu dengan adanya
peminjaman buku-buku paket BSE
tercetak dari sekolah (perpustakaan),
karena mereka tidak harus membeli
buku-buku paket di toko buku.
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Lanjutan Tabel 13. Temuan penelitian dalam hal faktor pendukung
dan penghambat pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik di SMP Negeri 5 Yogyakarta.
3. Output 4) Mengurangi biaya pembelian buku
paket dari wali murid, sehingga tidak
terlalu membebani keluarga (karena di
SMP Negeri 5 Yogyakarta
mendapatkan jatah 20% siswa
pemegang KMS).
4. Outcome a. Faktor Pendukung Pemanfaatan BSE
di SMP Negeri 5 Yogyakarta:
1) BSE menjadi alternatif pengadaan buku
teks pelajaran atau buku paket oleh
sekolah.
2) BSE dinilai helpful atau sangat
membantu siswa dalam bidang media
pembelajaran terbaru, seperti
pengajaran teknologi informasi dan
komunikasi.
b. Faktor Penghambat Pemanfaatan
BSE di SMP Negeri 5 Yogyakarta:
1) Sekolah masih bersikap pesimis apabila
BSE dikatakan berhasil mengubah atau
memperbaiki pembelajaran siswa di
sekolah, karena BSE bukan satu-satunya
main sources pembelajaran di sekolah,






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik (BSE) di SMP Negeri 5
Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Teori 4 Substansi Kebijakan
a. Kesimpulan umum tentang masuknya (input) Buku Sekolah
Elektronik (BSE) ke SMP Negeri 5 Yogyakarta yakni adanya
faktor pendukung, seperti (1) adanya kebijakan dari pemerintah
pusat mengenai pemberian buku-buku pelajaran atau buku paket
BSE ini secara gratis ke sekolah-sekolah, termasuk ke SMP
Negeri 5 Yogyakarta, (2) adanya metode pengajaran baru yakni
e-learning, yang merupakan cikal-bakal dari adanya Buku
Sekolah Elektronik yang berupa digital (e-book). Namun, ada
jugafaktor penghambat, seperti kurangnya respon baik dari
sekolah, karena buku-buku BSE merupakan buku-buku
minimum recuirentment needs, sehingga sekolah tidak
menjadikan buku-buku BSE sebagai buku pegangan atau buku
wajib utama pembelajaran di kelas.
b. Buku Sekolah Elektronik mampu bertahan dan berkelanjutan
(survive) antara lain dengan faktor pendukung sebagai berikut
(1) peminjaman buku-buku pelajaran atau buku paket BSE ini
pertahun kepada setiap siswa di sekolah, (2) merawat dan
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menjaga keutuhan buku-buku paket BSE yang dipinjamkan ke
siswa ini agar bisa bertahan dan digunakan dalam waktu yang
lama. Faktor penghambatnya seperti, kurangnya kerjasama
dengan wali kelas untuk senantiasa mengingatkan kepada para
siswa untuk selalu menjaga dan merawat buku-buku BSE, juga
menjadi faktor penghambat dari pemanfaatan buku-buku BSE di
sekolah.
c. Efisiensi Internal (Output) dalam memanfaatkan BSE oleh para
siswa antara lain: (1) buku paket BSE tercetak bisa menjawab
kekhawatiran siswa jika mereka tidak sanggup mendapatkan
sumber belajar mereka sendiri atau buku pegangan belajar, (2)
secara tak langsung mengajarkan siswa untuk bersikap terbuka
dan mencari sumber belajar baru tidak hanya terpaku dari satu
sumber, (3) BSE digital juga mengajarkan siswa bersikap
compatible handy atau berpikir dan bersikap secara praktis, (4)
BSE yang berupa digital atau softfile bisa memudahkan siswa
dalam melakukan presentasi di kelas.
d. Efisiensi Eksternal (Outcome) atau keluaran yang diharapkan
oleh sekolah, pada khususnya, atau masyarakat pada umumnya,
dengan adanya pemanfaatan BSE di SMP Negeri 5 Yogyakarta
ini adalah (1) guru mampu bersaing dengan tuntutan zaman
dengan selalu mencari sumber belajar baru dan menambah
kualitas diri mereka sebagai seorang pengajar, (2) siswa menjadi
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pribadi yang mampu bersaing di dunia luar atau setelah mereka
lulus dari sekolah.
2. Faktor pendukung dan penghambat dari pemanfaatan Buku
Sekolah Elektronik di SMP Negeri 5 Yogyakarta ialah sebagai
berikut:
I. Faktor Pendukung
a. Berkurikulum sama, untuk siswa kelas 8 dan 9 (Kurikulum
KTSP), maka sekolah merespon positif penggunaan buku-buku
BSE.
b. Mengurangi biaya pembelian buku paket dari wali murid,
sehingga tidak terlalu membebani keluarga (karena di SMP
Negeri 5 Yogyakarta.
c. BSE membantu siswa dalam bidang media pembelajaran
terbaru, seperti pengajaran teknologi informasi dan
komunikasi.
II. Faktor Penghambat:
a. Buku-buku BSE (khususnya di SMP Negeri 5 Yogyakarta)
hanya menjadi minimun requirement students atau kebutuhan
minimal siswa.
b. Sekolah masih bersikap pesimis apabila BSE dikatakan
berhasil mengubah atau memperbaiki pembelajaran siswa di
sekolah, karena BSE bukan satu-satunya main sources




Setelah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan Buku Sekolah
Elektronik (BSE) di SMP Negeri 5 Yogyakarta, maka diajukan
beberapa saran sebagai berikut :
1. Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan sekolah khususnya, harus
menyediakan alokasi buku-buku pelajaran atau buku paket BSE
tercetak, yang sesuai standar kemampuan siswa-siswa dari masing-
masing sekolah. Apabila diajukan ke sekolah berjenis ‘standar
internasional’, maka seharusnya ada pembedaan dan pembuatan buku
yang secara isi dan materi sesuai untuk diajarkan oleh siswa-siswa di
sekolah tersebut atau dalam penelitian ini di SMP Negeri 5
Yogyakarta.
2. Apresiasi dan sosialisasi yang ditingkatkan dari sekolah, khususnya
oleh siswa dan guru agar pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik
(BSE) tercetak ini bisa maksimal dan berkelanjutan.
3. Komunikasi dengan orangtua harus di intensifkan agar orangtua dapat
mengetahui program yang dilaksanakan sekolah, sehingga orangtua
dapat memahami dengan adanya kegiatan sekolah tersebut yang
nantinya berguna dan bermanfaat bagi anak-anaknya.
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Lampiran I. Profil Sekolah & Pedoman Penelitian
PROFIL SEKOLAH
Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Yogyakarta
2. Alamat Sekolah : Jalan Wardani No. 1 Yogyakarta
3. Kelurahan : Kotabaru
4. Kecamatan : Gondokusuman
5. Kota : Yogyakarta
6. Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
7. N.S.S : 20.1.04.60.02.003
8. Alamat Website : www.smpn5-yogya.sch.id
9. Email : smpn5jogja@yahoo.com
10. Kode Pos : 55224
11. Telepon : (0274) 512169
12. Faximile : (0274) 551869
13. Bentuk Sekolah : Konvensional
14. Status Sekolah q : Negeri
15. Tahun Berdiri : 1951
16. Waktu KBM : Pagi
17. Tahun Akreditasi : 2008
18. Status Akreditasi : A
19. Nilai Hasil Akreditasi : 90,75
20. Status Tanah : HGB
21. Luas Tanah : 14.852 m2
22. Luas Bangunan : 5.040 m2
(Sumber: Booklet SMP Negeri 5 Yogyakarta)
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PEDOMAN OBSERVASI
Observasi akan dilakukan untuk melihat pemanfaatan Buku
Sekolah Elektronik (BSE) yang ada di SMP Negeri 5 Yogyakarta yang
meliputi :




2. Mengamati kegiatan peserta didik pada saat kegiatan penelitian dilakukan :
a. Proses kegiatan penelitian
b. Siapa saja yang berperan dalam proses kegiatan penelitian
c. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan penelitian






4. Mengamati interaksi seluruh warga sekolah.
a. Interaksi siswa dengan Kepala Sekolah
b. Interaksi siswa dengan Guru
c. Interaksi siswa dengan siswa
d. Interaksi siswa dengan karyawan dan petugas keamanan sekolah
e. Interaksi Guru dengan Kepala Sekolah




 Sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Yogyakarta
 Visi dan Misi SMP Negeri 5 Yogyakarta
 Kurikulum
 Arsip data siswa berprestasi dalam segala bidang
 Buku profil sekolah
2. Foto
 Gedung SMP Negeri 5 Yogyakarta
 Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik (BSE) oleh siswa-
siswi di SMP Negeri 5 Yogyakarta
136
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
1. Apa Visi dan Misi SMP Negeri 5 Yogyakarta?
2. Sejak kapan buku-buku BSE mulai digunakan di SMP Negeri 5
Yogyakarta?
3. Apa yang melatarbelakangi sekolah menggunakan buku BSE
sebagai buku wajib pegangan siswa?
4. Apakah sekolah melakukan sosialisasi tentang BSE kepada siswa
terlebih dahulu?
5. Bagaimana respon siswa kala kebijakan BSE diterapkan di
sekolah?
6. Bagaimana cara pemanfaatan buku-buku BSE di sekolah?
7. Apakah BSE bisa dikatakan menjadi alternatif pengadaan sumber
ajar bagi siswa?
8. Sebagai sekolah BSI, apakah buku-buku BSE telah memenuhi
standar untuk diajarkan di sekolah?
9. Apakah sekolah mengadakan kerjasama dengan penerbit buku
paket lainnya, apabila ketersediaan buku-buku BSE tidak cukup?
10. Apa faktor penghambat dan pendukung pemanfaatan BSE di
sekolah?
11. Apa ada dampak positif dari pemanfaatan BSE terhadap nilai-nilai
akademik siswa?
12. Apakah BSE efektif dilaksanakan di sekolah?
13. Menurut anda, apa yang perlu diperbaiki oleh pemerintah dalam
pengimplementasian buku ajar BSE yang diberikan ke sekolah-
sekolah?
PEDOMAN WAWANCARA WAKASEK KURIKULUM
1. Bagaimana respon sekolah terhadap kebijakan BSE?
2. Bagaimana respon siswa dan guru terhadap kebijakan BSE?
3. Apakah BSE merupakan kebijakan yang tepat untuk menjawab
permasalahan perbukuan?
4. Apakah ada sosialisasi mengenai BSE terlebih dahulu antara
sekolah dan siswa serta orangtua?
5. Bagaimana cara BSE dimanfaatkan oleh siswa di sekolah?
6. Apakah ada kesulitan dalam penerapan dan pengimplementasian
BSE di sekolah?
7. Apakah guru secara aktif memberi arahan untuk menggunakan
BSE sebagai sumber belajar di sekolah?
8. Apakah sekolah mengalami kesulitan dalam penyampaian
informasi tentang BSE di sekolah?
9. Bagaimana respon siswa dan orangtua terhadap pemanfaatan BSE
di sekolah maupun di rumah?
10. Apa manfaat praktis dari BSE terhadap pembelajaran di sekolah?
11. Apakah terdapat dampak positif dan negatif dari pemanfaatan BSE
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di sekolah?
12. Apakah siswa merasa terbantu dalam proses belajar-mengajar dari
pemanfaatan BSE ini?
13. Apakah BSE memiliki dampak perbaikan pembelajaran?
14. Apakah BSE optimal dilaksanakan di sekolah?
PEDOMAN WAWANCARA WAKASEK SAR-PRAS
1. Bagaimana buku-buku BSE bisa akhirnya sampai di sekolah?
2. Seberapa banyak buku BSE yang dibutuhkan oleh sekolah ketika
program ini pertama kali dilakukan?
3. Apakah sekolah mengalami kesulitan dalam menyediakan buku-
buku BSE ke sekolah?
4. Kendala teknis apa saja yang dialami sekolah ketika program ini
dimulai?
5. Apa manfaat praktis pengadaan buku ajar BSE ini bagi sekolah?
6. Bagaimana upaya sekolah sebagai penyedia sarana-prasarana, agar
buku-buku BSE bisa terus digunakan oleh siswa?
7. Menurut anda, apa yang perlu diperbaiki pemerintah dalam
pengimplementasian buku ajar BSE yang diberikan ke sekolah-
sekolah?
PEDOMAN WAWANCARA SISWA
1. Sejauh apa kamu mengetahui tentang BSE?
2. Sejak kapan mengetahui tentang BSE?
3. Bagaimana respon kalian dengan adanya kebijakan peminjaman
buku ajar BSE kepada para siswa oleh sekolah?
4. Apa kalian merasa terbantu untuk belajar, dengan memanfaatkan
buku-buku BSE dari sekolah ini?
5. Dengan kualitas siswa-siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta yang bisa
dibilang “di atas rata-rata”, apakah buku-buku BSE layak
dimanfaatkan oleh kalian sebagai bahan ajar?
6. Bagaimana cara mendapatkan layanan peminjaman buku ajar BSE
dari sekolah?
7. Apakah ada kesulitan dalam mendapatkan layanan peminjaman
buku ajar BSE?
8. Bagaimana kualitas buku-buku BSE di sekolah?
9. Apakah kalian mentaati peraturan yang sudah di berlakukan oleh
perpustakaan mengenai pemeliharaan buku ajar BSE secara baik?
10. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki oleh sekolah dalam hal
pemanfaatan buku ajar BSE?
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PEDOMAN WAWANCARA KABID. DIKDAS DINAS PENDIDIKAN
KOTA YOGYAKARTA
1. Apa yang dimaksud dengan BSE?
2. Bagaimana proses pengadaan buku paket ajar BSE dari pusat
hingga ke Dinas Pendidikan?
3. Apakah pihak Pusat melakukan sosisalisasi mendalam tentang
kebijakan BSE?
4. Kapan buku-buku paket ajar BSE ini mulai didisitribusikan ke
sekolah-sekolah di Kota Yogyakarta?
5. Dengan kuantitas yang terbatas, apakah buku-buku BSE ini
diberikan menyeluruh ke semua sekolah di Kota Yogyakarta?
6. Sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap masalah buku ajar
BSE di Kota Yogyakarta, apakah Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta mengalami kendala dalam melakukan sosialisasi
tentang BSE ini?
7. Apakah semua sekolah menyambut baik dan bekerja sama dalam
mensukseskan program BSE ini?
8. Apa yang perlu dibenahi dari program BSE ini?
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Lampiran II. Wawancara yang Telah Direduksi
WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
Informan : “SH”
Waktu : Kamis, 26 September 2013. Pukul 10.40 WIB
1. Apa visi dan misi SMP Negeri 5 Yogyakarta?
Visi sekolah yakni “Mengukir Prestasi Tinggi, Piawai Mengasah Budi
Pekerti dan Unggul Dalam Era Globalisasi”. Ini berarti sekolah ingin
senantiasa menjadi tempat belajar mengajar yang terus berprestasi
dengan meningkatkan kualitas pengajaran dari guru-guru sekolah juga
peningkatan sarana-prasarana sekolah. Peningkatan budi pekerti yang
dimaksud ialah siswa pada khususnya dijarakan tidak hanya materi
belajar yang baik dan berkualiatas namun juga pengajaran pengamalan
Pancasila dan pengajaran agama menurut agama dan kepercayaan
masing-masing murid. Unggul dalam era globalisasi artinya siswa dan
guru terus diberikan sarana-prasarana sekolah yang terbaru agar
sekolah memiliki sumber daya manusia yang berkualitas secara
menyeluruh dan bisa menjadi yang terdepan di antara sekolah-sekolah
lainnya. Sedangkan misi yang dilakukan sekolah untuk mencapai visi
tersebut ialah menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif,
menciptakan inovasi-inovasi pendidikan, melaksanakan “kurikulum
plus”, mencetak manusia berdaya apresiasi seni tinggi, mencetak
SDM yang berdayaguna melalui IPTEK, melaksanakan pembelajaran
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dan bimbingan secara efektif, menyuasanakan suasana berdayasaing
sehat, mengoptimalkan pencapaian prestasi akademik/non-akademik,
merealisasikan pencapaian berbagai target, membangun spirit dan
mentalitas keunggulan, melaksanakan kegiatan yang bernuansa
agamis, mengamalkan ajaran agama, sebagai pencerminan perilaku
keluhuran budi.
2. Sejak kapan buku-buku BSE mulai digunakan di SMP Negeri 5
Yogyakarta?
Buku-buku BSE atau saat ini kita menyebutnya buku paket, telah
digunakan di sekolah sejak tahun 2008 atau sejak pertama di
implementasikan oleh Pemerintah, pada saat itu oleh Kemdikbud.
Buku-buku BSE langsung dikirim ke sekolah pada saat itu, dan
langsung sekolah berinisiatif untuk meminjamkan kepada siswa-siswa
selama mereka sekolah disini. Untuk prosedur peminjamannya bisa
ditanyakan kepada petugas perpustakaan yang memang lebih
berurusan langsung dengan peminjaman buku paket ini.
3. Apa yang melatarbelakangi sekolah menjadikan buku-buku BSE
sebagai buku pegangan wajib siswa?
Sekolah menilai bahwa buku-buku BSE sesuai dengan kurikulum
yang diajarkan pada saat itu dan juga apabila siswa dibebankan untuk
membeli buku-buku pelajaran lagi diluar, tentunya buku-buku BSE ini
menjadi mubadzir hanya berada di perpustakaan sekolah. Oleh karena
itu, sekolah berinisiatif untuk memberikan pelayanan maksimal
kepada setiap murid, sesuai dengan misi sekolah “melaksanakan
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kurikulum plus”, dengan memberikan peminjaman buku paket BSE
kepada para siswa di sekolah.
4. Sebagai sekolah SBI (sebelum dihapuskan pada tahun 2010),
apakah buku-buku BSE telah memenuhi standar untuk
diajarakan di SMP Negeri 5 Yogyakarta?
Input murid yang bersekolah di SMP 5 sendiri merupakan siswa siswa
pilihan dari beragam Sekolah Dasar (SD) di Yogyakarta maupun
daerah lainnya. Menjadikan pengajaran di sekolah juga berbeda
dengan sekolah-sekolah lainnya, karena memang visi sekolah ingin
unggul dalam hal akademis, sehingga memiliki kurikulum sendiri,
yang kami sebut “kurikulum plus”. Sedangkan buku-buku BSE kami
rasa masih kurang layak (dalam arti positif) untuk kami jadikan
sumber belajar siswa atau mainsource bagi siswa-siswa di sekolah.
5. Apakah sekolah mengadakan kerjasama dengan penerbit buku
paket lainnya, apabila ketersediaan buku-buku BSE tidak cukup?
Karena buku-buku BSE merupakan pemberian langsung dari
pemerintah pusat, maka kami hanya menerima penambahan dan
pengadaan buku langsung kepada pemerintah pusat, melalui dinas
pendidikan kota, dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.
6. Apa faktor penghambat dan pendukung pemanfaatan Buku-Buku
BSE di sekolah?
Faktor pendukung pemanfaatan BSE di sekolah antara lain, adanya
dukungan sarana-prasarana sekolah yang memadai, dukungan
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pemerintah pusat yang memberikan pemberian buku paket ajar BSE
gratis ke sekolah, dan lain-lain. Sedangkan faktor penghambat
pemanfaatan buku-buku BSE ini ialah, tidak adanya kerjasama dengan
pihak sekolah dalam perumusan pembuatan buku paket BSE, sehingga
menyebabkan banyak sekolah yang seperti SMP 5 tidak menggunakan
buku BSE sebagai bahan ajar utama di sekolah.
7. Apakah terdapat dampak positif dari pemanfaatan BSE terhadap
nilai-nilai akademik siswa?
Dampak positif terhadap nilai-nilai akademik siswa menurut saya sulit
untuk dibilang ada dan tidaknya, namun sekolah memberikan hal-hal
lainnya juga yang tidak hanya terpaku oleh bahan ajar seperti BSE ini.
Sedangkan bisa dibilang bahwa BSE sudah cukup baik dalam
membantu siswa mencari bahan belajar di sekolah dan rumah, namun
untuk peningkatan bilai-nilai akademik siswa, ditentukan juga oleh
beberapa aspek bukan hanya karena pemanfaatan BSE saja.
8. Menurut anda, apa yang perlu diperbaiki oleh pemerintah dalam
pengimplementasian buku ajar BSE yang diberikan ke sekolah-
sekolah?
Pemerintah harus memulai dari koordinasi dengan pihak sekolah,
yang memang menjadi aplikator langsung kepada siswa. Jadi, buku-
buku yang diberikan ke tiap-tiap sekolah berbeda, sesuai dengan
kualitas dan kemampuan sekolah untuk mengajarkan buku-buku BSE
ini ke siswa di sekolah.
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WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG KURIKULUM
Informan : “AM”
Waktu : Rabu, 25 September 2013 (Pukul 10.03 WIB)
1. Apa yang dimaksud dengan BSE?
BSE singkatan dari Buku Sekolah Elektronik, dimana buku yang ada
bukan hanya yang tercetak atau buku paket, melainkan buku digital
atau elektronik. Program ini digagas atau direalisasikan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendiknas saat itu),
sejak tahun 2008.
2. Kapan buku-buku BSE mulai digunakan di sekolah sebagai
media pembelajaran?
Buku-buku BSE mulai digunakan di sekolah sejak tahun 2008. Buku-
buku sejak saat itu dipinjamkan secara gratis kepada para siswa
selama 1 (satu) tahun dan dilakukan pertanggung-jawabannya oleh
pihak perpustakaan sekolah.
3. Bagaimana respon sekolah terhadap masuknya program BSE ke
SMP Negeri 5 Yogyakarta?
a. Kalo hal ini (kebijakan BSE) memang menjadi aturan pemerintah
dan harus dilaksanakan, maka kami akan mengikutinya. Namun
ada satu kondisi bahwa yang saya lihat itu buku-buku BSE itu
adalah minimal recuirement the student needs atau kebutuhan
mendasar bagi siswa-siswa SMP 5. Sedangkan input SMP 5
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sendiri kan sudah di atas (berkualitas). Sehingga buku itu, apapun
itu wajib dipakai di kelas, wajib sesekali dipakai, wajib dibahas
juga di kelas, sehingga ketika ada monitoring sekolah ini tetap
memakai buku-buku BSE.
b. Pembuatan soal-soal untuk ujian, kami gunakan dari soal-soal
yang ada di buku-buku BSE juga. Jadi secara keseluruhan
kebijakan BSE diterima dengan baik di sekolah oleh para guru
dan siswa.
c. Respon sekolah dengan adanya program BSE sangat baik. Ini
menjawab persoalan penyediaan buku-buku pelajaran di sekolah
bagi siswa.
4. Apakah BSE merupakan kebijakan yang tepat untuk menjawab
masalah perbukuan di Indonesia (pada umumnya) dan SMP
Negeri 5 Yogyakarta pada khususnya?
Kalau ditanya hal semacam ini, kita pihak sekolah tidak bisa
menjawab secara pasti, namun untuk sekolah sendiri, kebijakan BSE
sudah baik untuk diterapkan di sekolah dan memang bisa menjadi
alternatif untuk siswa mencari sumber ilmu yang ada di buku-buku
BSE.
5. Apakah ada sosialisasi terlebih dahulu antara sekolah, murid, dan
orangtua, ketika program BSE ini masuk ke sekolah?
Sosialisasi tidak ada, namun kami selalu memberikan informasi
kepada siswa bahwa mereka bisa mendapatkan buku-buku ajar dari
internet secara gratis (berupa e-book atau digital) dan memberikan
145
secara langsung buku-buku BSE tercetak kepada siswa setiap tahun
ajaran baru yang memang kebanyakan siswa sudah mengetahui
program BSE sejak di jenjang pendidikan mereka sebelumnya.
6. Bagaimana cara BSE dimanfaatkan oleh siswa?
Kami pihak sekolah menyediakan 2 (dua) pilihan kepada siswa, yakni
memanfaatkan secara digital dan tercetak. BSE yang digital kami
fasilitasi dengan wifi sekolah dengan kecepatan 3,2 MB/Detik. BSE
Tercetak memang menjadi kewajiban sekolah untuk meminjamkan
setiap tahun sesuai dengan kelas mereka masing-masing.
7. Apakah guru secara aktif memberi arahan mengenai penggunaan
BSE kepada siswa di kelas?
Sebagai pengajar, saya sendiri pun memberikan arahan kepada siswa
untuk mencari sumber belajar lain, seperti memanfaatkan BSE digital
kepada murid, dengan memberikan option kepada siswa ketika
melakukan presentasi mereka bisa mencari bahan presentasi melalui
BSE digital. Kalau untuk guru-guru yang lain juga melakukan hal
yang serupa, namun biasanya hanya memberi tahu jika ada bahan ajar
lain, yang bisa diakses oleh semua, yakni BSE itu sendiri.
8. Apa manfaat praktis dari penggunaan BSE di sekolah?
Bisa dirasakan sendiri oleh semua murid, bahwa dengan penggunaan
BSE ini, siswa mendapatkan manfaat yakni bisa secara mandiri
mencari jalan alternatif sumber belajar, tidak hanya terpaku oleh
bahan ajar yang diberikan atau di arahkan oleh guru di sekolah. Juga
dalam hal pencarian bahan-bahan jika mereka melakukan presentasi di
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kelas. Hal ini juga mengajarkan sikap cekatan yang nantinya mereka
bisa mendapatkan sumber belajar alternatif dengan hanya mengakses
BSE ini, yang materi di dalamnya berisi banyak sumber-sumber ilmu.
9. Apakah terdapat dampak positif dan negatif dari pemanfaatan
BSE ini?
BSE tentunya memiliki banyak manfaat dibandingkan dengan dampak
negatifnya. Karena ini merupakan program pemerintah, yang memang
sebelumnya sudah direncanakan secara matang. Untuk di SMP 5
sendiri, BSE memiliki dampak positif antara lain dapat menjadi
sumber belajar alternatif bagi siswa, bisa menjadi buku pegangan
siswa (BSE tercetak/Buku paket), mengajarkan siswa bersikap
terbuka, cekatan, mandiri dan lain-lain. Jika pun ada dampak negatif,
mungkin hanya kecil dan tidak berdampak besar bagi sekolah,
maupun siswa itu sendiri.
10. Apakah siswa merasa terbantu dalam pemanfaatan BSE ini di
dalam proses belajar-mengajar di sekolah?
Siswa-siswa SMP 5 jelas merasa terbantu, buku-buku paket yang
merupakan buku tercetak BSE ini dipinjamkan kepada mereka selama
kurun waktu 1 (satu) tahun untuk satu jenjang kelas. Jadi mereka
mendapatkan peminjaman 3 (tiga) kali selama mereka belajar di SMP
5. Buku paket inilah yang nantinya mereka gunakan untuk mencari
bahan-bahan belajar selain materi-materi yang diberikan oleh guru di
kelas.
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11. Apakah BSE memiliki dampak pembelajaran di sekolah?
Dampak pembelajaran mungkin tidak terlalu besar dan berpengaruh
besar juga untuk kegiatan belajar mengajar, hanya membantu siswa
mendapatkan bahan-bahan pembelajaran di kelas, membantu mereka
mendapatkan sumber belajar dan pemecahan masalah yang bisa
mereka cari di buku-buku BSE itu sendiri.
12. Apakah BSE optimal dilaksanakan di sekolah?
Kami pihak sekolah belum bisa mengatakan optimal secara
menyeluruh dalam hal pengimplementasiannya di sekolah, karena
buku-buku BSE belum menjadi main source pembelajaran di sekolah,
karena SMP 5 sendiri ialah sekolah yang memiliki standar belajar
sendiri dan kami pihak sekolah yang memiliki standar sendiri, tidak
atau belum diikut sertakan dalam perumusan pembuatan buku-buku
BSE, jadi ada materi ajar di buku-buku BSE yang tidak lagi harus
diajarkan kepada siswa-siswa SMP 5, karena input SMP 5 memiliki
standar tersendiri.
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WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG SAR-PRAS
Informan : “IM”
Waktu : Rabu, 9 Oktober 2013, pukul 09.30 WIB
1. Bagaimana buku-buku BSE bisa akhirnya sampai di sekolah?
Sekolah, ketika itu di tahun 2008, menerima buku-buku paket BSE
yang disalurkan langsung ke sekolah oleh Pemerintah pusat, atau
Kemdikbud (kala itu), untuk berapa total buku yang datang saya
kebetulan tidak menerima keterangan, namun buku-buku tersebut
dinilai cukup untuk setiap siswa di sekolah yang memang wajib
dipinjamkan ke setiap siswa.
2. Berapa banyak buku BSE yang dibutuhkan oleh sekolah ketika
program ini pertama kali dilakukan?
Sekolah membutuhkan buku paket per setiap pelajaran per siswa,
artinya setiap siswa mendapatkan 1 buku paket/mata pelajaran,
berjumlah kurang lebih 11 mapel yang ada di sekolah. Jadi setiap
siswa di SMP 5 membutuhkan 11 buku paket BSE dari masing-
masing mata pelajaran yang diajarkan.
3. Apakah sekolah mengalami kesulitan dalam menyediakan Buku-Buku
BSE ke sekolah?
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Tentunya tidak ya mas, soalnya buku-buku BSE ini sendiri
didatangkan langsung dari Pusat, dialokasikan oleh Pusat, dikemas
oleh Pusat, hingga akhirnya di distribusikan ke sekolah. Tidak
ditemukan kendala sejak awal kok.
4. Kendala teknis apa sajakah yang dialami sekolah ketika program
BSE  ini mulai dilakukan?
Kendala teknis paling ya buku-buku BSE yang masih sulit didata mas.
Soalnya awal-awal dulu, buku-buku BSE belum sempat didata oleh
kami.
5. Bagaimana upaya sekolah, agar buku-buku paket BSE ini terus
bisa digunakan oleh siswa-siswa yang bersekolah di SMP Negeri 5
Yogyakarta?
Dengan mendata dan memberikan nomer di setiap buku paket yang
dipinjamkan. Hal ini mempermudah pihak sekolah dan pihak
perpustakaan (pada khususnya), untuk mendata setiap siswa di
sekolah mendapatkan buku-buku paket BSE ini.
6. Menurut anda, apa yang perlu diperbaiki dari
pengimplementasian BSE agar buku-buku BSE bisa senantiasa
dimanfaatkan oleh sekolah?
Pendapat saya sih mas, agar buku-buku BSE bisa mengikuti
perkembangan zaman, dan sebagai pihak sekolah, ada baiknya agar
guru-guru mata pelajaran, diikut sertakan dalam pembuatan materi
buku dan soal-soal di dalamnya, agar buku-buku BSE bisa digunakan
optimal.
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WAWANCARA KABID. DIKDAS DINAS PENDIDIKAN
KOTA YOGYAKARTA
Informan : “GK”
Waktu : Senin, 15 Oktober 2013, Pukul 09.30 WIB
1. Bagaimana proses pengadaan buku paket ajar BSE dari pusat
hingga ke Dinas Pendidikan?
Proses pengadaannya adalah pemerintah pusat langsung memberikan
buku-buku tersebut ke sekolah-sekolah yang memang telah terdata
oleh pusat, jadi kami sebagai Dinas Pendidikan di daerah, tidak
diikutsertakan dalam proses pengadaan buku-buku paket BSE
tersebut.
2. Dengan kuantitas yang terbatas, apakah buku-buku BSE ini
diberikan menyeluruh ke semua sekolah di Kota Yogyakarta?
Ya, untuk pembagian buku-buku paket BSE sendiri, hanya diberikan
kepada beberapa sekolah saja, tidak seluruh sekolah mendapatkan
buku-buku paket BSE, mungkin SMP 5 adalah satu dari beberapa
sekolah di Kota Yogyakarta yang mendapatkan alokasi buku paket
BSE yang terbanyak.
3. Sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap masalah buku
ajar BSE di Kota Yogyakarta, apakah Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta mengalami kendala dalam melakukan sosialisasi
tentang BSE ini?
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Kalau dibilang bertanggung jawab, kami tidak bisa brkata 100 % kami
yang bertanggung jawab, namun pihak kami memang telah
mensosialisasikan kepada pihak sekolah di Kota Yogyakarta, agar
menggunakan buku-buku BSE yang memang di sediakan pmerintah
pusat secara luas dan terbuka, dengan siapapun bisa mengaksesnya.
4. Apakah semua sekolah menyambut baik dan bekerja sama dalam
mensukseskan program BSE ini?
Tentunya setiap kebijakan baru perlu adanya proses adaptasi baru bagi
yang memang menjadi obyek kebijakannya, dalam hal ini sekolah dan
murid-murid di dalamnya. Kalau sambutan baik tentunya banyak di
dapat ya mas, karena kebijakan ini memudahkan siswa untuk
mendapatkan buku-buku pelajaran dan mereka bisa menggunakannya
secara gratis.
5. Apa yang perlu dibenahi dari kebijakan BSE ini?
Kebijakan BSE ini dirasa sudah maksimal untuk di implementasikan
ke sekolah-sekolah. Namun, tidak semua sekolah mendapatkannya,
padahal anggaran pemerintah untuk pendidikan sangatlah besar, masa
untuk pengadaan buku BSE untuk semua sekolah sulit diwujudkan.
Jadi itu saja mungkin saran saya untuk pemerintah.
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WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN
Informan : “A” (Guru Mapel Bhs. Indonesia)
Waktu : Rabu, 26 September 2013, pukul 11.30 WIB
1. Sebagai guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia,
apakah ibu mengalami kesulitan dalam menerapkan
pembelajaran melalui BSE?
Kalau ditanya mengenai kesulitan, saya rasa tidak mas. Kan BSE
memang sudah lama ada di SMP 5. Jadi semua guru sudah terbiasa
dan bisa untuk mengajar dengan buku-buku BSE, karena buku-buku
BSE sendiri sudah sesuai dengan kurikulum yang ada.
2. Apakah siswa sudah memahami pemanfaatan BSE itu sendiri?
Anak-anak kan memang saya suruh mendownload sendiri di rumah,
karena bisa menjadi sumber ilmu baru bagi mereka. Namun, isinya
sendiri dirasa kurang pas bagi anak-anak SMP 5, karena kurang
memenuhi standar sekolah dan terlalu ringan untuk dipelajari di kelas,
mungkin sebagai tambahan belajar siswa di rumah, saya rasa boleh.
3. Apakah menurut ibu, buku-buku BSE memiliki dampak
pembelajaran di kelas bagi siswa?
Kalau untuk secara umum saya belum tahu ya, cuma kan itu sudah
menjadi arahan dari pemerintah pusat untuk menggunakan buku-buku
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BSE, ya saya menggunakan BSE. Namun untuk secara keseluruhan
saya rasa belum mas.
4. Apa faktor penghambat dan pendukung dari pemanfaatan BSE di
sekolah, menurut pendapat ibu?
Faktor penghambatnya mungkin tadi itu ya mas, yang dirasa
materinya cenderung ringan untuk dipelajari, pengembangan materi
yang terlalu mudah untuk nantinya diajarkan oleh siswa-siswa SMP 5
yang memang sudah unggul. Kalau untuk faktor pendukung menurut
saya ada di pemerintah pusat, selama mereka tetap memberikan akses
seluas-luasnya bagi sekolah untuk bisa memberikan buku-buku BSE
secara gratis ke sekolah, yang nantinya bisa dipinjamkan ke setiap
siswa di sekolah.
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WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN
Informan : “W”
Waktu : Rabu, 25 September 2013, pukul 09.41 WIB
1. Cara BSE dimanfaatkan oleh siswa khususnya di kelas ibu seperti
apa?
Khususnya di kelas saya ya, oke, BSE kan buku wajib bagi setiap
siswa yang menggunakan kurikulum KTSP 2006, karena sejak 2007
saya mengajar di kelas khusus (kelas internasional), walaupun buku
BSE wajib menjadi pegangan bagi siswa di kelas, namun saya
mempunyai buku referensi sendiri untuk diajarkan ke siswa di kelas.
Tahun 2007 kan SMP 5 menyelenggarakan RSBI, saya pun mengajar
di kelas-kelas SBI, otomatis buku-buku yang dipakai adalah buku-
buku yang RSBI, meskipun sekali lagi, buku-buku BSE wajib
dipinjam.
2. Kekurangan apa yang ditemui ibu saat menggunakan buku-buku
BSE?
Buku-buku BSE saya rasa masih dibawah standar kemampuan siswa-
siswa SMP 5, banyak siswa yang merasa kurang tertantang apabila
buku-buku BSE dijadikan buku wajib atau buku referensi utama
pembelajaran di kelas. Sebagai guru matematika, buku-buku BSE
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bahkan banyak yang tidak atau berkualitas buruk dalam hal tanda-
tanda atau simbol-simbol matematika dan kadang tidak tercetak. Kan
kasihan anak-anak kalau buku ini ada simbol-simbol yang tidak
tercetak, apalagi kalau buku-buku BSE tersebut menjadi buku
pegangan utama.
3. Menurut ibu sendiri, apa dampak positif dan negatif dari
pemanfaatan buku-buku BSE bagi siswa di sekolah?
Pemerintah Kota kan mewajibkan Sekolah Negeri untuk menerima
25% siswa-siswa yang ber-KMS. BSE ini membantu siswa-siswa
tersebut untuk mendapatkan buku-buku paket yang mereka bisa
pinjam dan gunakan untuk menambah materi belajar di sekolah dan
rumah. Kalau dampak negatifnya seperti tadi e-question atau tanda-
tanda dan simbol-simbol tidak muncul dan tercetak baik di buku-buku




Informan : Mba “NR”
Waktu : Senin, 1 Oktober 2013, pukul 09.00 WIB
1. Bagaimana cara peminjaman buku BSE hingga nantinya bisa di
tangan setiap siswa di sekolah?
Buku BSE sebelumnya kami data, dengan memberikan nomer-nomer
di tiap-tiap buku. Lalu kami memanggil siswa-siswa di tiap kelas
(secara bergiliran per kelas), mereka kami suruh menuliskan di lembar
peminjaman buku paket yang ada nama mereka dan menuliskan
nomer buku yang masing-masing mereka pinjamkan. Kami juga
menyuruh mereka untuk membubuhkan tanda tangan/paraf sebagai
tanda sah mereka telah meminjam buku-buku BSE dari perpustakaan
sekolah?
2. Apakah sebagai pihak perpustakaan sendiri, sudah sebelumnya
melakukan sosialisasi cara peminjaman buku paket kepada siswa
di sekolah?
Kalau sosialisasi personal mungkin nggak ya mas, paling saya
memberi tahu tentang cara menjaga buku paket BSE yang baik kepada
siswa ketika mereka ke perpustakaan untuk meminjam buku paket
BSE.
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3. Bicara mengenai pemeliharaan dan menjaga buku-buku BSE
dengan baik, apakah pernah ditemukan kasus buku paket BSE
yang akhirnya rusak ketika telah digunakan?
Kalo itu banyak justru mas kasusnya, kebanyakan dari mereka malah
mengganti dengan uang tunai (seharga yang tertera di cover belakang
buku). Bahkan ada orangtua murid yang membayar beberapa buku-
buku paket BSE yang hilang oleh anaknya, sewaktu akhir tahun
pembelajaran. Kalo diganti dengan uang, meskipun harganya sesuai,
namun kami kewalahan dengan buku-buku tersebut tidak diproduksi
lagi oleh Pusat dan jika membeli lagi, kami harus membeli secara
paket. Maka kami mengantisipasi dengan menambahkan biaya denda
pengrusakan, hilang, dll, sebesar 10 % dari harga eceran tertentu
(HET) buku paket BSE tersebut.
4. Berapa alokasi buku paket BSE untuk setiap anak di sekolah?
Untuk kelas 7 banyak banget mas sekarang, karena mereka memiliki
kurikulum baru, yang mengharuskan mata pelajaran Pra-karya atau
kesenian dan penjaskes dijadikan mata pelajaran wajib ajar di kelas.
Sehingga mereka wajib juga memiliki buku paket penjaskes dan
kesenian itu sendiri. Untuk kelas 7 bisa lebih dari 11 buku paket yang
kami pinjamkan ke setiap anak. Kalau untuk kelas 8-9 kurang lebih
dibawah 10 buku yang kami pinjamkan, karena untuk kelas 8 dan 9
yang menggunakan kurikulum lama, mereka tidak diwajibkan
memiliki buku paket belajar mata pelajaran seperti kesenian dan
penjaskes, sehingga mereka mendapatkan buku yang lebih sedikit.
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4. Seperti wawancara sebelumnya dengan beberapa guru, apakah
ada kerjasama antara pihak perpustakaan dengan guru di tiap-
tiap mata pelajaran untuk sosialisasi, perawatan, hingga
pengembalian buku paket BSE?
Kalo ditanya hal seperti itu, saya cuma bisa jawab kurang ada
kerjasamanya mas. Pihak sekolah benar-benar menaruh tanggung
jawab penuh urusan peminjaman buku paket kepada pihak
perpustakaan sekolah dalam hal ini saya dan rekan-rekan.
5. Karena pihak perpus menjadi penanggung jawab utama,
kesulitan sendiri dalam mengurus masalah buku paket BSE di
sekolah ini apa mba?
Ya itu, kalo buku sudah gak terbit dan anak menghilangkan atau
merusak buku, itu sulit mas untuk mengurus ke pusatnya, karena
sekolah harus mengajukan tidak hanya permohonan pengganti 1 (satu)
buku saja, melainkan satu paket atau minimal 30 buku. Peraturannya
kan memang tidak boleh mengganti buku yang hilang atau rusak
dengan uang, tapi mau gimana lagi mas, saya keteteran kalo disuruh
mengganti dan mengurus sendiri. Mungkin itu yang menjadi kesulitan
saya mengurus masalah buku paket BSE bagi siswa di sekolah.
6. Karena banyak kasus penghilangan dan perusakan buku paket
BSE, apakah pihak perpustakaan mengalami banyak komplain
dari pihak sekolah?
Kalau komplain sih ngga mas, soalnya sekolah juga memberi
tanggung jawab penuh kepada perpustakaan untuk mengurus buku-
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buku BSE bagi siswa. Untuk kasus perusakan dan penghilangan buku
paket sendiri dari tahun ke tahun mengalami penurunan ya mas,
soalnya kita (pihak perpustakaan) memberikan sampul di setiap buku
yang bisa meminimalisir perusakan buku, juga mewajibkan setiap
siswa jika ingin naik kelas atau lulus darui sekolah, terlebih dahulu
mengembalikan buku-buku paket BSE yang telah mereka pinjam ke
perpustakaan.
7. Bagaimana dengan pemanfaatan CD-CD kumpulan softfile BSE
yang terdapat di rak kaca di dalam perpustakaan ini?
Kalau CD-CD BSE tersebut sejak awal datang ke sekolah, dan
menjadi milik sekolah hanya beberapa kali dipinjam oleh guru dan
siswa, terutama oleh guru. Guru-guru meminjam CD-CD BSE untuk
mengajar di kelas dengan melakukan presentasi dimana CD-CD BSE
ini memudahkan mereka untuk mengajar. SMP 5 emang sejak menjadi
SBI dulu gencar mas melakukan presentasi-presentasi di kelas oleh
siswa-siswa di dalamnya. Jadi pemanfaatan CD-CD BSE lebih
mengarah ke arah sana sih.
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WAWANCARA SISWA
Informan :”AM” (Siswi kelas 8.9)
Waktu : Kamis, 26 September 2013, pukul 11.40 WIB
1. Sejauh apa kamu mengetahui tentang BSE?
BSE tuh buku-buku paket yang diberikan ke kami (siswa-siswa) di
sekolah untuk digunakan sebagai buku pegangan dan sebagai buku
tambahan belajar di sekolah maupun di rumah.
2. Sejak kapan mengetahui tentang BSE?
Saya tahu BSE sejak tahun 2009, ketika saya masih di Sekolah Dasar,
karena pada saat itu di SD, banyak juga guru-guru yang menyarankan
untuk menggunakan dan mendownload buku-buku BSE dari internet.
3. Bagaimana respon kalian dengan adanya kebijakan peminjaman
buku ajar BSE kepada para siswa oleh sekolah?
Wah positif bannget mas, soalnya saya kan siswa KMS, dan sebelum
masuk sekolah ini saya sempet pusing kalo nanti di sekolah saya
belajar pake buku apa, karena harus beli dulu dan saya kurang mampu
untuk membelinya, dan di sekolah ternyata disediakan gratis untuk
setiap murid. Walaupun isinya saya pikir masih dibawah standar untuk
diajarkan namun buku-buku BSE lumayan lah untuk saya belajar di
rumah.
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4. Apa kalian merasa terbantu untuk belajar, dengan
memanfaatkan buku-buku BSE dari sekolah ini?
Jelas terbantu mas, soalnya banyak PR (Pekerjaan Rumah) yang
diberikan guru-guru yang bisa kami cari jawabannya di buku-buku
BSE. Terus kalau ada soal-soal yang diberikan guru di kelas, kami
bisa langsung cari juga di buku-buku BSE, namun tidak semua soal
juga ditemukan jawabannya di buku-buku BSE. Tapi secara
keseluruhan, buku-buku BSE membantu kami dalam belajar.
5. Dengan kualitas siswa-siswa SMP Negeri 5 Yogyakarta yang bisa
dibilang “di atas rata-rata”, apakah buku-buku BSE layak
dimanfaatkan oleh kalian sebagai bahan ajar?
Sebagai tambahan belajar, mungkin bisa saya anggap begitu mas.
Buku referensi belajar masing-masing guru biasanya beda-beda,
kebanyakan juga mereka gunakan buku referensi diluar buku BSE.
Guru saja kurang menganggap buku-buku BSE layak digunakan
sebagai bahan ajar di kelas, lalu kami hanya bisa mengikuti
pembelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut saja, tp untuk
menjawab soal-soal sih mas, buku-buku BSE layak kok.
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WAWANCARA SISWA
Informan : “NK” (Siswi kelas 8.9)
Waktu : Kamis, 26 September 2013, pukul 11.47 WIB
1. Bagaimana cara mendapatkan layanan peminjaman buku ajar
BSE dari sekolah?
Kami mendapatkan buku-buku BSE dari perpustakaan sekolah, yang
terlebih dahulu didata sama dikasih nomor mas. Jadi setiap buku BSE,
di depannya diberi nomer buku, dan siswa menuliskan buku nomer
berapa yanng mereka pinjam. Buku bisa kami gunakan selama 1 (satu)
tahun penuh dan 3 (kali) per tingkatan kelas.
2. Apakah ada kesulitan dalam mendapatkan layanan peminjaman
buku ajar BSE?
Tidak mas, pihak perpustakaan memudahkan kami dalam
meminjamkan buku-buku BSE ini dan mereka sangat membantu juga.
3. Bagaimana kualitas buku-buku BSE di sekolah?
Kalau ditanya kualitas, buku BSE terbilang baik karena dirawat oleh
pihak perpustakaan dengan memberi sampul plastik di setiap bukunya.
Namun, karena pemakaian yang kurang dirawat oleh siswa, juga
banyak kasus rusaknya buku-buku BSE ini.
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4. Apakah kalian mentaati peraturan yang sudah di berlakukan oleh
perpustakaan mengenai pemeliharaan buku ajar BSE secara
baik?
Iya mas, saya mentaati pertauran ini, bahkan dulu sempet pas kelas 7,
saya merusak buku BSE mata pelajaran Bahasa Inggris, saya pun
menggantinya dengan mendownload bukunya yang baru dari website
BSEnya dan kebetulan bukunya sama persis.
5. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki oleh sekolah dalam hal
pemanfaatan buku ajar BSE?
Sekolah lebih memperbanyak buku-buku BSE untuk setiap mata
pelajaran, karena ada beberapa buku yang kami sendiri
menggunakannya satu buku untuk berdua (Seperti mata pelajaran
kesenian dan penjaskes). Sehingga, kita bisa menggunakan buku-buku
BSE secara lebih maksimal.
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Lampiran III. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN 1
Tanggal : 9 September 2013
Waktu : 08.30-08.55 WIB
Tempat : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Yogyakarta
Kegiatan : Izin Pra-Observasi
Deskripsi
Peneliti melakukan permohonan izin penelitian skripsi tentang
“Kebijakan Sekolah Dalam Pemanfaatan Buku Sekolah Elektronik
(BSE) Di SMP Negeri 5 Yogyakarta”, kepada pihak TU, yang kala itu
bertemu langsung dengan Ibu Dwi. Beliau menganjurkan untuk
menyertakan surat keterangan izin penelitian dari kampus, Sekda,
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta, dengan menyertakan proposal
penelitian. Karena peneliti belum menyertakan semua, peneliti pun




Tanggal : 23 September 2013
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Kantor Tata Usaha SMP Negeri 5 Yogyakarta
Kegiatan : Observasi dan penelitian awal
Deskripsi
Setelah mengurus surat-surat wajib penelitian, akhirnya peneliti
kembali ke sekolah dengan membawa beberapa surat izin penelitian
tersebut. Peneliti bertemu kembali dengan ibu Dwi, dan diarahkan ke
bagian kesiswaan, yakni ibu Purbani. Setelah menjelaskan secara garis
besar tentang penelitian skripsi, peneliti kembali disuruh bertemu
dengan Ibu Rini selaku Wakasek Kurikulum yang memang kompeten
dengan pengajaran di sekolah. Karena waktu yang kurang tepat,




Tanggal : 25 September 2013
Waktu : 10.00-12.00 WIB
Tempat : Ruang wakasek kurikulum, kantor, kelas.
Kegiatan : Wawancara mendalam tentang pemanfaatan BSE.
Deskripsi
Peneliti langsung menuju ruangan Ibu Rini (Wakasek Kurikulum)
seperti yang sudah dijanjikan sebelumnya untuk melakukan
wawancara mengenai pemanfaatan BSE di sekolah. Wawancara
mengalir lancar, hingga di akhirnya saya meminta kepada ibu Rini
untuk mempertemukan saya dengan beberapa guru mata pelajaran
yang sedang tersedia di kantor untuk melakukan kegiatan wawancara
juga. Setelah melakukan wawancara dengan beberapa guru tersebut,
penelliti juga sekaligus mewawancarai beberapa siswa dari kelas 8-9.
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CATATAN LAPANGAN 4
Tanggal : 28 September 2013
Waktu : 09.00-10.30 WIB
Tempat : Perpustakaan, ruang wakasek humas
Kegiatan : Wawancara dan mencari data penelitian
Deskripsi
Peneliti melakukan wawancara dengan Mba Nur petugas perpus
tentang pemanfaatan buku-buku BSE oleh siswa, juga melihat buku-
buku BSE tersebut. Setelah wawancara, peneliti menyempatkan
melihat dan membaca buku-buku di perpustakaan sekolah yang
memang sangat ditata dan dirawat dengan baik. Setelah di




Tanggal : 2 Oktober 2013
Waktu : 09.00-09.20 WIB
Tempat : SMP Negeri 5 Yogyakarta
Kegiatan : Izin wawancara wakasek sar-pras
Deskripsi
Peneliti berniat melakukan wawancara dengan wakasek sarana-
prasarana SMP 5, namun karena sekolah sedang melaksanakan UTS,
maka peneliti disarankan untuk datang kembali pada hari jumat.
Peneliti menyempatkan untuk mendapatkan dokumentasi berupa foto
di perpustakaan sekolah, buku-buku BSE tercetak, CD-CD software
BSE, daftar siswa peminjam buku tercetak BSE, gedung sekolah, dll.,
juga menyempatkan ke kantin sekolah untuk sekedar sarapan pagi.
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CATATAN LAPANGAN 6
Tanggal : 4 Oktober 2013
Waktu : 09.00-09.40 WIB
Tempat : Ruang wakasek sar-pras
Kegiatan : Wawancara dengan wakasek sar-pras
Deskripsi
Setelah menunggu 2 hari, akhirnya peneliti berhasil melakukan
wawancara dengan wakasek sar-pras di ruangannya. Beliau
memberikan informasi mengenai sarana-prasarana sekolah serta
peneliti menanyakan bagaimana Buku-buku BSE bisa sampai ke
sekolah dan bagaimana kebijakan sekolah dalam memanfaatkan buku-
buku BSE ini. Setelah melakukan wawancara, peneliti kembali ke
kampus untuk menemui dosen pembimbing.
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CATATAN LAPANGAN 7
Tanggal : 7 Oktober 2013
Waktu : 10.00-10.20 WIB
Tempat : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
Kegiatan : Wawancara dengan Kabid Dikdas
Deskripsi
Peneliti berencana melakukan wawancara dengan Kepala Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta, namun karena waktu yang kurang tepat
peneliti belum berhasil menemui beliau dan disarankan oleh pihak
frontdesk kantor agar lebih baik menemui Kabid. Dikdas mengingat
penelitian peneliti bersetting di SMP. Peneliti kembali pulang, untuk
keesokan harinya menemui kabid dikdas.
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CATATAN LAPANGAN 8
Tanggal : 10 Oktober 2013
Waktu : 10.00-10.20 WIB
Tempat : Ruang Kabid Dikdas Dinas Pendidikan Kota
Kegiatan : Wawancara Kabid Dikdas mengenai BSE
Deskripsi
Peneliti datang ke Dinas Pendidikan pagi itu, lalu menunggu Kabid
Dikdas, Bapak  yang sedang ada urusan sebentar, setelah menunggu
10 menit, akhirnya peneliti bisa bertemu dengan beliau dan melakukan
wawancara tentang BSE di meja ruangannya. Peneliti mendapatkan
hasil mengenai bagaimana program BSE (dalam hal ini penyediaan
buku paket BSE tercetak) dapat tersedia di beberapa sekolah di Kota
Yogyakarta. Setelah 20 menit wawancara, peneliti berpamitan dengan
beliau dan kembali ke kampus untuk bertemu dosen pembimbing.
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Lampiran V. Surat-Surat Izin Penelitian
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